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S HALOM para pembaca Re- 
formata yang budiman. Bu¬ 
lan Desember merupakan 
bulan dimana umat Kristen menyi- 
bukan diri dengan ragam kegiatan 
yang bernafaskan Natal. Reforma- 
ta edisi Natal 2015 kali ini menya¬ 
jikan berita-berita yang tetap kritis 
menyuarakan fakta kebenaran dan 
tentunya berdasarkan rasa keadi¬ 
lan dalam pengemasan berita. 

Kali ini Reformata menyoroti ra¬ 
gam kasus hukum yang menyeret 
sejumlah tokoh gereja sehingga 
citra gereja sebagai persekutuan 
orang-orang percaya pun terce¬ 
mar oleh karena ‘napsu kedagin- 


Saudara-saudari umat 
Kristiani Indonesia, 

Salam sejahtera dalam kasih 
Kristus. 

Kita kembali merayakan Natal, 
peringatan kelahiran Yesus, Sang 
Juruselamat. Perayaan kedatan- 
gan-Nya selalu menghangatkan 
dan menguatkan pengharapan 
kita. Dalam perayaan ini kita meng¬ 
hayati kembali peristiwa kelahiran 
Yesus yang diwartakan dengan 
penuh sukacita oleh para malaikat 
kepada para gembala di padang 
Efrata, komunitas sederhana dan 
terpinggirkan pada zamannya 
(bdk. Luk. 2:8-12). Kiranya warta 
gembira para malaikat itu tetap 
menggema dalam kehidupan kita 
sampai saat ini dalam keadaan 
apapun. 

Pada kesempatan istimewa 
ini, Persekutuan Gereja-gereja di 
Indonesia (PGI) dan Konferensi 
Waligereja Indonesia (KWI) men¬ 
gajak Anda semua untuk mensyu¬ 
kuri kehadiran Sang Juruselamat 
dengan merenungkan pesan ten¬ 
tang “Hidup Bersama sebagai Ke¬ 
luarga Allah.” Kita masing-masing 
ada dalam keluarga. Sementara 
itu keluarga kita berada bersama 
keluarga-keluarga lainnya dalam 
sebuah keluarga besar umat ma¬ 
nusia. Namun juga kita sadari 
bahwa keluarga besar umat manu¬ 
sia mendiami bumi yang menjadi 
rumah kita bersama. Di bumi yang 
satu ini, kita ditempatkan oleh Tu¬ 
han bersama seluruh ciptaan lain¬ 
nya. Di situlah kita hidup bersama 
sebagai keluarga Allah. 

Kitab Kejadian 9:16 yang kita 
jadikan pijakan renungan men¬ 
gatakan: “Jika busur itu ada di 
awan, maka Aku akan melihatnya, 
sehingga Aku mengingat perjanji- 


gan’ sekelompok orang yang ingin 
memperkaya diri sendiri. Pem¬ 
bahasan tersebut dikupas pada 
rubrik laporan utama. Adapula 
persoalan GKI Yasmin yang kian 
hari belum juga menemukan solusi 
yang tepat dalam penyelesaiannya 
oleh Pemerintah padahal, keputu- 
san Mahkamah Agung dan reko¬ 
mendasi Ombudsman RI sudah 
jauh hari dikeluarkan. 

Kabar terbaru GKI Yasmin kem¬ 
bali akan direlokasi oleh Pemerin¬ 
tah Kota Bogor, reaksi dan seruan 
pun kembali disuarakan. Berita 
tersebut dibahas dalam rubrik ma¬ 
ta-mata. Reformata edisi Natal 


an-Ku yang kekal antara Allah dan 
segala makhluk yang hidup, sega¬ 
la makhluk yang ada di bumi”. Ayat 
ini menyatakan bahwa Allah mem¬ 
barui perjanjian-Nya, perjanjian 
keselamatan dengan seluruh cip- 
taan-Nya. Pelangi di awan menjadi 
lambang pengharapan kita. Peris¬ 
tiwa Natal mengingatkan kita kem¬ 
bali untuk ‘hidup sebagai keluarga 
Allah,’ yang dituntun oleh pelangi 
kasih-Nya yang meneguhkan iman 
dan menguatkan harapan. 

Hidup bersama sebagai ke¬ 
luarga Allah mengandung pesan 
utama bahwa kita adalah satu ke¬ 
luarga. Sebagai anggota keluarga, 
kita masing-masing mempunyai 
tanggungjawab untuk menjadikan 
hidup bersama di bumi ini semakin 
baik; bukan hanya tanggungjawab 
untuk keselamatan manusia, tetapi 
juga untuk keutuhan seluruh cip¬ 
taan. 

Bagaimana mewujudkan tang¬ 
gungjawab itu dalam perutusan 
kita sebagai warga negara dan 
bangsa Indonesia? Pertama- 
tama, kita umat kristiani Indone¬ 
sia dipanggil untuk berteguh hati 
melaksanakan tujuan Allah hadir di 
dunia, yaitu menciptakan keadilan, 
perdamaian, dan keutuhan cipta¬ 
an. Kita bertanggungjawab mewu¬ 
judkan keluarga Allah yang damai, 
rukun, adil dan saling menerima 
dalam keberagaman. Kita perlu 
membangun kesadaran bersama 
bahwa setiap makhluk ciptaan Al¬ 
lah memiliki hak-hak dasar yang 
harus dihormati, hak hidup yang 
harus dilindungi, dan hak-hak 
orang perorangan serta bersama 
yang harus dipenuhi dan diwujud¬ 
kan. 

Demikian pula, kita diingatkan 
bahwa umat kristiani tidak hidup 
sendiri sebagai komunitas ter- 


kali ini juga membahas mengenai 
makin seringnya tindakan intol- 
eransi di Indonesia akhir-akhir ini 
terutama jelang Pemilihan Umum 
serentak. 

Pembahasan itu bisa dibaca di 
rubrik bincang-bincang, yang juga 
sedikit mengupas tragedi Paris dari 
sudut pandang seorang akademisi 
yang aktif di Badan Nasional Pen¬ 
anggulangan Teroris (BNPT). 

Adapula kisah inspiratif dari 
seorang jurnalis yang sering 
mendapatkan penghargaan ber¬ 
kat ‘campur tangan’ Tuhan yang 
selalu dilibatkannya dalam setiap 
pekerjaan yang ditekuninya. Untuk 


tutup di dunia ini. Gereja hidup 
berdampingan dengan komunitas- 
komunitas lain. Perbedaan pan¬ 
dangan dan cara menjalani ke¬ 
hidupan, seringkali menimbulkan 
gesekan-gesekan bahkan konflik 
antar kelompok, golongan, ras/ 
suku dan agama, sehingga hubun¬ 
gan antar umat dan antar warga 
menjadi kurang harmonis. Tidak 
sedikit orang menguras habis alam 
demi meraup keuntungan. Hal itu 
menyebabkan hubungan manusia 
dengan sesamanya dan dengan 
alam terganggu. Menjadi tugas 
kita bersama untuk memperbaiki 
relasi yang rusak itu. Kita harus 
mengupayakan terwujudnya bumi 
yang satu ini sebagai “rumah kita 
bersama”. 

Sebagai warga bangsa kita juga 
diingatkan untuk bijaksana dalam 
menyikapi bentuk-bentuk gang¬ 
guan sosial yang dapat mengan¬ 
cam persaudaraan, perdamaian, 
dan keamanan di Negara kita. Ber¬ 
bagai peristiwa yang terjadi akhir- 
akhir ini di negeri kita, membang¬ 
kitkan kesadaran dan niat baik kita 
untuk bersikap bijaksana. Penu¬ 
tupan dan pengrusakan rumah- 
rumah ibadah, termasuk yang 
mengakibatkan korban jiwa masih 
terjadi akibat perilaku kekerasan 
sekelompok orang yang bertindak 
atas nama agama. Di samping 
itu, kerusakan lingkungan terjadi, 
termasuk yang mengakibatkan 
musibah asap di berbagai wilayah 
Indonesia. Semua itu membuat re¬ 
lasi antar umat manusia dan alam 
menjadi terganggu, bahkan sudah 
makin rusak. Kita juga harus men¬ 
jadi semakin bijaksana memper¬ 
lakukan alam “Ibu Pertiwi” yang 
darinya kita semua memperoleh 
kebutuhan hidup sehari-hari. Kita 
dipanggil untuk menegaskan 


mengendorkan saraf pembaca, 
mari pula tengok rubrik senggang 
yang mengupas peranan Tuhan 
dalam karir keartisan dari seorang 
pemenang runnerup di ajang pen¬ 
carian bakat. Selain berita-berita 
menarik itu, tentu edisi Reformata 
kali ini ‘kental’ juga dengan berita- 
berita seputar Natal. 

Akhir kata, kami dari news room 
Reformata baik cetak, online mau¬ 
pun radio mengucapkan selamat 
membaca dan selamat merayakan 
Natal bersama dengan orang- 
orang yang dicintai, Tuhan Yesus 
memberkati pembaca sekalian. 


kembali ketetapan hati kita untuk 
melindungi dan mempertahankan 
keutuhan ciptaan di tengah bu¬ 
daya serakah yang melahirkan 
kemiskinan, ketidak-adilan, radika¬ 
lisme dan kerusakan lingkungan. 
Kita perlu mengembangkan hidup 
sederhana dan jujur di tengah pen¬ 
garuh globalisasi keserakahan dan 
ketidakpedulian ini. 

Dengan mengembangkan spiri¬ 
tualitas keugaharian - melalui 
hidup sederhana - umat kristiani 
Indonesia mensyukuri rahmat Al¬ 
lah yang cukup untuk semua dan 
berupaya: mengendalikan diri dan 
berani mengatakan cukup; me¬ 
nyatakan kesediaan untuk hidup 
berbagi; dan berani berjuang ber¬ 
sama menentang segala sistem 
dan struktur yang menghalangi 
serta mengurangi hak orang lain 
untuk memperoleh kecukupan 
dalam hidupnya. Dalam semangat 
kelahiran Yesus kita diajak untuk 
menanam, menyiram dan meme¬ 
lihara kehidupan semua makhluk 
ciptaan di bumi pertiwi ini, supaya 
semua makhluk dapat hidup ber¬ 
sama sebagai keluarga Allah den¬ 
gan damai, adil dan bercukupan. 

SELAMAT NATAL 2015 DAN 
TAHUN BARU 2016 

Jakarta, 18 November 2015 
Atas nama 
PERSEKUTUAN 
GEREJA-GEREJA 
KONFERENSI WALIGEREJA 
DI INDONESIA (PGI) 
INDONESIA (KWI) 

Pdt. Dr. Henriette T.H-Lebang 
(Ketua Umum) Mgr. Ignatius 
Suharyo (Ketua) 

Pdt. Gomar Gultom 
(Sekretaris Umum) 

Mgr. Antonius Subianto B 
(Sekretaris Jendral) 


Surat Pembaca 


Pesan Natal PGI dan KWI Tahun 2015 
“HIDUP BERSAMA SEBAGAI KELUARGA ALLAH 


(Kejadian 9:16) 
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“BADAI TOPAN" 

DARI DALAM GEREJA 


DOSA SETITIK, RUSAK CITRA SEGEREJA 



N ATAL merupakan momen¬ 
tum untuk memperbaharui 
diri menjadi manusia yang 
baru. Menjadi pelaku-pelaku ke¬ 
benaran atas nama Tuhan. Pelb¬ 
agai persoalan hukum yang ter¬ 
jadi di dalam internal gereja yang 
kerap menyeret pimpinan gereja, 
membuat kemudian Firman Tuhan 
tidak dapat ditransformasi dengan 
baik, sehingga tidak sedikit gereja 
yang mengalami perpecahan aki¬ 
bat perselisihan dan penyelewen¬ 
gan kebenaran yang dilakukan. 
Keberadaan akan kebenaran yang 
diajarkan dalam Alkitab seakan pu¬ 
dar, seiring dengan tindakan yang 
dilakukan oleh mereka yang men¬ 
gatasnamakan “hamba Tuhan” 
yang bukan saja menghianati Fir¬ 
man Tuhan namun merusak citra 
dari persekutuan orang percaya. 
Berbagai persoalan internal gere¬ 
ja, yang kemudian mencuat di pen¬ 
gadilan akibat persoalan hukum 
dari satu atau sekelompok orang, 
merupakan preseden buruk bagi 
prinsip kekristenan yang sudah 
dibangun oleh para pendahulu, 
yang dengan jerih payah hingga 
korban nyawa, demi untuk memu¬ 
liakan serta mengajarkan nama 
Tuhan di dalam wadah ‘perseku¬ 
tuan’ orang-orang Kristen. Gereja 
pada mulanya diartikan sebagai 
persekutuan orang Kristen yang 
terbentuk 50 hari setelah kebang¬ 
kitan Yesus Kristus pada hari raya 
Pentakosta. 

Banyak dari mereka yang mem¬ 
proklamirkan sebagai “hamba 
Tuhan” kemudian justru beruru¬ 
san dengan aparat hukum, hal- 
hal yang menjerumuskan para 
“hamba Tuhan” itu kebanyakan 
berhubungan dengan kekuasaan 
dan aset dari gereja yang dilaya¬ 
ninya. Tindakan segelintir orang 
yang melakukan kesalahan dari 
dalam gereja, seakan merusak 


citra dari keseluruhan gereja, di- 
mana mereka menjalankan aksi 
tidak terpujinya tersebut. Masih 
minimnya fungsi kontrol dari dalam 
maupun luar gereja yang peduli 
dengan perkembangan gereja, 
memperparah keadaan gereja 
itu sendiri. Pelbagai alasan pun 
dilontarkan sebagai pembenaran 
atas tindakan tercela yang dilaku¬ 
kan. Hal itu menodai kemurnian 
dari pelayanan yang seharusnya 
bersih dan tepat sasaran menjadi 
absurd dan sulit dipahami. Mem¬ 
buat pelayanan yang dilakukan ti¬ 
daklah menjangkau jiwa-jiwa yang 
memang memerlukan pertolongan 
sebuah gereja, yang naturnya wa¬ 
jib melaksanakan misi untuk men¬ 
jadi “garam” dan “terang” dunia 
sebagaimana yang diamanatkan 
Yesus Kristus. 

Kekuasaan 

dan Aset Sumber Masalah? 

Belum lama ini di Singapura, se¬ 
buah skandal yang melibatkan se¬ 
buah gereja besar yang ‘gaungnya’ 
sampai ke Indonesia. Adalah per¬ 
soalan hukum dari seorang pende¬ 
ta asal Singapura, pendiri dari Ge¬ 
reja City Harvest, bernama Kong 
Hee. Gereja City Harvest sendiri 
diklaim sebagai gereja pentakostal 
terbesar di Singapura, yang menu¬ 
rut laman websitenya jumlah per 
kehadiran dari ibadahnya dihadiri 
lebih dari 24.000 anggota. Jumlah 
itu naik ketika ada perayaan Natal 
yang bisa mencapai 51.000 pen¬ 
gunjung lebih. Gereja City Harvest 
ini adalah anggota dari National 
Council of Churches di Singa¬ 
pura, Evangelical Fellowship of 
Singapore, dan Festival of Praise 
Fellowship. Gereja City Harvest 
memiliki kebaktian dalam pelbagai 
bahasa setiap minggunya di dua 
tempat, Jurong West dan Singa¬ 
pore Expo Hall 8. Nilai-nilai Gereja 


City Harvest berdasarkan penga¬ 
jaran Karismatik dan Pentakosta, 
dengan doktrin yang menekankan 
pada Hukum yang Terutama, Am¬ 
anat Agung dan Mandat Budaya. 

Gereja City Harvest memiliki ke¬ 
anggotaan jemat dari 24 manca 
negara disinyalir jaringan gereja ini 
mencakup Indonesia. Kong Hee 
dinyatakan bersalah atas tuduhan 
penyalahgunaan dana gereja se¬ 
nilai Rp 493 miliar untuk mendu¬ 
kung karier menyanyi istrinya yang 
merupakan seorang bintang pop di 
Singapura. Selain pendeta Kong, 
lima petinggi gereja lainnya yaitu 
Tan Ye Peng, John Lam, Chew 
Eng Han, Sharon Tan dan Serina 
Wee juga dikatakan telah meng¬ 
gelapkan dana sekitar Rp 237 mil¬ 
iar dan mengambil tambahan Rp 
256 miliar lagi untuk menyembu¬ 
nyikan penggelapan sebelumnya 
dari pihak auditor. Kong sempat 
membela diri, mengatakan bahwa 
dana itu digunakan untuk membi¬ 
ayai proyek album musik gereja 
“Crossover”, yang berisi lagu-lagu 
pop rohani istrinya. Hakim pen¬ 
gadilan Singapura menjatuhi pen¬ 
deta sekaligus pendiri Gereja City 
Harvest, Kong Hee, dengan hu¬ 
kuman penjara selama delapan 
tahun. Selain Kong Hee, anggota 
majelis gereja Chew Eng Han di¬ 
jatuhi hukuman penjara enam ta¬ 
hun. Sedangkan pendeta senior 
Tan Ye Peng menerima vonis lima 
tahun dan enam bulan di penjara. 
Kemudian mantan anggota majelis 
jemaat gereja, John Lam, dijatuhi 
hukuman penjara selama tiga ta¬ 
hun. Adapun dua mantan manajer 
keuangan gereja, Serina Wee dan 
Sharon Tan, mendapat hukuman 
berbeda. Wee divonis lima tahun 
penjara dan Tan divonis 21 bulan 
penjara. Sebelum hakim memba¬ 
cakan vonis, jaksa penuntut umum 
mengatakan kasus ini ‘merupakan 


penyelewengan dana sumban¬ 
gan terbesar dalam sejarah hu¬ 
kum Singapura’. Keenam figur itu 
membantah tuduhan dan melalui 
prosedur hukum yang berlaku di 
Singapura, mereka bisa mengaju¬ 
kan banding. Namun, langkah itu 
belum mereka tempuh. 

Di Indonesia sendiri aset dan 
kedudukan di dalam gereja juga 
kerap kali memicu pertikaian inter¬ 
nal dalam satu gereja. Masih terlin¬ 
tas jelas persoalan di tubuh Gereja 
Bethany Indonesia (GBI) Suraba¬ 
ya, perebutan aset dan kedudukan 
dipertontonkan oleh Pdt. David 
Aswin Tanuseputra dengan ayahn¬ 
ya sendiri, Pdt. Abraham Alex 
Tanuseputra. Sebelum polemik itu, 
sudah terlebih dahulu terjadi seng¬ 
keta antara pendiri GBI Surabaya, 
Pdt Leonard Limato dengan Ketua 
Majelis Pekerja Sinode (MPS), Pdt 
Dr Abraham Alex Tanuseputra. 
Namun, persoalan itu berujung da¬ 
mai. Pdt David Aswin Tanuseputra 
menggugat ayahnya yang bersta¬ 
tus sebagai pimpinan GBI, karena 
pengangkatan dirinya sebagai 
Ketua MPS masa pelayanan 2012- 
2016 dicabut. Dalam gugatan yang 
dilayangkan ke PN Surabaya, 
Abraham Alex Tanuseputra men¬ 
jadi tergugat I. 

Menurut Richard Handiwiyanto 
selaku kuasa hukum para ter¬ 
gugat, menyatakan bahwa GBI 
didirikan pada tahun 2002 dengan 
pendiri, di antaranya, Pdt Leonard 
Limato. Tahun 2003, Sidang Raya 
I digelar dan menetapkan Pdt. 
Abraham Alex Tanuseputra seb¬ 
agai Ketua MPS. Setelah masa 
jabatan itu habis, perseteruan 
mulai terjadi. Alex tidak mau turun 
dari posisinya sebagai Ketua MPS 
dan tidak menyelenggarakan Si¬ 
dang Raya Sinode II. Dia bahkan 
membuat Akta perubahan AD/ART 
Gereja Bethany Indonesia. Di lam¬ 
piran 7 akta tersebut, mekanisme 
pemilihan Ketua MPS diubah 
dari melalui Sidang Raya Sinode 
menjadi melalui keputusan Ket¬ 
ua Dewan Rasulli. Berdasarkan 
itu, sambungnya, Alex kemudian 
memposisikan dirinya sebagai 
pendiri Gereja Bethany Indonesia 
dan menunjuk anaknya, Pdt. David 
Aswin Tanuseputra, sebagai Ketua 
MPS. Tahun 2011, pendiri awal, 
Leonard Limato kemudian meng¬ 
gugat Alex. Berjalan hingga tingkat 
kasasi, perkara ini akhirnya beru¬ 
jung damai 2013 lalu. Keputusan 
dan akta perubahan AD/ART yang 
dibuat Alex dibatalkan pengadilan. 
Berdasarkan putusan pengadilan 
dan akta notaris Wahyudi Suna- 
nto, Alex kemudian mengeluarkan 
surat pencabutan pengangkatan 
Aswin sebagai Ketua MPS, pada 
1 April 2014 lalu. Aswin yang tidak 
terima kemudian menggugat Alex 
Rp 51 miliar. Pada sidang yang di¬ 
gelar waktu itu, Richard menyam¬ 
paikan bahwa pihaknya menggu¬ 
gat balik (rekovensi) Aswin karena 
dinilai melawan hukum. Aswin juga 
diminta membayar ganti rugi Rp. 
51.000.001.000 (lima puluh satu 
miliar seribu rupiah) material dan 
immaterial. Selisih seribu rupiah 


dari gugatan Aswin. 

Kemelut lainya juga terjadi di 
dalam tubuh Gereja Kristen Setia 
Indonesia (GKSI). Permasalahan 
saling klaim kepengurusan adalah 
buntut dari perebutan aset gereja 
yang seharusnya dimiliki oleh je¬ 
maat GKSI untuk kepentingan 
gereja dan bukan untuk kepentin¬ 
gan perorangan atau sekumpulan 
orang yang dengan dalih apapun 
untuk memperkaya diri/kelompok 
sendiri. Dalam putusan pertama di 
Pengadilan Negeri Jakarta Barat, 
Pendeta Matheus dimenangkan 
namun putusan itu belum final 
karena pihak lawan masih melaku¬ 
kan banding. Persoalan tersebut 
berkembang hingga diperkara- 
kannya Pdt. Matheus ke Polsek 
Kota Tangerang dengan kasus 
penipuan yang dilakukan di Seko¬ 
lah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidi¬ 
kan (STIKIP) Arastamar. STIKIP 
Arastamar dikatakan ilegal karena 
persoalan ijin. Yayasan Bina Setia 
Indonesia (YBSI) yang merupak¬ 
an salah satu alat misi dari GKSI 
membubarkan diri yang kemudian 
akibat hal ini timbul polemik di 
dalam tubuh GKSI sehingga terjadi 
dualisme kepemimpinan. 

Dalam sebuah buku bagaimana 
mengelola manajemen gereja ka¬ 
rangan Edgar Walz yang diterbit¬ 
kan BPK Gunung Mulia, dikatakan 
bahwa Pendeta yang terpanggil 
sebagai pelayan firman juga ber¬ 
peran sebagai penilik gereja di 
tempat ia melayani. Adakalanya 
peran ganda tersebut menimbul¬ 
kan konflik tersendiri. Terlebih 
kedudukan pendeta tersebut tidak¬ 
lah dalam pengawasan pihak yang 
independen yang kemudian nafsu 
kedagingan untuk menguasi san¬ 
gatlah kuat, diperlukan komunikasi 
dan kontrol dari semua pihak di ge¬ 
reja untuk pengelolaan keuangan 
gereja dan bukan hanya tangung 
jawab bendahara atau staf sema¬ 
ta, sehingga jika terjadi kesalahan 
dalam pengelolaan dapat segera 
diatasi relatif lebih mudah daripada 
jika penyimpangannya telah men¬ 
jadi permasalahan dalam gereja. 
Beberapa contoh permasalahan 
keuangan yang sering terjadi di 
gereja-gereja, adalah: 

• Korupsi dana pelayanan ge¬ 
reja dan dana pembangunan ge¬ 
reja oleh perangkat gereja, bahkan 
oleh pendeta. 

• Kolusi internal perangkat gere¬ 
ja dan oknum di luar gereja untuk 
memanipulasi anggaran. 

• Kegiatan pelayanan yang 
membutuhkan dana pada akhirnya 
menjadi beban kepada jemaat 
karena kesalahan perhitungan 
pada saat perencanaan anggaran. 

Di sela-sela kekurangan dan 
kelemahan manajemen keuangan 
yang berpotensi menimbulkan 
permasalahan lebih kompleks, 
diperlukan keterlibatan seluruh je¬ 
maat sesuai wewenangnya untuk 
mengontrol pengelolaan secara 
arif dan santun, sehingga tidak 
menyinggung perasaan orang lain 
dan tidak dengan motivasi men¬ 
cari kesalahan tetapi memperbaiki 
kekurangan. j&Nick Irwan 
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IVAN RINALDI, BENDAHARA UMUM PGI 

CEGAH KECURANGAN 
DENGAN MANAJEMEN YANG BAIK 


“Ivan Rinaldi. Foto: Nick.” 

P ANDANGAN lain bagaima¬ 
na mengelolah keuangan 
gereja yang baik menurut 
Bendahara Umum dari Perseku¬ 
tuan Gereja-gereja di Indonesia 
(PGI), Ivan Rinaldi, adalah dengan 
menerapkan prinsip transparansi 
keuangan. Ivan mengutarakan 
keprihatinannya terhadap mara¬ 
knya kasus gereja yang ber- 
perkara hanya karena perebutan 
aset di dalamnya. Menurut Ivan, 


tindakan seorang oknum yang 
mengatasnamakan hamba Tuhan 
dengan melakukan pengelapan 
dana jemaat di dalam gereja tida¬ 
klah sesuai dengan prinsip-prinsip 
sebagaimana yang tertulis dalam 
kitab suci. Hal memalukan itu san¬ 
gatlah tidak pantas dilakukan oleh 
orang yang terlibat dalam pelayan¬ 
an, apalagi jika itu dilakukan oleh 
seorang dengan gelar pendeta. 
Dengan mengambil apa yang bu¬ 


kan menjadi miliknya untuk mem¬ 
perkaya diri sendiri maupun golon¬ 
gannya, itu sama saja dengan 
tindakan mencuri, yang bukan saja 
dilarang Alkitab, namun juga oleh 
hukum yang berlaku di Indonesia. 
Tindakan itu merupakan perbuatan 
yang bukan saja tercela di mata 
Tuhan, namun juga melukai hati 
dari para jemaat. Dalam satu ge¬ 
reja biasanya ada dana yang biasa 
disumbangkan oleh para donatur 
dengan hati yang tulus dan ikhlas 
untuk membangun kerajaan Allah 
dan mendukung program pelay¬ 
anan, sumbangan tersebut harus 
dikelola dengan sebaik-baiknya. 
Jadi, fungsi kontrol dalam penge¬ 
lolaan dana yang ada harus diper¬ 
kuat agar tidak terjadi penyelewen¬ 
gan oleh siapapun. 

Efisiensi, Akuntabel, 

Profesional, dan Transparan 

Dalam kapasitasnya sebagai 
bendahara umum Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia, Ivan 
mencontohkan bagaimana men¬ 
gelola keuangan di dalam gereja 
agar apa yang sudah dimandat¬ 
kan padanya bisa berjalan dengan 
baik dan tepat sasaran, tidak han¬ 
ya baik menurut manusia, namun 
juga harus sejalan dengan prinsip- 
prinsip Kristiani. “PGI sendiri me¬ 
miliki banyak aset, jika aset terse¬ 


but tidak dikelola dengan benar, 
maka dapat memicu konflik inter¬ 
nal yang berimbas pada pelayan¬ 
an dari PGI, sebagai wadah organ¬ 
isasi perkumpulan gereja, yang 
kini sudah berumur kurang lebih 
65 tahun,” ujar Ivan yang bergereja 
di Gemindo ini. Aset-aset tersebut 
merupakan sumbangan dari para 
donatur yang tujuannya adalah 
untuk pelayanan bagi kemuliaan 
nama Tuhan di Indonesia. Ivan 
yang ditemui di kantornya, di Ja¬ 
lan Salemba 10, Jakarta Pusat 
(13/11), menuturkan kepada Re- 
formata bagaimana ia menerap¬ 
kan prinsip-prinsip kerja yang di¬ 
lakukan olehnya di lembaga gereja 
aras nasional itu. 

Efisiensi dalam pengeluaran 
atau belanja dana yang ada dalam 
kas PGI dikelola dengan hati-hati, 
program-program yang dilak¬ 
sanakan akan dilihat dari prioritas 
terlebih dahulu, hal ini dilakukan 
agar semua yang telah diren¬ 
canakan sebelumnya dapat ber¬ 
jalan dengan baik. Prinsip-prinsip 
utama yang dilakukan PGI adalah 
akuntabel, profesionalisme dan 
transparan, hal ini dimaksudkan 
agar semua anggota dapat men¬ 
getahui apa saja yang sudah dan 
akan dilakukan untuk mengelolah 
keuangan di dalam PGI. Ivan juga 
mengatakan bahwa PGI meru¬ 


pakan organisasi gereja aras na¬ 
sional, selain mengelola aset yang 
ada juga menerima iuran dari ang¬ 
gotanya. Selain itu juga diperlukan 
sistem pelaporan keuangan yang 
baik, hal ini dimaksudkan untuk 
memperjelas kepada anggota dan 
mitra dari PGI untuk mengetahui 
kondisi dalam perbendaharaan 
organisasi. Ivan juga menuturkan 
bahwa sistem akuntansi yang di¬ 
gunakan adalah sistem akuntansi 
yang sudah diakui oleh lembaga 
nirlaba, dengan begitu semua 
dana yang masuk dan keluar ter¬ 
catat baik itu lewat jurnal maupun 
laporan keuangan yang dilaporkan 
secara berkala kepada anggota 
dan mitra dari PGI. 

Penanggung jawab terhadap 
keuangan pun harus jelas, sebagai 
contoh Ivan mengatakan bahwa di 
PGI, ia dibantu oleh wakilnya yang 
secara full time memantau keuan¬ 
gan serta didukung oleh beberapa 
staff yang memang ditempatkan 
pada posisi-posisi sesuai dengan 
keahliannya seperti, staf keuan¬ 
gan/kasir, staf akuntansi, staf veri¬ 
fikasi, serta staf aset. 

Disamping itu penyimpanan 
uang ataupun aset harus ditem¬ 
patkan dengan baik pula, hal ini 
dimaksudkan agar pengawasan 
dan kontrol dari banyak pihak 
dapat terlaksana dengan baik, 
selain fungsi pengawasan dari pi¬ 
hak internal yang baik, harus pula 
didukung oleh pengawasan pihak 
luar yang independen, dan harus 
dibuat rutin secara berkala. 

Hal-hal semacam itu dirasanya 
juga dapat diterapkan ke dalam 
pengelolaan keuangan gereja, 
agar celah-celah kecurangan 
dapat ditanggulangi sebelum ma¬ 
suk ke dalam perkara hukum. 

j&Nick Irwan 



HARRY PUSPITO, PENGAMAT MANAJEMEN GEREJA 

PERJELAS PENGATURAN 
SISTEM KERJA 



G EREJA haruslah mengikuti 
jaman yang berkembang, 
penyesuaian gereja terha¬ 
dap pola manajemen yang modern 
sudah sepantasnya dilakukan. 
Seorang pengamat manajemen, 


Harry Puspito, ketika dihubungi 
Reformata Senin (16/11) men¬ 
gatakan, bahwa pola-pola penge¬ 
lolaan keuangan dalam sebuah 
perusahaan yang baik dapat ditiru 
oleh gereja, hanya saja harus ada 


pembatasan yang jelas antara pe¬ 
rusahaan yang sekular dan ber¬ 
orientasi pada profit serta gereja 
yang non profit. Dengan melaku¬ 
kan prinsip-prinsip manajemen 
yang profesional memungkinkan 


gereja tersebut dapat berkembang 
dalam pelayanannya. “Saya rasa 
gereja itu motivasinya baik yah, 
karena berdasarkan takut akan 
Tuhan, menjaga hati dan seb- 
againya. Tetapi saya rasa juga ti¬ 


dak sedikit gereja yang ada tidak 
mengelola manajemen yang baik 
terutama dalam hal pengelolaan 
aset gereja yang banyak menim¬ 
bulkan permasalahan,” ujar Harry 
Puspito lewat sambungan telepon. 
Menurut Harry, harus ada aturan 
yang jelas dalam pengelolaan aset 
dan keuangan gereja. Aturan yang 
dirumuskan bersama dalam pen¬ 
gelolaan gereja haruslah akunta¬ 
bel dan transparan. Harry kemudi¬ 
an mencontohkan bahwa di dalam 
organisasi bisnis aturan dalam hal 
pengelolaan keuangan sangat- 
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lah jelas dan tegas, dikatakannya 
bahwa untuk mengatur perangkat 
yang bekerja di dalam sebuah or¬ 
ganisasi perusahaan ada yang 
namanya Standar Operasional 
Perusahaan, dimana ada aturan 
yang jelas mengenai hak serta 
kewajiban dari pegawai. Di luar 
konteks teologi, gereja dewasa ini 
untuk menjalankan organisasin¬ 
ya haruslah menerapkan sistem 
manajemen yang baik. Salah satu 
yang bisa diterapkan adalah den¬ 
gan memakai panduan standar 
yang sudah disepakati bersama. 
Selain itu juga harus diikuti den¬ 
gan leadership yang baik pula. 
Abuse of power (penyalahgunaan 
wewenang) merupakan salah satu 
contoh yang buruk dalam men¬ 
jalankan manajemen yang baik, 
oleh karena itu pengawasan yang 
terhadap pemimpin pun harus di¬ 
perjelas. Fraud (kesalahan) akan 
sangat mudah terjadi di dalam 
sebuah organisasi jika kepemimpi¬ 
nan hanya terpusat kepada satu 
orang saja, hal itu diperparah lagi 
jika ditambah dengan karakter 
“hamba Tuhan” yang tidak bisa 
menerima kritikan atau tidak mau 
menerima kesalahan yang telah 


diperbuatnya. “Jadi pengelolaan 
(manajemen gereja) yang sehat 
bagaimana? Saya rasa dengan 
dilakukan secara profesional ke¬ 
mudian pembagian kekuasaan 
yang jelas, antara kerohanian dan 
pengelolaan operasional. Namun 
bukan berarti hamba Tuhan tidak 
boleh pegang uang yah, tapi harus 
ada pembagian tugas yang jelas,” 
kata Harry yang juga penulis tetap 
rubrik manajemen kita di Refor- 
mata ini. Gereja dalam konteks 
pembahasan sebagaimana dimak¬ 
sud Harry adalah gereja pada um¬ 
umnya, yaitu jemaat dan pendeta 
yang dikelola secara bersama un¬ 
tuk sebuah pelayanan dan bukan 
gereja dengan sistem kepemilikan 
seorang individu atau kelompok. 
Jadi celah dari sumber persoalan 
yang sering terjadi seperti aset dan 
kekuasaan haruslah dicegah den¬ 
gan hal-hal sebagaimana disebut¬ 
kan di atas. 

Gereja Harus Menjadi 
Contoh Yang Baik 

Ketika ditanya mengenai apakah 
perlu adanya audit eksternal dari 
luar gereja, Harry mengatakan 
bahwa jika gereja itu adalah gereja 


dengan skala kecil, hal-hal seperti 
fungsi kontrol dari internal juga su¬ 
dah cukup. Hal berbeda jika gereja 
yang sudah memiliki jaungkauan 
yang luas dengan skala yang be¬ 
sar, haruslah menerapkan sistem 
audit eksternal yang dilakukan 
oleh lembaga yang independen 
dan kredibel sesuai bidangnya. 
“Tentu tergantung dengan skala 
gerejanya yah, kalau gereja yang 
kecil saya rasa cukup dengan 
melakukan audit internal dan di¬ 
pertanggungjawabkan di hadapan 
jamaat. Tetapi kalau gereja besar 
dan bisa diaudit secara eksternal 
tentunya akan lebih kredibel,”ujar 
Harry. Ditambahkannya, bahwa 
manajemen gereja dapat diper¬ 
baiki dari waktu ke waktu, agar 
pengelolaannya dapat mengikuti 
perkembangan jaman dan lebih 
mudah dalam melakukan kontrol 
terhadap sumber permasalahan. 
Pengelolaan keuangan atau aset 
yang mirip dengan perusahaan 
bukan berarti gereja sama den¬ 
gan sebuah perusahaan. Menurut 
Harry, fungsinya jelas berbeda, ini 
hanya untuk mengelola keuangan 
dan aset saja, sedang hal yang 
berhubungan dengan pelayanan 


harus sesuai dengan apa yang su¬ 
dah termaktub dalam Alkitab. Ge¬ 
reja diharapkan dalam pelayanan 
maupun operasionalnya secara 
lembaga harus dapat fokus dalam 
upayanya, dan tidak ada salahnya. 
Gereja, menurut Harry, dapat men¬ 
gadopsi cara perusahaan dalam 
hal mengelola keuangan, agar apa 
yang sudah diprogramkan untuk 
pelayanan dapat tercapai dan te¬ 
pat sasaran serta efisien. Gereja 
sering sekali runtuh akibat salah 
pengelolaan dalam hal operasion¬ 
al, padahal keyakinan akan kuasa 
penyertaan Tuhan selalu dide- 
gungkan. 

Ini disebabkan oleh ketidak¬ 
mampuan manusia dalam mengu- 
nakan khidmat dan karunia yang 
sudah dicurahkan Tuhan terhadap 
manusia secara baik dan benar. Di 
dunia sekular, kedisiplinan dalam 
mengelolah manajemen dan 
mengembangkannya sudah berja¬ 
lan dengan baik. Gereja, menurut 
Harry, mempunyai potensi untuk 
dapat mengembangkan misinya 
hanya saja terkendala dengan 
ketidakdisiplinan dan ketidakpedu¬ 
lian terhadap aspek pengelolaan 
manajemen yang baik, padahal di 


dunia sekular banyak dari perusa¬ 
haan mengadopsi pola-pola yang 
ada di Alkitab, yang seharusnya 
dapat dilakukan dengan baik oleh 
gereja. Hal-hal semisal melayani, 
integritas dan sebagainya sudah 
ada di Alkitab, lihat saja program 
Corporate Social Responbility 
yang diterapkan oleh pelbagai pe¬ 
rusahaan itu merupakan cerminan 
dari sikap perduli pada sesama 
yang sudah ada di Alkitab. Gereja 
ke depan haruslah dapat menjadi 
contoh bagi dunia sekular seperti 
perusahaan, selain itu juga ge¬ 
reja harus dapat mengembangkan 
diri ke arah yang lebih baik untuk 
kepentingan umat dan sesama. 
Persoalan-persoalan hukum yang 
menyeret oknum “hamba Tuhan” 
dapat dilakukan dengan pelbagai 
pencegahan seperti yang dilaku¬ 
kan oleh perusahaan. Terakhir, 
Harry Puspito mengatakan bahwa 
pembahasan dalam pengelolaan 
keuangan dan aset gereja harus¬ 
lah dibicarakan dalam forum-forum 
gereja, hal ini dimaksudkan agar 
gereja tidak tabu dalam pemba¬ 
hasan yang berhubungan dengan 
hal-hal profesionalisme. 

&Nick 


Pdt. Robert Borrong, Ph.D p 
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GEREJA HARUS TERTIB ADMINISTRASI 


B agaimana 

pandangan 
anda terkait 
dengan maraknya 
penyelewengan dana 
di gereja? 

Ya, sudah jelas itu 
bentuk pelanggaran 
terhadap hukum ke 
tujuh. Mungkin perso¬ 
alannya adalah, Ge¬ 
reja seringkali tidak 
transparan dalam hal 
keuangan. Saya kira 
sederhana kali jawa¬ 
bannya, kalau uang 
gereja diselewengkan oleh pengu¬ 
rus Gereja, itu kan sama dengan 
mencuri, jadi seperti di dalam Al¬ 


kitab ada anak- 
anak Eli, Hofni 
dan Pinehas. 
Apa yang di¬ 
persembahkan 
oleh umat di 
kuil atau tem¬ 
pat suci, mere¬ 
ka selalu men¬ 
gambil yang 
terbaik untuk 
dirinya sendiri, 
dan mereka 
mengalami 
hukuman dari 
Tuhan untuk 
tindakan buruk itu. Didalam Per- 
janian Baru kita tahu juga kalau 
mana komunitas Yesus, khusus¬ 


nya dengan murid-muridnya juga 
disusupi orang seperti Yudas Is- 
kariot yang sangat jelas disebut 
dia pencuri jadi selalu mengambil 
dana dari kas mereka. Jadi kalau 
dilihat dari sudut pandangan etika 
Kristen, ya sudah jelas bahwa 
penyelewengan dana Gereja itu 
sama dengan Korupsi sebenarnya. 

Lalu tindakan apa yang bisa di¬ 
ambil oleh Gereja agar kejadian 
serupa tidak terulang kembali? 

Pertama, Gereja harus benar- 
benar memahami dirinya sebagai 
institusi. Gereja ini adalah organ¬ 
isasi. Walaupun itu organisasi 
keagamaan atau “rohani”, tapi 
sebagai institusi harus ditata atau 
diatur sesuai dengan manajemen 


yang seharusnya. Jadi, menge¬ 
nai keuangan harus ada catatan 
pemasukan setiap kali ada uang 
masuk lalu juga catatan penge¬ 
luaran. Kita juga tahu semua je¬ 
maat punya Rancangan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja (RAPB), 
itu semua harusnya ada adminis¬ 
trasi keuangaannya. Dengan cara 
itu maka pertanggung jawaban 
keuangan bisa dilakukan dengan 
baik dan penyelewengan dana 
Gereja itu bisa dihindarkan. Saya 
kira persoalan Gereja-Gereja kita 
di Indonesia masih banyak orang 
yang menganggap bahwa uang 
di Gereja itu adalah uang Tuhan, 
karena itu tidak perlu dibukukan 
atau dicatat seperti uang perusa¬ 


haan atau uang Negara. Padahal, 
yang mengelola ini kan peradaban 
manusia, manusia yang berdosa 
dan manusia yang penuh dengan 
keinginan, manusia yang dikuasai 
oleh rakus dan lain-lain, sehingga 
kalau ada peluang ya mereka akan 
memanfaatkan peluang itu untuk 
mengambil keuntungan bagi diri 
mereka sendiri. Karena itu kembali 
lagi cara mencegah ini adalah den¬ 
gan membuat administrasi keuan¬ 
gan Gereja itu dengan sangat baik. 

Tadi pak Pendeta menyinggung 
kalau penggelapan dana di Ge¬ 
reja sama dengan Korupsi, kasus 
seperti ini kan sudah dikategorikan 
kriminal. Bagaimana jika disele¬ 
saikan melalui jalur hukum? 
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Pertama, saya kira kita ha¬ 
rus memahami bahwa yang harus 
dibenahi dulu adalah manajemen 
Gereja. Selama manajemen ge¬ 
reja itu tidak bisa dibenahi, itu kan 
nanti tidak ada bukti-bukti bahwa si 
A atau B menyelewengkan apa. Ini 
saya kasih contoh sederhana ya, 
saya kan sering berkhotbah di ber¬ 
bagai gereja yang berbeda, kalau 
saya habis khotbah mau pulang 
kan ada yang memberikan uang. 
Kalau di gereja itu namanya uang 
transport. Nah ada gereja yang 
menyuruh kita untuk menandatan¬ 
gani kwitansi, penerimaan, jum¬ 
lahnya, dan sebagainya. 

Ada gereja yang menyodor¬ 
kan amplop begitu saja tanpa kita 
menandatangani. Apapun harus 
ada bukti bahwa kita menerima 
sesuatu. Nah menurut saya ini 
dulu harus dibenahi. Nanti kalau 
sudah tertata administrasi seperti 
itu mudah-mudahan akan men¬ 
gurangi penyelewengan-peny¬ 
elewengan itu. Tapi kalau masih 
terjadi penyelewengan setelah 
dilakukan tertib administrasi itu, 


maka betul jalur yang harus ditem¬ 
puh adalah jalur hukum, karena itu 
sudah kategorinya pidana. Tapi se¬ 
lama administrasi itu tidak diberes¬ 
kan kan nanti sulit sekali untuk 
mengatakan kamu menyeleweng¬ 
kan uang gereja, karena tidak ada 
bukti-bukti. Dan masih banyak ge¬ 
reja yang mengelola keuangannya 
seperti itu. Malah hanya ditangan 
satu atau dua orang saja tanpa ad¬ 
ministrasi yang jelas. Ini juga kan 
memang karena gereja itu lem¬ 
baga keagamaan yang mungkin 
dibebaskan dari pajak, tapi kan se¬ 
benarnya ada penerimaan-pener- 
imaan dan pengeluaran-pengel¬ 
uaran yang kena pajak. Misalnya 
saya kan di STT, itu kan institusi 
gereja ya, lembaga pendidikan tapi 
institusi gereja. Karena kita disana 
administrasi sangat baik, maka ke¬ 
wajiban-kewajiban pajak kita lak¬ 
sanakan dengan baik. Nah yang 
seperti ini semua saya kira harus 
dianjurkan kepada gereja-gereja 
kalau memang mau menghindari 
terjadinya penyelewengan dana- 
dana gereja. 


Pandangan anda terkait gereja 
sebagai institusi? 

Kelemahan gereja sebagai insti¬ 
tusi itu adalah bahwa mereka ter¬ 
lalu mengandaikan dana gereja itu 
adalah uang Tuhan yang karena 
itu tidak perlu administrasi atau 
tidak perlu pertanggung jawab¬ 
kan, dan tidak perlu dikhawatirkan 
bahwa bahwa orang akan meny¬ 
elewengkannya, dan lain-lain. Pa¬ 
dahal dalam kenyataannya yang 
terjadi adalah sebaliknya. Seka¬ 
rang ini kan sudah banyak jemaat 
yang keuangannya dilaporkan se¬ 
tiap hari minggu. 

Pemasukan berapa, pengeluar¬ 
an berapa, sumbernya dari mana 
saja, dan kemana saja uang dikel¬ 
uarkan. Tetapi kadangkala laporan 
itu ada, tetapi pembukuan tidak 
mendukung. Ini saya pernah alami 
di gereja. Setiap minggu dilapor¬ 
kan ada sejumlah uang, cash seki¬ 
an, petty cash sekian, bank sekian. 
Tetapi pada suatu saat ketika dana 
yang di bank itu akan dibutuhkan, 
ternyata tidak ada uangnya. Jadi 
mungkin orang gereja mengatakan 


“Bagaimana? Sudah tertib admin¬ 
istrasi dengan baik”. Betul catatan 
ada, tetapi penempatan menge¬ 
nai realitas dananya itu sendiri 
ternyata tidak dilakukan. Karena 
ini pertanyaan etis kepada saya, 
maka akan saya lanjutkan dulu. 
Tentu selain tertib administrasi itu, 
jemaat terutama petugas-petugas 
di gereja itu memang harus dita¬ 
namkan pertanggungjawaban. Di 
Perjanjian Baru itu kan jelas sekali 
Yesus mengatakan walaupun itu 
perumpamaan-Nya, “Siapa yang 
bisa dipercaya dalam soal-soal 
kecil kepadanya akan dipercay¬ 
akan perkara-perkara besar.” Ini 
seringkali tidak disadari oleh pe¬ 
mimpin gereja, atau orang-orang 
yang mengelola gereja, atau 
yang mengurus gereja, walau¬ 
pun anggota jemaat sudah ber¬ 
sedia dengan kesadaran bahkan 
peduli. Banyak dana untuk gereja 
tetapi karena pertanggungjawa¬ 
ban kurang maka melalui mereka 
ini Tuhan juga mempercayakan 
dana yang lebih besar kepada ge¬ 
reja. Karena itu banyak gereja juga 


mengeluh selalu kekurangan, teta¬ 
pi kekurangan itu kan sebetulnya 
secara moral bertitik tolak pada 
atau berada didalam pertanggung¬ 
jawaban moral kita mengenai apa 
yang dipercayakan Tuhan kepada 
kita. Jadi, saya kira ini juga harus 
ditanamkan di gereja, bahwa Iman 
tidak bisa menjadi jaminan begitu 
saja, bahwa semua yang dipercay¬ 
akan Tuhan kepada kita bisa kita 
gunakan tanpa ketertiban. Dengan 
kata lain, kepercayaan yang lahir 
di dalam hati setiap orang harus 
diwujudkan juga didalam pertang¬ 
gungjawaban administrasi yang 
baik. 

Saya kira kalau mau supaya 
dana gereja tidak diselewengkan, 
maka sekecil apapun organisasi 
gereja itu harus dikelola dengan 
tertib administrasi, tentu saja ter¬ 
tib moral, tertib rohani tetapi untuk 
mendukung tertib moral dan tertib 
rohani ini harus diwadahi dengan 
tertib administrasi. Manusia gam¬ 
pang khilaf apalagi kalau beruru¬ 
san dengan uang. 

&Nick Irwan 


Orbituari 


VICTOR SILAEN 

DAN SUARA WARGA GEREJA 

“Victor Silaen selalu fokus dalam esensi apa yang dikerjakan. Kepentingan sesaat 
tak ada dalam kamus kehidupannya. Dia hanya konflik kepada orang-orang yang 
menyeleweng. Dia pasti konflik kepada pemimpin gereja yang tidak taat dan berindikasi 
menyeleweng. Dia teramat keras melawan penyelewengan. Dia mau berhadap-hadapan 
dengan siapapun menyangkut hal ketidakbenaran”. 



H IDUP dalam esensi dan 
makna hidup yang dalam 
itulah gambaran Victor 
Silaen semasa hidupnya. Lem¬ 
but dalam bertutur sapa, sangat 
keras menyuarakan kebenaran. 
Dia seorang akademisi karena 
seorang doktor ilmu politik dari 
Universitas Indonesia (UI) dan 
memimpin jurnal ilmiah bergengsi. 
Seorang jurnalistik karena berb¬ 
agai media pernah dipimpinnya, 
khususnya media kristen. Media 
yang dipimpinnya cukup baik dan 
diterima pembacanya. Dia aktivis 
gereja karena ketua Yakoma PGI. 
Dia juga lama di PMK HKBP yang 
mengurus persoalan buruh. Kare¬ 
na berbagai kegiatan yang dilaku¬ 
kannya itulah dia sering diundang 
sebagai narasumber dari berbagai 
macam lembaga. 

Dalam pertemuan kami tanggal 
3 Oktober 2015 di STT Jakarta 
dalam acara emiritasi 31 tahun staf 


Persekutuan Kristen Antar Univer¬ 
sitas (Perkantas) Tadius Gunadi 
kami berbincang dan dia menceri¬ 
takan bahwa bulan ini dia akan 
menjadi narasumber Depdagri di 
Laguboti, Toba Samosir, Sumatera 
Utara. Kegiatan itu untuk sosial¬ 
isasi pemahaman masyarakat ten¬ 
tang politik. Dia menceritakan ha¬ 
rapannya agar kegiatan ini jangan 
sampai menghabiskan anggaran 
saja. Beginilah bang Vic (pang¬ 
gilan akrab) ini, semua dipikir¬ 
kannya. Dia hati-hati soal sumber 
honor dan bagaimana meman¬ 
faatkannya. 

Victor Silaen itu sangat unik. Dia 
hadir sebagai perekat di berbagai 
komunitas. Dia paham betul esensi 
teologia yang bisa diterima hampir 
semua aliran. Dia menjadi Nara¬ 
sumber di berbagai aliran gereja 
dan Lembaga Kristen. Dia menjadi 
dosen tidak tetap di Sekolah Tinggi 
Teologia (STT) Cipanas misalnya. 
Ketika saya melayat hari Minggu 
11/10/2015 saya bertemu dengan 
aktivis Kosgoro Martin Sirait. Mar¬ 
tin Sirait mengatakan Victor Silaen 
juga mengajar di Metodologi Pene¬ 
litian di STT yang diurusnya. Kita 
melihat, hampir semua lembaga 
kristen menerima pemikiran dan 
sikapnya dengan baik. 

Di tengah dunia yang sedang 
melakoni pragmatisme, Victor Si¬ 
laen justru bekerja keras untuk 
kembali ke esensi kehidupan. 
Esensi kehidupan ber-Pancasila, 
esensi kehidupan dalam nilai-nilai 
Kristen, esensi sebagai akademisi, 


esensi sebagai seorang jurnalis 
yang idealis, juga esensi penulis 
yang mencerahkan pembacanya, 
esensi mengurus lembaga yang 
sesuai dengan tujuan dibangun¬ 
nya lembaga itu. Victor Silaen se¬ 
lalu fokus dalam esensi apa yang 
dikerjakan. Kepentingan sesaat 
tak ada dalam kamus kehidupan¬ 
nya. Dia hanya konflik kepada 
orang-orang yang menyeleweng. 
Dia pasti konflik kepada pemimpin 
gereja yang tidak taat dan berin¬ 
dikasi menyeleweng. Dia teramat 
keras melawan penyelewengan. 
Dia mau berhadap-hadapan den¬ 
gan siapapun menyangkut hal 
ketidakbenaran. Dia pernah me¬ 
mimpin demonstrasi di UKI ketika 
dia melihat ada yang tidak benar 
ketika itu di UKI ketika dia dosen di 
UKI. Tidak takut dipecat. 

Victor Silaen sejak mahasiswa 
aktif di pelayanan mahasiswa. Di 
pelayanan mahasiswa itulah dia 
melakukan Penelaahan Alkitab 
(PA) di kampunsnya di FISIP UI. 
Keaktifan di pelayanan mahasiswa 
itulah dia sangat dekat dengan 
Persekutuan Kristen Antar Univer¬ 
sitas (Perkantas) hingga akhir hay¬ 
atnya. Di Perkantas yang konsen 
terhadap nilai-nilai hidup kristen 
dengan pendalaman Alkitab itu¬ 
lah dia bertumbuh imannya. Dia 
aktif menulis di majalah Dia yang 
dimiliki Perkantas. Walaupun dia 
sangat aktif di Perkantas dia juga 
menyuarakan dengan keras agar 
anak-anak Perkantas jangan takut 
masuk ke kubangan politik. Jan¬ 


gan takut berdosa untuk memban¬ 
gun negeri ini, itu kritikannya ter¬ 
hadap teman-teman di Perkantas. 
Dia membangun dinamika dengan 
tulus. Ketulusan itulah yang mem¬ 
buatnya amat dicintai di komunitas 
Perkantas. Di seluruh komunitas 
Perkantas dia amat dicintai dan 
dikagumi. Dia hidup tanpa cela. 
Mengutip Surat Rasul Paulus yang 
mengatakan dia telah mneyele- 
saikan pertandingan itu dengan 
baik. 

Pemahaman Alkitabnya yang 
baik, kemampuannya menulis 
dengan apik, keilmuannya di bi¬ 
dang ilmu politik dan ilmu komuni¬ 
kasi, idealismenya yang konsisten 
patut kita jadikan teladan. Sebab, 
dia mampu menyuarakan esensi 
yang merepresentasikan suara 
warga gereja ke seluruh negeri. 

Menggeluti Politik Praktis 

Tahun 2004, saya dan kawan- 
kawan mendorongnya untuk ma¬ 
suk partai politik. Dia menolak, 
karena dia cocok sebagai indepen¬ 
den karena menggeluti sebagai 
pengamat politik. Kerinduanya 
untuk independen dalam bersikap 
maka kami mendorongnya un¬ 
tuk calon dari perseorangan yaitu 
calon Dewan Perwakilan Daerah 
(DPD) DKI. Tahun 2004 Victor Si¬ 
laen menjadi calon anggota DPD. 

Ketika pencalonan itu, satu hal 
yang tidak bisa ditawar adalah 
sumber dana kampanye harus 
dari orang yang kita pastikan ber¬ 
integritas. Kita harus memper¬ 


tanggungjawabkan sumber dana 
kampanye. Ketika itu kita sebut 
mengumpulkan dana recehan un¬ 
tuk politik yang sehat. Saya ingat 
betul yang menyumbang dana ke¬ 
tika itu kawan-kawan aktivis dan 
dari komunitas teman-teman di 
Perkantas. Peristiwa yang meng¬ 
harukan soal sumber dana kampa¬ 
nye ada pengagum tulisan Victor 
Silaen yang pekerja sosial yang 
gajinya di bawah UMR mengirim¬ 
kan perpuluhannya selama sekitar 
6 bulan. Saya menangis melihat 
itu. Dana recehan kami kumpul¬ 
kan untuk biaya kampanye tahun 
2004. Kami tak merasa kecewa 
walaupun tidak terpilih ketika itu. 
Tahun 2014 dia tidak jadi Calon 
Legislatif dari salah satu partai 
karena diminta biaya pencalegan 
ratusan juta rupiah. 

Melihat rekam jejak Victor Silaen 
dan kapabilitasnya, perlu kita buat 
sebagai model pembinaan sejak 
mahasiswa. Mahasiswa sekuler 
yang belajar Alkitab dan mengim- 
pelempentasikan esensi iman dan 
keilmuwan dengan baik. Dia tidak 
pernah konflik karena hal-hal yang 
tidak substantif. Dan, perilakunya 
tidak ada yang melenceng. Victor 
Silaen menjadi orang kristen yang 
cerdas dan menjaga kesalehan 
hidup yang substantif. Selamat ja¬ 
lan guru, sahabat dan imam kami. 

Penulis adalah Gurgur Manu- 
rung praktisi Lingkungan, sahabat 
Victor Silaen, Jemaat GKI Gading 
Serpong. 
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Ragam Berita 7 



“Seminar yang diselenggarakan oleh INKINDO DKI Jakarta 
bekerjasama dengan Fakultas Teknik UKI dan LPJK. Foto: Ronald.” 


MENDORONG 
TERCIPTANYA 
GOOD GOVERNANCE 


S ebagai sebuah upaya mem¬ 
bedah sejumlah permasala¬ 
han yang terjadi seputar 
penyelenggaraan usaha jasa kon¬ 
struksi, pengurus Ikatan Nasional 
Konsultan Indonesia (INKINDO) 


wilayah DKI Jakarta bekerjasama 
dengan Fakultas Teknik Univer¬ 
sitas Kristen Indonesia (UKI) dan 
Lembaga Pengembangan Jasa 
Konstruksi (LPJK) DKI Jakarta 
mengadakan seminar ‘Perspektif 


Hukum Kontrak Konstruksi Menu¬ 
rut Badan Pemeriksa Keuangan 
dan Penyedia Jasa Konstruksi’ 
di gedung Graha William Soery- 
adjaya, Fakultas Kedokteran UKI 
(29/10). Seminar ini diikuti oleh 


pengurus INKINDO dari beberapa 
wilayah di Indonesia, akademisi, 
dan mahasiswa Fakukltas Teknik 
dari sejumlah universitas di Ja¬ 
karta. 

Hadir sebagai pembicara me¬ 


wakili Badan Pemeriksa Keuangan 
(BPK) Republik Indonesia, Novy 
G.A Pelenkahu., MBA, Ak. Novy 
membawakan materi ‘Penerapan 
Peraturan Yang Menjadi Dasar 
BPK Dalam Memeriksa Industri 
Jasa Konstruksi’ kepada peserta 
seminar. Novy menuturkan bahwa 
BPK dalam menjalankan tugas 
pengawasannya di Indonesia 
menggunakan pendekatan ber¬ 
dasarkan resiko. la melihat bahwa 
resiko terbesar bagi usaha jasa 
konstruksi berkaitan dengan ma¬ 
salah belanja modal dan belanja 
barang. Kemudian Novy juga men¬ 
gapresiasi transparansi sejumlah 
instansi pemerintah sebagai peng¬ 
guna jasa konstruksi. “Semakin 
baik masalah good governance 
dalam instansi tersebut, penyedia 
jasa pun pasti juga akan semakin 
aman,” kata Novy. 

Dikesempatan yang sama Dr. 
Ir. Djoko Soepriyono MT. SH., 
M.Hum menyampaikan materi 
‘Konflik dalam UU dan Peraturan 
Yang Berlaku Dalam Jasa Kon¬ 
struksi Indonesia. Sementara itu 
Ahli Hukum dari UKI, Aartje Tehu- 
peiory SH, MH. Cand Dr mengang¬ 
kat materi ‘Perlunya Perubahan 
Terhadap Undang-Undang Jasa 
Konstruksi dan Peraturan Turunan 
Menghindari Konflik Dengan Un- 
dang-Undang/Peraturan Lain’, la 
menekankan menekankan pada 
sepuluh azaz yang mesti diper¬ 
hatikan dalam penyelenggaraan 
jasa konstruksi. Sedangkan Ketua 
BAM INKINDO DKI Jakarta Ir. Vic- 
tor H. Sianipar mengemukakan 
pandangannya dengan judul ‘Ber¬ 
bagai Konflik, Perkara Hukum dam 
Perselisihan Dalam Industri Jasa 
Konstruksi UUJK & UU Lainnya’. 
Di makalahnya tersebut Victor 
membahas sejumlah poin penting 
seperti contoh-contoh kasus di la¬ 
pangan, kontrak sebagai sumber 
perselisihan, dan seputar audit 
dan kriminalisasi. 

Ikatan Nasional Konsultan In¬ 
donesia adalah sebuah asosiasi 
sebuah perusahaan konsultan 
independen. Asosiasi ini mulai 
beroperasi pada tanggal 20 Juni 
1979 sebagai hasil penyatuan an¬ 
tara Ikatan Konsultan Indonesia 
(IKINDO) dan Persatuan Konsul¬ 
tan Teknik Pembangunan Indone¬ 
sia (PKTPI). 

Penyatuan semua perusahaan 
konsultan dalam satu asosiasi ini 
adalah dalam rangka mengem¬ 
bangkan profesionalitas praktek- 
praktek konsultasi secara lebih 
efektif. Penyatuan tersebut juga 
bertujuan mempromosikan IN¬ 
KINDO sebagai sumber pengem¬ 
bangan utama untuk perusahaan 
konsultan di Indonesia. 

INKINDO memiliki tujuan untuk 
membimbing dan mengembang¬ 
kan setiap anggotanya dalam 
bentuk menunjang pembangunan 
nasional menuju terciptanya ma¬ 
syarakat yang adil dan makmur. 

&Ronald 
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BAGAIMANA LOYAL? 




HarryPuspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


D ALAM tulisan-tulisan se¬ 
belumnya kita sudah 
mendiskusikan keperluan 
loyalitas pada manusia dan man¬ 
faat loyalitas, baik bagi pelaku 
maupun penerima sikap loyalitas 
seseorang. Pada kesempatan ini 
kita akan mencoba memahami 
arti loyalitas yang kita bicarakan, 
sehingga akan memudahkan kita 
mengevaluasi diri apakah kita 
telah loyal atau belum terhadap 
perusahaan, keluarga, teman, ge¬ 
reja, Tuhan dan apapun yang kita 
memiliki komitmen. 

Banyak definisi mengenai loyali¬ 
tas. Kamus Besar Bahasa Indone¬ 
sia menerjemahkan loyal dengan 
patuh, setia. Satu kamus bahasa 
Inggris menjelaskan loyal adalah 
mengikuti dengan komitmen tanpa 
pandang kesulitan. Secara umum 
arti kata loyal penunjukkan perilaku 
yang konsisten dan kadang me¬ 
merlukan pengorbanan mengha¬ 
dapi kesulitan dalam mengerjakan 
komitmen itu. 

Loyal dalam perilaku konsumen 
berarti memiliki kecenderungan 
sikap dan perilaku yang lebih me¬ 


milih satu merek daripada semua 
yang lain, apakah disebabkan oleh 
kepuasan dengan produk atau 
layanan itu, kemudahan atau kin¬ 
erjanya, atau sekedar karena lebih 
kenal dan merasa nyaman dengan 
merek tersebut. Dengan demikian 
loyalitas menunjukkan kecend¬ 
erungan seseorang untuk terus 
menggunakan sesuatu, misal 
merek, tapi juga sekaligus memiliki 
sikap yang positif terhadap produk, 
yang sering ditunjukkan dengan 
menyarankan orang lain membeli 
atau menggunakannya. 

Menggunakan konsep perilaku 
loyal ini seseorang yang loyal 
terhadap gerejanya, akan terus 
beribadah di gerejanya - di ten¬ 
gah macam-macam kesulitan dan 
tantangan. Ekspos ke gereja lain, 
yang menawarkan kelebihan- 
kelebihan tertentu tidak akan men¬ 
galihkan orang tersebut tapi dia 
akan tetap mengutamakan beriba¬ 
dah dan berjemaat di gerejanya. 
Masalah-masalah dalam gereja, 
konflik dengan jemaat lain atau 
dengan pelayan gereja tidak akan 
membuat dia undur dan pindah 
gereja. 

Tidak hanya itu, dia juga mem¬ 
promosikan gerejanya kepada 
orang-orang lain yang dia temui 
dan membutuhkan suatu gereja. 
Dia akan menawarkan kelebihan- 
kelebihan gerejanya. Mungkin 
dia akan menjelaskan beberapa 
masalah dengan gerejanya bagi 
orang tersebut - misal, jarak yang 
mungkin agak jauh, bahasa yang 
digunakan, dsb - tapi tidak dalam 
rangka menjelek-jelekkan gerejan¬ 


ya. Dalam Alkitab berbahasa Ing¬ 
gris, lebih banyak digunakan kata 
‘faithful’ daripada ‘loyal/ menyirat¬ 
kan sikap setia ada kaitannya den¬ 
gan iman, yaitu dengan kepercay¬ 
aannya kepada Tuhan. Seorang 
yang setia menyangkal diri dan 
mengorbankan diri, semua dirin¬ 
ya dan yang apa dimilikinya dan 
percaya kepada Allah yang akan 
menjaga dan memeliharanya. Dia 
percaya Allah dan tahu Allah akan 
mengerjakan semua hal untuk ke¬ 
baikannya. Setia dimulai dengan 
Allah dan terus berlanjut bersama 
Allah. Kesetiaan akan berlanjut 
terus menerus, tidak pernah men- 
gendor atau menyerah. 

Banyak tokoh-tokoh Alkitab yang 
menunjukkan sikap loyal. Salah 
satu adalah Yusuf anak Yakub. 
Yakub menunjukkan sikap yang 
setia kepada Potifar, majikannya 
dari Mesir, sekali pun digodai oleh 
istri Potifar, dia tidak mau ber¬ 
hubungan dengan dia. Sebaliknya 
dia lari dari Potifar yang kemudian 
memfitnah dan akibatnya Yusuf 
dipenjarakan oleh Potifar yang dia 
hormati itu. 

Yusuf juga menunjukkan loy¬ 
alitasnya kepada saudara-sauda¬ 
ranya walau pun mereka pernah 
memasukkan dia ke sumur dan 
kemudian menjualnya kepada 
para pedagang Ismael, yang ke¬ 
mudian menjualnya kepada ke¬ 
luarga Potifar. Ketika dia sudah 
menjadi orang nomor dua di Mesir, 
dan saudara-saudaranya membu¬ 
tuhkan makanan, dia menolong 
mereka. Dia bahkan mendatang¬ 
kan mereka dengan keluarga dan 


ayahnya, Yakub, ke Mesir untuk 
tinggal dan dia cukupkan kebutu¬ 
hannya. 

Pada akhirnya Yusuf memiliki 
sikap loyal kepada Tuhannya yang 
ditunjukkan pada sikapnya kepada 
orang lain. Dia percaya kepada 
Tuhan yang memimpin perjalanan 
hidupnya, dan di tengah kejahatan 
manusia - suadara-saudaranya - 
dia beriman itu mengerjakan ke¬ 
baikan yang Allah kerjakan, yaitu 
menyelamatkan bangsa Israel. 

Gambaran-gambaran dalam Al¬ 
kitab terhadap orang yang loyal 
adalah orang yang dapat diper¬ 
caya. Mereka mengutamakan 
kesetiaannya. Mereka tidak takut 
kehilangan materi, kedudukan 
bahkan nyawanya - seperti ditun¬ 
jukkan, antara lain, oleh Daniel 
dari masa mudanya. 

Bagi mereka tidak ada tugas 
yang remeh. Orang yang setia 
itu tidak ego sentris tapi berpusat 


pada melayani orang lain. Orang 
yang setia mengusahakan apapun 
untuk menyelesaikan tugasnya. 
Mereka menunjukkan loyalitasnya 
dalam, sikap, kata-kata dan per¬ 
buatan. Mereka loyal tidak hanya 
terhadap tugas-tugas besar, tapi 
mereka loyat terhadap tugas-tugas 
yang ‘kecil’. Dan loyalitasnya itu 
terbaca dilandaskan pada iman¬ 
nya yang kokoh kepada Tuhan¬ 
nya. Rut, misalnya, dia tidak mau 
meninggalkan Naomi mertuanya, 
walaupun suaminya sudah tiada, 
dan dari mulutnya terucap: ...Al- 
lahmulah Aliahku... (Rut 1:16). 
Bagaimana dengan saudara 
dan saya? Apakah kita memi¬ 
liki perilaku loyal, sikap loyal dan 
apakah loyalitas kita adalah kare¬ 
na iman kita kepada Allah yang 
setia itu? Apakah kita loyal dengan 
dasar kasih dan kebenaran? 

Tuhan memberkati! 


■7 


Ragam Berita 


UPH JADI TUAN RUMAH KONFERENSI 
INTERNASIONAL DI BIDANG KESEHATAN 



“Prof. George Matthew dan Stevent Sumantri MD. Foto: Ronald.” 


P ESATNYA pertumbuhan 
kondisi perekonomian glob¬ 
al ternyata tidak berimbas 
pada makin membaiknya kese¬ 
hatan dunia. Sebaliknya, berbagai 
penyakit baru justru muncul seir¬ 
ing dengan semakin majunya per¬ 
adaban manusia. Hingga saat ini 
isu kesehatan global masih men¬ 
jadi perhatian utama yang perlu 
segera direspon melalui sejumlah 
langkah konkret, dengan melibat¬ 
kan pelbagai elemen masyara¬ 
kat dunia, termasuk orang-orang 
Kristen. Sebagai sebuah langkah 
serius dalam merespon fenomena 
tersebut Universitas Pelita Har- 
pan (UPH), bekerjasama dengan 


Biola University berencana akan 
mengadakan seminar kesehatan 
global berskala internasional den¬ 
gan mengangkat tema ‘Christian 
Responses to Global Health Is- 
sue’ yang akan berlangsung dari 
tanggal 3 hingga 4 Desember 
2015. “Saat ini kita berada didalam 
dunia yang berubah sangat cepat. 
Kita menyadari walaupun benyak 
perkembangan yang terjadi di- 
bidang teknologi dan kemakmu¬ 
ran ekonomi yang semakin baik, 
tetapi semakin kita sadari bahwa 
terjadi perubahan pada pola pe¬ 
nyakit yang banyak disebabkan 
berbagai faktor seperti kelaparan, 
kerusakan lingkungan, berkurang¬ 


nya Sumber Daya Alam dan juga 
munculnya agen-agen biologis 
baru yang menjadi penyebab dari 
penyakit,” kata Prof. George Mat¬ 
thew Dekan Eksekutif Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
UPH, disela konferensi pers yang 
berlangsung di Lippo Village, 
Tangerang (19/0). Dalam konfe¬ 
rensi pers tersebut George juga 
didampingi, Assistant Professor of 
Internal Medicine Fakultas Kedok¬ 
teran dan Ilmu Kesehatan UPH, 
Stevent Sumantri MD. 

Dalam acara tersebut, UPH 
akan mengundang sejumlah pem¬ 
bicara kunci yang berkompeten 
dihidangnya untuk berbagi pen¬ 
galaman dan pandangan mereka 
selama melayani diberbagai bela¬ 
han dunia. Diantaranya Dr. John 
Lennox dari unversitas Oxford Ing¬ 
gris yang akan membahas materi 
tentang ‘Arti dari Penderitaan’. Se¬ 
mentara itu pembicara kunci yang 
kedua adalah Dr. Ravi Zacharias, 
seorang pemikir Kristen yang telah 
berbicara di berbagai universitas 
bergengsi dunia seperti Harvard 
dan Princeton. Zacharias akan 
membawakan materi ‘Arti menjadi 
seorang Kristen dan Manusia’. 
Pihak UPH juga memastikan ke¬ 
datangan dari penasehat Pres¬ 


iden Barack Obama dibidang HIV 
dan AIDS, Elizabeth Styffe, untuk 
ikut menyampaikan pandangan¬ 
nya seputar HIV dan AIDS. Tak 
ketinggalan, seminar ini juga akan 
diisi oleh pemaparan materi men¬ 
genai relasi ekonomi dan kese¬ 
hatan yang akan dibawakan oleh 
Mike Soderling MD dari The Cen- 
ter For Health in Mission. Selain 
empat pembicara utama ini UPH 
juga akan mengundang tigapuluh 
pembicara lainnya. Selama konfer¬ 
ensi kesehatan ini berlangsung se¬ 
jumlah perwakilan dari Asia, Afrika, 
Inggris, Amerika Serikat, Australia, 
Hong Kong, dan Taiwan dipastikan 
hadir untuk berbagi informasi dan 
membangun kesepahaman men¬ 
genai penanganan masalah kes¬ 
ehatan global berdasarkan pers¬ 
pektif iman Kristen. 

Saat disinggung mengenai tujuan 
diadakannya konferensi tingkat in¬ 
ternasional ini, Stevent Sumantri 
menyampaikan ada beberapa tu¬ 
juan utama yang hendak dicapai. 
“Dalam konferensi ini adai tiga hal 
yang ingin kami hasilkan. Yang per¬ 
tama adalah saat ini kita sedang 
menyusun sebuah abstrak yang 
berisi ide-ide juga tulisan untuk 
dibawakan di konferensi ini, yang 
bisa dijadikan referensi atau acuan 
bagi individu-individu yang ingin 
mempraktikan atau mendapat¬ 
kan pengalaman dari yang sudah 
dilakukan oleh ahli-ahli dihidan¬ 
gnya,” ujar Stevent. Stevent me¬ 
nambahkan dari hasil presentasi, 
diskusi, dan publikasi yang dari 


event ini, pihak UPH akan mener¬ 
bitkan sebuah buku yang berisi 
sejumlah konsep kunci dan reko¬ 
mendasi penting, dan rencananya 
akan diterbitkan dalam dua bahasa 
yakni Inggris dan Indonesia untuk 
kemudian disirkulasikan. Stevent 
berkata yang tak kalah penting 
dari tujuan diselenggarakannya 
konferensi ini adalah membangun 
sebuah komunikasi interaktif antar 
pribadi yang memiliki hati dalam 
pelayanan, sekaligus mennjadi se¬ 
bagai sebuah ajang membangung 
jaringan (networking). 

Rencananya konferensi interna¬ 
sional yang akan membahas isu 
kesehatan global ini akan berlang¬ 
sung dengan mengambil tempat di 
Grand Chappel UPH, dengan daya 
tampung hingga 3000 orang. Pani¬ 
tia juga menginformasikan khusus 
untuk sesi Dr. Ravi Zacharias dan 
Dr. John Lennox akan dibuka un¬ 
tuk umum secara gratis. Kedua 
pembicara ini akan menyampai¬ 
kan materi mereka mulai dari pukul 
08:00 WIB di hari yang terpisah. 
Dr. Ravi Zacharias akan mengisi 
sesinya pada hari Kamis tanggal 
3 Desember 2015, sedangkan Dr. 
John Lennox pada hari Jumat 4 
Desember 2015. Selain bekerjasa¬ 
ma dengan Biola University, UPH 
juga akan mengundang sejumlah 
stake holder di Indonesia yang ter¬ 
diri dari Fakultas Kedokteran dan 
Ilmu Keperawatan lintas universi¬ 
tas, dan Persekutuan Kristen Antar 
Universitas (PERKANTAS). 

&Ronald 
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Gereja dan Masyarakat 9 



S ELAMA pelayanannya di 
dunia, Tuhan Yesus selalu 
berada ditengah-tengah 
oranng miskin dan menderita. 
Kehadiran-Nya tak hanya men¬ 
jadi berkat bagi segelintir orang, 


namun juga bagi seluruh umat 
manusia. Keteladanan seperti 
yang ditunjukan oleh Yesus Kristus 
itulah menjadi sebuah dorongan 
bagi anak-anak muda dari Anthio- 
kia Youth Fellowship (AYF), untuk 


menyatakan kasih Tuhan kepada 
sesama manusia. AYF adalah 
sebuah gerakan yang bernaung 
di bawah Gereja Reformasi Indo¬ 
nesia (GRI), dan berisikan kaum 
muda yang terpanggil untuk mem¬ 


beri diri dalam pelayanan gereja 
maupun di di dunia sekuler. “AYF 
itu sendiri sebenarnya kan pelay¬ 
anan dari GRI tapi khusus untuk 
komisi pemuda dan remaja. Dulu¬ 
nya cuma pemuda saja, tapi seka¬ 
rang digabung menjadi pemuda 
dan remaja,” ujar Ketua Anthiokia 
Youth Fellowship, Susi Nurlela, 
saat bertemu dengan Reformata di 
kantor Yayasan Pelayanan Media 
Anthiokia, Jakarta Pusat (25/11). 

Sebagai corak dari pelayanan¬ 
nya, para anggota AYF tak hanya 
aktif dalam persekutuan di seke- 
retariat mereka yang terletak di 
daerah Jakarta Pusat. Namun, 
mereka juga selalu melibatkan diri 
dalam pelayanan ditengah-tengah 
masyarakat melalui sejumlah ke¬ 
giatan konkret seperti aksi donor 
darah, bakti sosial, dan pelayanan 
kaum miskin kota. “Kegiatan do- 
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nor darah dilaksanakan setiap tiga 
bulan sekali, jadi dalam satu ta¬ 
hun kita melaksanakan empat kali 
donor darah dengan melibatkan 
warga gereja GRI, serta menjalin 
kerjasama dengan Palang Merah 
Indonesia. Selanjutnya kami juga 
memiliki komisi dari Gerakan 
Pemuda Peduli Bangsa,” tutur 
Susi. 

Selain dua kegiatan tersebut 
anak-anak muda ini juga men¬ 
jawab panggilan sebagai seorang 
pelayan melalui program rutin 
siaran radio yang dilaksanakan 
sekali dalam sebulan di minggu 
keempat. Dalam siaran yang bisa 
didengar melalui sebuah Stasiun 
Radio rohani tersebut, anggota 
AYF banyak mengangkat pelb¬ 
agai topik hangat yang berhubun¬ 
gan dengan kaum muda serta 
mengorelasikannya dengan iman 
Kristen. “Topik pembahasan kita 
(AYF) minggu lalu adalah ‘Me¬ 
layani Diri Atau Melayani Tuhan’. 
Inti dari topik membahas bahwa 
ketika kita melayani bukan dalam 
pemahaman untuk melayani untuk 
diri sendiri, tetapi semua yang kita 
lakukan adalah untuk kemuliaan 
Tuhan,” kata Susi yang dipercaya 
untuk memimpin pelayanan di AYF 
sejak Oktober lalu. 

Salah satu tonggak pelayan AYF 
yang tak kalah penting adalah den¬ 
gan kehadiran komisi Gerakan 
Pemuda Peduli Bangsa (GPPB). 
Melalui komisi GPPB inilah per¬ 
sonel AYF ikut ambil bagian dalam 
pelayanan pendidikan bagi kaum 
miskin kota. “Kalau GPPB itu bisa 
dibilang bergerak dalam bidang 
pendidikan, dalam hal ini memberi¬ 
kan bimbingan belajar khusus bagi 
anak jalanan,” kata Ketua komisi 
GPPB AYF, Teni Friscila. Teni 
menjelaskan, dalam pelayanan¬ 
nya komisi GPPB bertugas untuk 
mendampingi setiap anak didik 
yang berasal dari keluarga kurang 
mampu dalam hal penjabaran 
materi pelajaran yang sudah mer¬ 
eka dapatkan di sekolah , maupun 
membekali mereka dengan sejum¬ 
lah materi yang tak kalah penting 
seperti pembinaan karakter, dan 
penanaman budi pekerti. “GPPB 
kita laksanakan setiap hari Sabtu 
mulai dari pukul satu siang sampai 
dengan jam tiga sore,” ujar gadis 
keturunan Dayak ini. 

Bagi Susi dan AYF, menyambut 
kelahiran sang Juruselamat umat 
manusia adalah saat yang tepat 
bagi kaum muda gereja untuk 
sejenak merefleksikan diri akan 
arti keberadaan mereka ditengah 
masyarakat. Sebagai salah satu 
rangkaian acara Natal AYF, saat ini 
segenap anggota mereka tengah 
mempersiapkan kegiatan kunjun¬ 
gan kasih kesebuah Panti Sosial 
yang melayani masyarakat miskin 
dan menderita pelbagai penyakit 
kronis. “Kami ingin kehadiran kami 
dapat berbagi kebahagiaan dan 
menjadi berkat bagi orang lain,” 
ujar perempuan yang juga melay¬ 
ani di Yayasan MIKA ini. Baik Susi 
maupun Teni berharap agar Natal 
tahun ini makin menumbuhkan 
kepedulian kaum muda gereja ter¬ 
hadap sejumlah persoalan sosial 
yang dihadapi Bangsa Indonesia. 
“Intinya kalau kita hidup tidak bisa 
untuk diri sendiri. Di Natal, Tuhan 
Yesus lahir. Artinya Tuhan sudah 
menanggalkan Ketuhanan-Nya 
demi menjadi manusia. Saya ber¬ 
harap kita sebagai kaum muda 
bisa keluar dari zona nyaman, 
kemudian berbagi dengan orang 
disekitar kita, ataupun membantu 
melayani dimanapun Tuhan per¬ 
cayakan,” tutup Susi. j^Ronald 











































10 Konsultasi Kesehatan 


EDIS1194 • Tahun XII11 -31 Desember 2015 RE/ORMATA 



RADANG SENDI 
ATAU OSTEOARTHRITIS 



Saya ingin bertanya seputar nyeri pada lutut kiri saya yang sering 
sampai membuat saya sulit untuk berjalan karena nyerinya yang 
disertai bengkak, dan teraba lebih panas didaerah itu, saya sudah 
ke dokter spesialis tulang dan selain sudah pernah beberapa kali di 
suntik di lutut tersebut juga sering diberi 3 macam obat, hanya sem¬ 
buh beberapa hari tapi kemudian nyeri luar biasa menyerang lagi 
sehingga saya sulit berjalan. Perlu dokter ketahui saya perempuan, 
usia 57 tahun, sudah menikah, punya 2 putera yang sudah dewasa, 
saya sudah menopause,Tinggi badan saya 160 cm dan berat badan 
saya 75 kg Pertanyaan saya : 

1. Apa penyebab nyeri lutut saya , apakah karena berat badan 
yang berlebihan ? Perlu diketahui lutut kiri saya ini pernah terbentur 
diaspal saat saya terjatuh dari motor 

2. Apa faktor resiko terjadi OA Lutut? 

3. Apa saja tanda dan gejala osteoarthritis ? 

4. Bagaimana perawatan dan pengobatan atau pencegahannya? 


Dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dari: Ny.Winna 


Jawab: 

A .Bu Winna, penyebab radang 
I sendi atau osteoarthritis (OA) 
I belum diketahui secara pas¬ 
ti, tapi dengan berjalannya usia 
pastinya setiap orang akan men¬ 
galami nyeri sendi dan ini disebut 
dengan OA degeneratif atau OA 
primer.. OA akan diperparah bila 
berat badan over weight. OA juga 
dipengaruhi oleh faktor metabolik 
lainnya seperti kadar gula, lemak 


j 


dan asam urat dalam darah. 

Osteoarthritis ( OA) berbeda dari 
osteoporosis, OA adalah suatu 
gangguan persendian dimana 
terjadi perubahan berkurangnya 
tulang rawan sendi dan terjadi hip¬ 
ertrofi tulang hingga terbentuk ton¬ 
jolan tulang pada permukaan sen¬ 
di (osteopit). OA bisa juga terjadi 
akibat trauma (seperti yang anda 
pernah alami) apalagi trauma yang 


berulang pada suatu sendi atau 
cedera. Untuk keadaan ini disebut 
dengan OA sekunder. 

Pada sendi, normalnya suatu 
jaringan tulang rawan (kartilago) 
akan membungkus ujung-ujung 
tulang penyusun sendi. Di an¬ 
tara tulang-tulang tersebut ada 
lapisan bahan pelumas yang 
disebut dengan cairan sinovial . 
Cairan ini berfungsi untuk mence¬ 
gah ujung-ujung tulang tersebut 
untuk bergesek-gesek dan saling 
mengikis satu dengan yang lain¬ 
nya. Namun bila suatu saat terjadi 
kondisi kekurangan cairan sino¬ 
vial tersebut maka lapisan tulang 
rawan yang menutup ujung-ujung 
tulang akan bergesekan dan sal¬ 
ing mengikis satu dengan lainnya 
sehingga membuat lapisan tulang 
rawan tersebut menjadi semakin 
tipis dan pada akhirnya akan men¬ 
imbulkan rasa nyeri karena terjadi 
peradangan sendi (OA). 

Dengan demikian nyeri lutut 
yang anda alami kemungkinan 
besar penyebabnya adalah cam¬ 
puran dari OA primer dan sekunder 
, mengingat usia anda yang su¬ 
dah 57 tahun, berat badan yang 
berlebihan dan terutama pernah 
mengalami benturan keras pada 
lutut anda sekian tahun yang lalu 
sehingga butuh perawatan inten¬ 
sif. Untuk lutut kanan anda sebai¬ 


knya segera anda konsultkan pada 
dokter anda agar bisa dicegah dari 
kerusakan tulang lutut yang parah. 

2. Faktor resiko terjadi OA lutut 
antara lain : Perempuan berusia 
40 tahun keatas; Over weight; 
Melakukan aktivitas fisik yang 
berlebihan, misalnya olahraga¬ 
wan; Pada pekerja keras yang 
memberi beban terlalu berat se¬ 
hingga menyebabkan stress pada 
sendi; Menderita kelemahan otot 
paha; Pernah mengalami patah 
tulang atau trauma sendi ( akut 
atau kronis)dan tidak dirawat den¬ 
gan memadai. Faktor genetik, 
sendi-sendi yang sering menderita 
adalah : ujung-ujung jari terutama 
jari jempol, persendian tulang 
leher, pinggang, lutut dan ping¬ 
gul; Cedera pada sendi atau sendi 
yang pernah mengalami operasi 
memiliki kemungkinan lebih tinggi 
untuk mengalami OA. 

3. Tanda dan gejala klinis osteo¬ 
arthritis ,antara lain : Nyeri pada 
sendi terutama sendi yang me¬ 
nyangga berat badan seperti sendi 
lutut atau pinggang; Nyeri teru¬ 
tama dirasakan sesudah berakti¬ 
vitas menggunakan sendi terse¬ 
but, dan sakitnya akan berkurang 
kalau beristirahat; Adanya kaku- 
kaku sendi pada pagi hari sesudah 
bangun tidur, tapi kaku-kaku ini 
akan berangsur-angsur membaik 
setelah digerak-gerakkan bebera¬ 
pa saat; Bila digerakkan suka ter¬ 
dengar bunyi "kreek...", krepitus; 

4. Perawatan dan pengobatan 
OA : OA termasuk kondisi yang 
tidak bisa disembuhkan, jadi pen¬ 
anganan yang dilakukan hanya 
bertujuan untuk mengurangi gejala 
agar yang bersangkutan masih 
bisa tetap beraktivitas dan men¬ 
jalani kehidupan normalnya. Pen¬ 
anganan OA bergantung pada de¬ 


rajat berat ringannya penyakit: 

• OA derajat ringan (stadium 1 
dan 2) 

- Lakukan terapi non obat, 
mungkin istirahat beberapa ming- 
gu; Lakukan pengompresan pada 
sendi yang sakit; Turunkan berat 
badan bagi yang over weight, hal 
ini harus dilakukan. 

Latihan menguatkan otot paha 
dan pinggul; Memakai knee 
brance selama diperlukan; Berikan 
terapi obat bila usaha diatas belum 
menolong: Obat anti radang dan 
anti nyeri; Supplemen untuk me¬ 
numbuhkan tulang rawan; Cairan 
sinovial sebagai pelumas sendi 
yang disuntikkan ke sendi; Pen¬ 
eropongan atau laparaskopi un¬ 
tuk mengetahuiderajad kerusakan 
dan juga untuk memperbaiki atau 
mengikis kapur serta menambah 
pelumas dapat dilakukan sekal¬ 
igus. 

• Pada OA derajad berat (sta¬ 
dium 3 dan 4 ) 

° Pilihan pengobatan terbaik 
sampai saat ini adalah dengan tin¬ 
dakan operasi penggantian sendi 
(misalnya sendi lutut) dengan pro¬ 
tese untuk menggantikan sendi 
yang sudah rusak. 

Pencegahan OA: 

Terutama harus dengan men¬ 
gubah gaya hidup 

Jika terlalu gemuk maka berat 
badan harus diturunkan. Usa¬ 
hakan rajin berolah raga sep¬ 
erti berenang dan sepeda statis. 
Hindari olah raga yang bersifat 
high impact seperti senam high im- 
pact dan lari jarak jauh. 

Konsumsilah makanan yang 
bergizi untuk perbaikan tulang , 
untuk hal ini konsultasilah dengan 
ahli gizi anda. 


B 


Konsultasi Hukum 



An An Sylviana, SH, MBL 


PROSES PENAGIHANPUN 
MENJADI SEMAKIN SULIT 


Bpk. Pengasuh yang terhormat, 

Kami perusahaan yang bergerak bidang jasa dan saat sekarang 
ini memiliki cukup banyak tagihan kepada Klien kami dan Klien kami 
tersebut adalah sebuah perusahaan besar yang bergerak dibidang 
perbankan dan telah cukup lama menjadi Klien kami. Akan tetapi 
oleh karena adanya perubahan management, proses penagihan- 
pun menjadi semakin sulit, bahkan pihak management klien kami 
membuat pengaturan sendiri mengenai batas waktu tagihan diaju¬ 
kan dan apabila pihak kami tidak mengajukan sesuai dengan batas 
waktu yang mereka tentukan tersebut, mereka menganggap pihak 
kami tidak berhak lagi untuk menagih pembayaran dikemudian hari 
dan membebaskan pihak mereka dari segala tuntutan yang terjadi 
dikemudian hari. Hal itu dibuat secara tertulis oleh mereka. Yang 
menjadi pertanyaan kami adalah apakah tindakan mereka tersebut 
dibenarkan oleh hukum ?? dan apa langkah-langkah hukum yang 
dapat kami lakukan apabila benar-benar mereka menjalankan kebi¬ 
jaksanaan tersebut. 


Terima kasih. 
Susi - Jakarta 


Jawab: 

Sdri. Susi yang terkasih, 

H UBUNGAN hukum yang 
terjadi antara perusahaan 
saudara dengan klien 


j 


saudara adalah merupakan se¬ 
buah perikatan. Perikatan dapat 
timbul oleh karena adanya suatu 
perjanjian atau oleh karena un¬ 
dang-undang. Perjanjian adalah 


merupakan salah satu sumber 
yang melahirkan perikatan. Perjan¬ 
jian atau persetujuan adalah suatu 
perbuatan hukum dimana seorang 
atau lebih mengikatkan dirinya ter¬ 
hadap seorang atau lebih. 

Didalam ketentuan pasal 1320 
KUHPerdata ditentukan 4 syarat 
sahnya suatu perjanjian yaitu : (1 
) Sepakat mereka yang mengi¬ 
kat dirinya ; (2) Kecakapan untuk 
membuat suatu perjanjian ; (3) 
Suatu hal tertentu dan (4) Suatu 
sebab yang halal. 

Dengan demikian pihak-pihak 
yang mengadakan perjanjian itu 
harus bersepakat, setuju atau sei- 
ya sekata mengenai hal-hal yang 
pokok dari perjanjian yang diada¬ 
kan. Mereka yang mewakili para 
pihak haruslah orang-orang yang 
cakap untuk membuat suatu per¬ 
janjian dan oleh karenanya orang- 
orang yang belum dewasa, mereka 
yang ditaruh di bawah pengam¬ 
puan dianggap tidak cakap untuk 
membuat perjanjian. Selanjutnya 
yang dmaksud dengan suatu hal 
tertentu adalah barang yang men¬ 
jadi obyek perjanjian paling sedikit 


harus dapat ditentukan jenisnya, 
sedangkan jumlahnya tidak men¬ 
jadi soal asalkan dapat ditentu¬ 
kan kemudian. Suatu sebab halal 
adalah objek dari perjanjian dimak¬ 
sud adalah merupakan sesuatu 
yang dilarang oleh hukum. 

Perikatan berdasarkan undang- 
undang adalah perikatan yang 
terjadi baik karena dikehendaki 
maupun tidak dikehendaki oleh 
pihak yang terkait dalam perikatan 
tersebut. Sebagai contoh adalah 
kematian seseorang yang melahir¬ 
kan hak dan kewajiban kepada ahli 
warisnya. Demikian pula putusan 
pailit oleh Pengadilan yang mela¬ 
hirkan suatu keadaan dimana pi¬ 
hak yang dinyatakan pailit kehilan¬ 
gan hak untuk mengurus harta 
kekayaannya. Selanjutnya adapu- 
la Perikatan berdasarkan undang- 
undang yang disertai tindakan 
manusia, baik yang diperbolehkan 
oleh hukum maupun yang tidak di¬ 
perbolehkan oleh hukum. 

Dengan melihat uraian-uraian 
tersebut diatas, kita dapat menen¬ 
tukan apakah hubungan hukum 
(Perikatan) antara perusahaan 


saudara dengan klien saudara tim¬ 
bul berdasarkan perjanjian atau 
berdasarkan hukum. 

Selanjutnya mengenai masalah 
“penagihan” perusahan saudara 
kepada klien tidak dapat diputus¬ 
kan (dihilangkan) secara sepihak 
oleh klien saudara, kecuali pihak 
saudara menyetujuinya. 

Dalam ketentuan pasal 1967 
KUHPerdata ditentukan bahwa 
“Semua tuntuan hukum, baik yang 
bersifat kebendaan maupun yang 
bersifat perorangan, hapus kare¬ 
na lewat waktu dengan lewatnya 
waktu tiga puluh tahun, sedangkan 
orang yang menunjuk adanya le¬ 
wat waktu itu, tidak usah menun¬ 
jukkan suatu alas hak, dan terha¬ 
dapnya tak dapat diajukan suatu 
tangkisan yang didasarkan pada 
itikad buruk”. 

Dengan demikian pihak sauda¬ 
ra tetap mempunyai hak untuk 
melakukan penagihan terhadap 
klien saudara. 


Demikian penjelasan dari kami 
semoga bermanfaat. 
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ABORSI SAMA DENGAN 
PEMBUNUHAN? 


Pdt. Bigman Sirait 

Follow 3 @bigmansirait 


SAAT ini ABORSI menjadi salah satu masalah yang cukup 
serius. Dari tahun ke tahun angka Aborsi terus meningkat tajam. 
Pembunuhan anak dalam kandungan atau aborsi ini saat ini sering 
dilakukan, tak terkecuali dilakukan oleh wanita kristen. Padahal 
dari sisi Hukum ada pasal-pasal yang terang melarang melakukan 
tindakan aborsi. Begitu juga dalam kitab suci. Meskipun kata 
Aborsi tidak pernah dan memang tidak ada disebutkan dalam 
Alkitab dengan terang, namun dalam perintah Allah yang ke-6 
dikatakan:"Jangan Membunuh". Pertanyaan saya adalah: 

1. Seperti apa Iman Kristiani memandang soal aborsi ini? 

2. Jika masih status fetus/janin apakah itu berarti dapat dikatakan 
bukan atau belum menjadi manusia? 

Jika janin itu belum mempunyai status manusia, bukankah Aborsi 
tidak bisa dipandang sebagai pembunuhan? Jika memang masih 
dalam bentuk janin apakah bisa dikatakan sebagai pembunuhan ? 


Terimakasih bapak pengasuh 
Natalia Simanjuntak 


Jawab: 

N atalia yang yang dikasihi 
Tuhan, masalah aborsi 
memang sangat mence¬ 
maskan. Sehingga gereja sudah 
semestinya sigap menjawab dan 
mencari solusinya. Sebelum kita 
masuk ke dalam perspektif teo¬ 
logi, ada baiknya kita mencerna 


_ f 

data yang dikeluarkan oleh Badan 
Pusat Statistik Indonesia. Jumlah 
aborsi ada 2.400.000 aborsi/tahun, 
setara dengan 200.000 aborsi/bu¬ 
lan, setara dengan 66.500 aborsi/ 
hari, setara dengan 2.250 aborsi/ 
jam, atau 375 aborsi/menit, 6 
aborsi/detik. Sepertiga dari kasus 


aborsi ini oleh siswi SMA, dan 
jelas merupakan akibat pergaulan 
bebas. Sepertiga dari aborsi oleh 
siswa SMA itu berarti 2 aborsi se¬ 
tiap detik dari total 6 aborsi/detik. 
Sekali lagi, setiap detik ada aborsi. 
Angka yang mencemaskan, seka¬ 
ligus peringatan degradasi penghar¬ 
gaan atas kehidupan. Inilah realita 
kita di Indonesia. 

Bagaimana kriteria aborsi? Menun¬ 
juk ucapan nabi Yeremia, itu adalah 
dalam perspektif kemahaan Allah 
yang berdaulat. Dia mengenal kita 
sebelum kita mengenal Dia, bahkan 
sebelum kita ada, karena Dia adalah 
Allah yang melintasi ruang dan wak¬ 
tu. Dia yang menjadikan alam dunia 
dan segala isinya. Jadi ini kurang pas 
jika kita jadikan acuan terhadap soal 
larangan aborsi, yang saintis medis. 
Aborsi adalah mematikan janin yang 
terbentuk baik sudah lama ataupun 
baru mulai. Jadi terminologinya 
harus sama dulu. Jika Allah sudah 
mengenal kita sebelum keluar dari 
kandungan, itu tidak sama dengan 
hidup, karier yang kita jalani hany¬ 
alah takdir yang tak bisa ditolak. Ini 
fatalistik, sementara iman Kristen 


tidak seperti itu. Setiap keputusan 
kita harus dipertanggungjawab¬ 
kan dihadapan Allah, dan hanya 
satu yang benar yaitu hidup sesuai 
kehendak Nya. Begitu juga den¬ 
gan aborsi adalah tindakan atas 
janin yang telah terbentuk. Apakah 
aborsi adalah pembunuhan? Itu 
betul! Pembunuhan adalah mema¬ 
tikan manusia ciptaan Allah entah 
dia berupa janin atau sudah lahir, 
berapapun usianya. Artinya ses¬ 
uatu disebut pembunuhan bukan 
karena faktor usia, tetapi hakekat 
kemanusiaan. Janin adalah ma¬ 
nusia seutuhnya yang menunggu 
“terlahir”, atau hadir dibumi ini. 
Ketika sel telur wanita bertemu 
dengan sperma pria, dan terjadi 
pembuahan, inilah awal kehidupan 
yang disebut manusia. Jadi, meng¬ 
gugurkan paksa janin yang baru 
berusia sehari, secara prinsip Al¬ 
kitab itu jelas pembunuhan. Tidak 
ada alasan apapun yang mem¬ 
benarkan sebuah pembunuhan. 
Maka jelas sekali aborsi adalah 
dosa. Itulah sebabnya dalam pro¬ 
gram KB spiral tidak dianjurkan se¬ 
cara Kristen, karena cara kerjanya 
adalah mematikan sperma dan 
sel telur yang telah bertemu dan 
dibuahi. Sebaiknya bagi yang mau 
KB bisa memilih cara lainnya, dan 
belajar memahami cara kerja alat 
kontrasepsi dengan baik supaya 
bertindak benar. 

Mengapa terjadi aborsi? Ber¬ 
bagai alasan disampaikan, baik 
secara medis, ekonomis. Secara 
medis karena terdektesi cacat 
pada bayi. Jika ada cacat lalu bayi 
digugurkan, ini bukan saja mela¬ 
wan kedaulatan Allah yang maha, 
yang bisa menjadikan orang buta 


atau cacat menjadi pemusik an¬ 
dal, seniman, atau penemu sep¬ 
erti Helen Kelleryang terkenal. Di- 
sisi lain, secara HAM yang marak 
didengungkan oleh orang dewasa 
yang ternyata pelanggar HAM pal¬ 
ing jahat, karena mengambil hak 
hidup janin. Perilaku ambivalen 
manusia berdosa. Berteriak lan¬ 
tang soal HAM tapi saat bersamaan 
pelanggar HAM berat. Alasan eko¬ 
nomis juga sangat tidak bertang- 
gungjawab, karena seharusnya itu 
menjadi kesadaran awal sebelum 
terjadi pembuahan janin, bahkan 
sebelum menikah. Tindakan aborsi 
dengan seribu satu alasan pem¬ 
benaran, sepenuhnya merupakan 
kegagalan manusia untuk hidup 
benar dan bertanggungjawab. Sa¬ 
tu-satunya alasan medis yang bisa 
dipahami adalah jika itu menjadi pili¬ 
han kematian antara bayi atau ibu. 
Dan ini harus merupakan keputusan 
terakhir medis yang tepat bukan 
sekedar dalih. 

Akhirnya, Natalia yang dika¬ 
sihi Tuhan, kebenaran Allah harus 
menguasai seluruh aspek kehidu¬ 
pan kita, dan adalah final aborsi 
sebuah pembunuhan. Allah mem¬ 
berikan kita akal budi untuk mer¬ 
encanakan yang benar dan baik, 
sementara aborsi tak memiliki ked¬ 
uanya baik secara medis, ekono¬ 
mis, sosiologis. Dan seperti yang 
telah disinggung diatas ini menjadi 
pelanggaran HAM berat atas isu 
HAM yang sangat dijunjung tinggi 
manusia modern. Namun fakta 
mencatat penjunjung HAM ternya¬ 
ta pelanggar dalam kasus aborsi. 
Semoga jawaban ini boleh menjadi 
berkat bagi kita semua, dan jangan 
pernah terlibat aborsi. 


Konsultasi Keluarga 


PORNOGRAFI DAN PERNIKAHAN 



atas 50 tahun. Keluarga kami ok ok saja. Pergumulan saya seb¬ 
etulnya sudah sangat lama, dimulai saat saya mengenal dan ke¬ 
canduan pornography sejak SD tahun 70 an waktu itu majalah 
porno. Hal ini terus berjalan sampai saya menikah dengan media 
yang lain yaitu film porno. Saya tidak pernah selingkuh namun ke¬ 
biasaan masturbasi dan melihat konten porno tetap berjalan. Su¬ 
dah banyak hal saya coba, berpuasa, berdoa, membaca alkitab, 
ikut retreat, dll, tetapi tetap saja keinginan ini muncul. Memang 
tidak sesering waktu muda tetapi tetap ada. Saya terus mencoba 
dan terus jatuh. Mohon pencerahan mengapa ini bisa terjadi dan 
apakah konseling bisa membantu? 


Mr. X 


Jawab: 

Bapak X yang kami kasihi, terimak¬ 
asih untuk surat yang bapak kirim¬ 
kan kepada kami. Menyadari akan 
kekurangan diri memang sesuatu 
yang baik, kita tentu akan beru¬ 
saha memperbaiki kekurangan 
tersebut dan mencoba mengatasi 
dan jika mungkin menghilangkan 
kebiasaan yang kita anggap tidak 
baik tersebut. Namun jika segala 
upaya sudah kita coba dan hasil¬ 
nya tidak seperti yang kita harap¬ 
kan maka bisa timbul rasa kecewa, 
rasa ,marah dan frustasi terhadap 
diri sendiri, yang ujung-ujungnya 
bisa membuat kita merasa tidak 
berdaya dan mungkin akan ber¬ 
henti mencoba karena putus asa. 
Apa yang telah bapak perjuangkan 


J 


selama ini tentu adalah hal yang 
baik dimana bapak ingin menjadi 
pribadi yang lebih baik. Untuk itu 
saya mengajak bapak memikirkan 
beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perlu bapak pikirkan pada 
saat apa saja keinginan untuk me¬ 
lihat pornography itu muncul. Hal 
ini sangat diperlukan untuk mem¬ 
buat strategi yang paling tidak bisa 
mencegah bapak untuk mengikuti 
keinginan yang muncul. Sebagai 
contoh; ada yang muncul saat 
seorang diri di rumah dan tidak 
melakukan apa-apa, jadi sekedar 
iseng karena ada waktu luang, di 
orang lain ada yang muncul saat 
bergaul dengan orang-orang ter¬ 
tentu yang memiliki kecenderun¬ 


gan yang sama, atau ada lagi yang 
muncul saat ada tekanan-tekanan 
dalam hidup, atau muncul sebagai 
kebutuhan yang sudah menjadi hal 
yang rutin, atau hal-hal lainnya. 

Dalam point ini bapak perlu me¬ 
mikirkan dan kemudian menga¬ 
mati saat apa keinginan itu muncul 

2. Berikutnya adalah bapak 
juga perlu memperhatikan saat ka¬ 
pan saja dorongan itu tidak muncul 
atau bisa bapak kendalikan. Diten- 
gah kegagalan yang bapak cerita¬ 
kan apakah tidak ada saat dimana 
bapak berhasil? Hal ini perlu un¬ 
tuk menunjukkan bahwa ternyata 
ada saat-saat dimana bapak bisa 
mengendalikan dorongan tersebut 
yang mungkin tidak bapak sadari. 
Misal saat bapak sedang memiliki 
kesibukan tertentu atau bersama 
orang tertentu atau ketika dalam 
konteks hidup tertentu. Jika ada 
maka perlu diupayakan agar situ¬ 
asi tersebut lebih sering dimuncul¬ 
kan. 

3. Yang ketiga adalah apa yang 
bapak pikirkan tentang respon dari 
Tuhan ketika melihat bapak yang 
jatuh bangun dalam mencoba 
mengatasi kelemahan ini? Ada se¬ 
bagian orang yang berpikir bahwa 
memenuhi standart yang Tuhan 
tetapkan adalah sebuah prasyarat 
untuk dikasihi oleh Tuhan, bagi 
orang-orang ini, akan muncul per¬ 
asaan yang kurang nyaman ketika 



mereka gagal memenuhi standar 
tersebut, sehingga ada kemung¬ 
kinan perasaan bersalah atau 
perasaan kecewa atau perasaan 
marah akan muncul sebagai akibat 
pemahaman bahwa Tuhan akan 
kecewa. Tanpa disadari perasaan 
perasaan tersebut akan memicu 
tingkat kecemasan yang kemudian 
akan memunculkan dorongan- 
dorongan adiksi. Dalam konteks 
inilah Iman akan Tuhan akan san¬ 
gat mempengaruhi pandangan kita 
terhadap diri kita sendiri. Yohanes 
3:16 bisa menjadi sumber peng¬ 
hiburan buat kita tentang betapa 
Tuhan yang kita kenal begitu men¬ 
gasihi manusia dan menyadari 
bahwa tidak ada manusia yang 
bisa membereskan kelamahan 
dirinya, oleh sebab itu Tuhan Yesus 
hadir untuk mendamaikan pendo¬ 
sa dengan Tuhan memlalui karya 
penyelamatan di atas kayu salib, 
yang kemudian oleh rasul Paulus 
dipahami sebagai anugerah terbe¬ 


sar dalam ketidak berdayaan ma¬ 
nusia ( Efesus 2: “Sebab karena 
kasih karunia kamu diselamatkan 
oleh iman ; itu bukan hasil usaha¬ 
mu, tetapi pemberian Allah”). Iman 
akan Tuhan yang mengasihi pen¬ 
dosa seperti kita ini perlu jadi titik 
berangkat bapak dalam mencoba 
mengendalikan kelemahan bapak 
ini, Tuhan yang memahami pergu¬ 
mulan kita dan terus menerima kita 
tanpa syarat kiranya akan mengu¬ 
rangi tingkat kecemasan bapak. 

Diatas semua pertimbangan 
tersebut diatar, berbicara kepada 
orang yang tepat akan sangat 
membantu. Lifespring Counseling 
and Care Center dapat menjadi 
sarana untuk menemukan orang 
yang tepat. Bapak bisa meng¬ 
hubungi Ita di 021-30047780 untuk 
membuat perjanjian. 

Kiranya Tuhan membantu bapak 
dalam mengatasi pergumulan 
yang bapak alami. 

Tuhan memberkati 

Bimantoro 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021- 30047780 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 




GEHEJA REFORMASI INDONESIA 
IMIISIAl REFDBMED CHURCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 


R 

A 

B 

U 


Antiokhia Ladies 
Fellowship 

KAMIS 


AYF 

SABTU 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 


WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


^ SHASfi't 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


03 DES 2015 
10 DES 2015 
17 DES 2015 
24 & 31 DES 2015 


PDTARUNA 
PDT JEAWONDATU 
PDT JULIUS ANTHONY 
KEBAKTIAN DILIBURKAN 


07 JAN 2016 PDT JE AWONDATU 

SELAMAT NATAL & TAHUN BARU 2016 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 10.00 WIB 


06 

Pdt. Saleh Ali 


13 

Pdt. Gideon Ang 


20 

Pdt. Christono Santoso 

DESEMBER 

24 

Perayaan Natal 

2015 


Pdt. L.Z. Raprap (Pkl. 19.00 WIB) 


25 

(Kebaktian Natal 

Pdt. Gunar Sahari 


27 

Pdt. Anwar Tjen 


01 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Pdt. Saleh Ali 


03 

Ev. Yusniar Napitupulu 

JANUARI 

2016 

10 

Ev. Rickseir Widjaja 

17 

Pdt. Purnawan Tenibemas 


24 

Pdt. Yakub B. Susabda 


31 

Ev. Ronald Oroh 


Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar I (Patal Senayan) Jakarta Selatan 
Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 




GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INOONESIAN REFORMEO CHURCH 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


Kebaktian Minggu - 06 Desember 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Netsen 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

Kebaktian Minggu -13 Desember 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Ev. Pieters Pindardi 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu - 20 Desember 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07. 30 Bp. Slamet Wiyono 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 
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"Semakin Mendengar Semakin Berhikmat "' 


M 107 FM . # 
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(Mzm. 117: 10} 
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Alamat Studio : 

TrCiP!iq*=rAi Uj^icy 


Kampus Siak Reformed 

105,8 Mhz 

Gema AJetheia (GALA FM) 

Frekuensi siar : 107,7 Mhz 

Informatika Timor 

Jalan Sahabat 01, Noelbaki - Kupang NTT 


Alu mal : JL K H. Wahid Hasylm 87 



Genteng - Banyuwangi 65465 

Telepone/Kontak Person; 


Phone: (0333) 342690 

0353.3903.9929 


SMS; 082145204202 

Councellor - Ibu Elfis Mone: 
0313.3317.7778 


Email: g a 1 aradiof rtioll.CPiti 

Online Radio: 

Alamat: 

gtmaalethtiafrtiJiilen 2myrddio.com 


Canlact Person: 


Jl. Woodward No. 12 

Nikmati Berita Aktual Tcntangi NTT di 

Palu 94112 

Johan« Do dy Praselyo 

wwwradiosa hab at.b 1 ogspoLcom 

0819 . 36039.346 


Telp. 0451-422694/453533 














































Iklan 13 


RE/ORMATA EDIS1194 • Tahun XII11 -31 Desember 2015 



RALLY NATAL 


PARADOKS 




Pat. Bigman Sirait 


RALLY NATAL 


MINGGU Ditunggu 
M 0% Ta P' 

'l C Ditolak 


13 

DESEMBER 

2015 


MINGGU Kesukaan 
° an 

M I I Kesedihan 


20 

DESEMBER 

2015 


Pk. 09.30 WIB 

Wisma Bersama, 

JL Salemba Raya, 24 A-B, 
Jakarta Pusat 

Pk. 17.00 WIB 

Mal Pacific Place (SCBD), 
Ruang Mediterania Lt. P1, 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 
52-53, Jakarta Selatan 


MALAM TERANG LILIN 

Terang Tapi Gelap 


KAMIS 

24 

DESEMBER 

2015 


Pk 17.30 WIB 

Hotel Millennium 
Jl. H. Fachrudin 
No. 3, Jakarta 
Pusat 


KKR NATAL 

Datang Tak Bersambut 


JUMAT 

25 

DESEMBER 

2015 


Pk 10.00 WIB 

Hotel Millennium 
Jl. H. Fachrudin 
No. 3, Jakarta 
Pusat 


Info : (021) 3924229 I www.gri.or.id 
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HORACE BUSHNELL, TEOLOG AMERIKA 

UTAMAKAN PENDIDIKAN TEOLOGI SEJAK DINI 


u BAHASA apa pun pasti dimu¬ 
lai dari dua orang yang sama- 
sama setuju dengan sebuah 
bunyi yang akan menunjuk pada 
benda di depannya. Setelah cukup 
banyak yang menerima berbagai 
bunyi itu sebagai dasar komunika¬ 
si satu dan yang lain, maka disu¬ 
sunlah tata bahasanya. Namun, 
orang- belum mampu mengucap¬ 
kan gagasan yang tidak berkaitan 
langsung dengan benda yang ke¬ 
lihatan. 

Demikian pendapat seorang 
Bushnell, seorang teolog Amerika 
yang menyumbangkan pemikiran¬ 


nya bagi teori dan praktik pendi¬ 
dikan agama Kristen. Sebagai 
seorang yang concern di bidang 
pendidikan, Bushnell memang 
banyak menyoroti, secara khusus 
penggunaan bahasa di kalangan 
Kristen. Bagaimana bahasa se¬ 
cara langsung juga berkait dengan 
cara orang menafsir sesuatu, pun 
kitab suci: misalnya bagaimana 
pengalaman pribadi seseorang 
berpengaruh secara subyektif 
dalam menentukan arti (tafsir). 

Dalam pandangan teologisnya 
Bushnell menganut gaya berte¬ 
ologi yang menolak setiap usaha 


orang untuk membekukan iman 
Kristen dalam pokok ajaran teo¬ 
logi yang ia warisi, tanpa berefleksi 
terlebih dahulu atas hal tersebut 
dalam konteks yang berbeda. Dia 
juga yakin, bahwa pokok iman Kris¬ 
ten didasarkan atas pembahasan 
bahasa keagamaan yang bersi¬ 
fat khas. Karena itu dia menolak 
keras pandangan atau cara berte¬ 
ologi orang yang tertutup dan tidak 
konstekstual. Sebab hal ini akan 
mudah menimbulkan perselisihan 
di kalangan umat Kristen. 

Dalam kaitan dengan “teo¬ 
logi Bahasanya”, Bushnell ber¬ 


pendapat bahwa pembicaraan 
yang tidak berkaitan langsung 
dengan benda/objek tertentu se¬ 
lalu menuntut penggunaan bahasa 
simbolis dan figuratif. Karena itu 
anggapan yang mengatakan bah¬ 
wa kata-kata yang digunakan men¬ 
gungkapkan sebuah gagasan ter¬ 
tentu telah mencakup seluruh arti 
dalam gagasan tersebut adalah 
sebuah kekeliruan. Sebab bahasa 
keagamaan hanya mendekati arti 
yang sebenarnya, karena itu mus¬ 
tahil menggambarkan kenyataan 
rohani secara lengkap, utuh dan 
sempurna. Menurut Bushnell, en¬ 


tah itu pendidikan ataupun ajaran 
teologi, keduanya sama-sama 
penting dan mustahil dipisahkan. 

Sebagai seorang teolog seka¬ 
ligus orang yang sangat peduli 
dengan dunia pendidikan Bushnell 
banyak mensinergikan kedua hal 
yang sama-sama penting ini men¬ 
jadi semacam ajaran yang sangat 
integratif dan aplikatif. Pandan¬ 
gan Bushnell tentang Pendidikan 
Agama Kristen secara khusus 
ada dalam bukunya yang berjudul 
Christian Nurture. Sebuah buku 
yang berisi tentang refleksi atas 
anugerah Allah terhadap keluarga 
Kristen, termasuk keluarganya 
sendiri. Guru, wartawan dan seka¬ 
ligus pendeta lulusan Universitas 
Yale pada tahun 1827 ini menen¬ 
tang teologia pada zaman itu yang 
senang “mengorbankan” kemauan 
manusia demi penekanan atas ke¬ 
daulatan Allah. Menurutnya, teo¬ 
logi seperti itu tidak sesuai dengan 
anugerah Allah yang disaksikan 
Alkitab dan yang dialami oleh kelu¬ 
arga Kristen. Pengaruh orang tua 
Kristen terhadap anak-anak sangat 
penting dan tidak boleh diabaikan. 
Fakta yang tidak boleh diabaikan 
ialah bahwa setiap individu lahir 
dan dibesarkan dalam kelompok, 
berinteraksi dengan kelompok 
lain dan anggota-anggotanya, dan 
bahwa dalam mengambil keputu- 
san pribadi ia tidak terlepas dari 
pertimbangan atau nilai-nilai yang 
berlaku bagi kelompoknya. 

Bagi Bushnell pendidikan teolo¬ 
gi, pendidikan agama Kristen san¬ 
gat penting ditekankan sejak dini. 
Pendidikan agama Kristen harus 
diaplikasikan dalam pola dan gaya 
hidup keluarga. Sebab pendidikan 
teologi yang dasar dan paling efek¬ 
tif adalah ketika iman Kristen diak¬ 
tualisasi dalam keluarga. Dengan 
demikian, kata Teolog kelahiran 
14 April 1802, di Negara Bagian 
Connecticut ini, pendidikan aga¬ 
ma Kristen dalam keluarga meru¬ 
pakan pelayanan pedagogis yang 
sangat penting. Dan pelayanan 
ini tidak saja melibatkan orangtua, 
tapi juga gereja, dan jemaat lain¬ 
nya, khususnya melibatkan kaum 
muda. 

Fokus utama Bushnell dalam 
pendidikan agama Kristen adalah 
anak-anak. Tujuan pendidikan 
agama Kristen bagi Bushnell har¬ 
us bermula dari usia kanak-kanak, 
dewasa, sampai dengan warga 
jemaat. Tujuan penting pendidikan 
agama Kristen bagi anak tak lain 
adalah agar anak tersebut dapat 
menerima kepercayaan dan nilai- 
nilai yang dianut oleh orangtuanya, 
misalnya belajar bertindak baik, 
bertumbuh secara wajar dalam 
iman Kristen. 

Sementara tujuan penting pendi¬ 
dikan agama Kristen bagi orangtua 
adalah untuk menyediakan pen¬ 
galaman belajar yang menolong 
orangtua mempertimbangkan 
sejumlah cara dalam mengurus 
rumah tangga dan melihat dam¬ 
paknya bagi pertumbuhan anak. 
Selanjutnya, tujuan pendidikan 
agama Kristen untuk warga je¬ 
maat adalah untuk menyediakan 
pengalaman belajar secara teratur 
sepanjang umurnya melalui selu¬ 
ruh liturgi kebaktian, khususnya 
melalui khotbah dan pembacaan 
Alkitab. 



REHOBOT MINISTRY 

Membangun Umat Kerajaan Sorga Dalam Kebenaran 

Jadwal Ibadah Minggu Rehobot Ministry 


No 

WILAYAH 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

1 

PERDATAM 

Jl. Pengadegan Utara Raya 

No. 29 Pancoran, 

Jakarta Selatan 

UMUM 

REMAJA 

07.00 WIB 
08.00 WIB 

2 

TAMAN HARAPAN BARU 

Perum. Taman Harapan Baru 
Blok P2 No. 17, Bekasi Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

07.00 WIB 
11.00 WIB 
17.00 WIB 

3 

CITICON 

Menara Citicon Lt. 22 

Jl. Letjen S. Parman Kav. 72 

Slipi - Jakarta Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

06.45 WIB 
06.45 WIB 
16.00 WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gedung Gajah Mada Tower 
Lantai 15, Jl. Gajah Mada 

No. 19-26, Jakarta Pusat 

10130 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 
MANDARIN 
UMUM III 

08.00 WIB 
08.00 WIB 
10.00 WIB 

15.30 WIB 

18.30 WIB 

5 

KELAPA GADING 

Gading Kirana 

BlokAlO No. 1-2 

Kelapa Gading - Jakarta Utara 

INGGRIS 

08.30 WIB 

6 

KEBON JERUK 

Gedung Sastra Graha 
(Citibank) Lantai 3A, 

JL Raya Perjuangan No. 21 
Kebon Jeruk - Jakarta Barat 

UMUM 

REMAJA 

10.00 WIB 
10.00 WIB 

7 

PLUIT 

Perwata Tower Lantai 17 
Komplek CBD Pluit, 

JL Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

8 

MALL OF INDONESIA (MOI) 

Mali of Indonesia (MOI) 

Lantai 02, 2F-D1 

JL Raya Boulevard Barat 

Kelapa gading - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

PEMUDA 

Sunday Bible Teaching 

11.15 WIB 
11.15 WIB 
14.00 WIB 
18.30 WIB 

9 

PANTAI INDAH KAPUK 

Taman Grisenda Blok E2/23 
Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Utara 

UMUM 

08.30 WIB 


Jadwal Ibadah Suara Kebenaran 


10 


PANIN 


Gedung Panin Bank Lt. 4, 
Jl, Jend. Sudirman Kav. 1, 
Jakarta Pusat 


SUARA KEBENARAN 


SELASA, 
19.00 WIB 
SABTU, 
16.00 WIB 


Sekretariat Pusat GBI Rehobot/Rehobot Ministry 
Gading Kirana BlokAlO No. 1-2 
Jl. Boulevard Artha Gading - Kelapa Gading - Jakarta 14240 
Telp. (021) 4584.2381 (Hunting) Fax. (021) 4584.3280 - www.rehobot.net 


&Slawi/dbs 
























































RE/ORMATA EDIS1194 • Tahun XII11 -31 Desember 2015 


Opini 15 


HARLAH, NATAL 

DAN MAULID, PEMIKIRAN 

GUS DUR TENTANG NATAL 


Penggunaan ketiga kata di atas 
dalam satu nafas, tentu banyak 
membuat orang marah. Seolah- 
olah penulis menyamakan ketiga 
peristiwa itu, karena bagi keban¬ 
yakan kaum Muslimin, satu dari 
yang lain sangat berbeda artinya. 
Harlah (hari lahir) digunakan untuk 
menunjuk kepada saat kelahiran 
seseorang atau sebuah institusi. 
Dengan demikian, ia memiliki 'arti 
biasa' yang tidak ada kaitannya 
dengan agama. 

Sementara bagi kaum Muslimin, 
kata Maulid selalu diartikan saat 
kelahiran Nabi Muhammad Saw. 
Dan kata Natal bagi kebanyakan 
orang, termasuk kaum Muslimin 
dan terlebih-lebih kaum Nasrani, 
memiliki arti khusus yaitu hari 
kelahiran Isa Almasih. Karena 
itulah, penyamaannya dalam satu 
nafas yang ditimbulkan oleh judul 
di atas, dianggap 'bertentangan' 
dengan ajaran agama. Karena 
dalam pandangan mereka, isti¬ 
lah itu memang harus dibedakan 
satu dari yang lain. Penyampaian¬ 
nya pun dapat memberikan kesan 
lain, dari yang dimaksudkan oleh 



...kalau kamu 
bisa melakukan 
sesuatu yang baik 
untuk semua orang, 
orang tidak tanya 
apa agamamu... 


orang yang men- 
gucapkannya. 

Kata Natal, yang 
menurut arti ba¬ 
hasanya adalah 
sama dengan 
kata harlah, han¬ 
ya dipakai untuk 
Nabi Isa Almasih 
belaka. Jadi ia 
mempunyai arti 
khusus, lain dari 
yang digunakan secara umum, 
seperti dalam bidang kedokter¬ 
an, seperti perawatan pre-Natal 
yang berarti 'perawatan sebelum 
kelahiran. Yang dimaksud dalam 
peristilahan ‘Natal' adalah saat Isa 
Almasih dilahirkan ke dunia oleh 
'perawan suci' Maryam. Karena 
itulah ia memiliki arti tersendiri, 
yaitu saat kelahiran anak manu¬ 
sia bernama Yesus Kristus untuk 
menebus dosa manusia. Karena 
kaum Nasrani mempercayai adan¬ 
ya dosa asal. Anak manusia yang 
bernama Yesus Kristus itu sebena¬ 
rnya adalah anak Tuhan, yang 
menjelma dalam bentuk manusia, 
guna memungkinkan 'penebusan 


dosa' tersebut. 

Karena itu 
penjelmaannya 
sebagai anak 
manusia itu dise¬ 
but juga oknum, 
yang merupak¬ 
an salah satu 
dari oknum roh 
suci dan oknum 
Bapa yang ada 
di surga. Sedan¬ 
gkan Maulid adalah saat kelahiran 
Nabi Muhammad Saw. Pertama 
kali dirayakan kaum Muslimin atas 
perintah Sultan Shalahuddin al- 
Ayyubi dari Dinasti Mamalik yang 
berkebangsaan Kurdi itu. Den¬ 
gan maksud untuk mengobarkan 
semangat kaum Muslimin, agar 
menang dalam perang Salib (Cru- 
sade), maka ia memerintahkan 
membuat peringatan hari kela¬ 
hiran Nabi Muhammad tersebut, 
enam abad setelah Rasulullah 
wafat. Peristiwa Maulid itu hingga 
kini masih dirayakan dalam ber¬ 
bagai bentuk, walaupun Dinasti 
Sa'ud melarangnya di Saudi Ara- 
bia. Karya-karya tertulis berba¬ 
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hasa Arab banyak ditulis dalam 
puisi dan prosa untuk 'menyambut 
kelahiran' itu. 

Karenanya dua kata (Natal dan 
Maulid) yang mempunyai makna 
khusus tersebut, tidak dapat diper¬ 
samakan satu sama lain, apapun 
juga alasannya. Karena arti yang 
terkandung dalam tiap istilah itu 
masing-masing berbeda dari yang 
lain, siapapun tidak dapat mem¬ 
bantah hal ini. Sebagai perkem¬ 
bangan 'sejarah ilmu', dalam baha¬ 
sa teori Hukum Islam (fiqh) kedua 
kata Maulid dan Natal adalah 'kata 
yang lebih sempit maksudnya, 
dari apa yang diucapkan' (yuqlaqu 
al'am wa yuradu bihi al-khash). 
Hal ini disebabkan oleh perbedaan 
asal-usul istilah tersebut dalam se¬ 
jarah perkembangan manusia yang 
sangat beragam itu. Bahkan tidak 
dapat dipungkiri, bahwa kata yang 
satu hanya khusus dipakai untuk 
orang-orang Kristiani, sedangkan 
yang satu lagi dipakai untuk orang- 
orang Islam. Natal, dalam kitab suci 
Alquran disebut sebagai yauma 
wulida (hari kelahiran, yang secara 
historis oleh para ahli tafsir dijelas¬ 
kan sebagai hari kelahiran Nabi 
Isa, seperti terkutip: "Kedamaian 
atas orang yang dilahirkan (hari 
ini)" (salamun yauma wulid) yang 
dapat dipakaikan pada Beliau atau 
kepada Nabi Daud. Sebaliknya, fir¬ 
man Allah dalam surat al-Maryam: 
"Kedamaian atas diriku pada hari 
kelahiranku" (al-salamu ‘alaiyya 
yauma wulidtu), jelas-jelas menun¬ 
juk kepada ucapan Nabi Isa. Bahwa 
kemudian Nabi Isa 'dijadikan' Anak 
Tuhan oleh umat Kristiani, adalah 
suatu hal yang lain lagi, yang ti¬ 
dak mengurangi arti ucapan Yesus 
itu. Artinya, Natal memang diakui 
oleh kitab suci Alquran, juga seb¬ 
agai kata penunjuk hari kelahiran 
Beliau, yang harus dihormati oleh 
umat Islam juga. Bahwa, hari kela¬ 
hiran itu memang harus dirayakan 
dalam bentuk berbeda, atau dalam 
bentuk yang sama tetapi dengan 
maksud yang berbeda, adalah hal 
yang tidak perlu dipersoalkan. Jika 
penulis merayakan Natal adalah 
penghormatan untuk beliau dalam 
pengertian yang penulis yakini, se¬ 
bagai Nabi Allah Swt. 

Sedangkan Sultan Shalahuddin 
Al-Ayyubi (Saladin the Saracen), 
penguasa dari wangsa Ayyub yang 
berkebangsaan Kurdi atau non- 
Arab itu, enam abad setelah Nabi 
Muhammad saw wafat, harus ber¬ 
perang melawan orang-orang Kris¬ 
tiani yang dipimpin Richard berhati 
singa (Richard the Lion Heart) dan 
Karel Agung (Charlemagne) dari 
Inggris dan Prancis untuk mem¬ 
pertanggungjawabkan mahkota 
mereka kepada Paus, melancar¬ 
kan perang Salib ke tanah suci. 
Untuk menyemangatkan tentara 
Islam yang melakukan peperan¬ 
gan itu, Saladin memerintahkan di¬ 
lakukannya perayaan Maulid Nabi 
tiap-tiap tahun, di bulan kelahiran 
beliau. Bahwa kemudian perin¬ 
gatan itu berubah fungsinya, yang 
tidak lagi mengobarkan semangat 
peperangan kaum Muslimin, me¬ 
lainkan untuk mengobarkan se¬ 
mangat orang-orang Islam dalam 
perjuangan (tidak bersenjata) yang 
mereka lakukan, itu adalah perjala¬ 
nan sejarah yang sama sekali tidak 
mempengaruhi asal-usul kesejara¬ 
hannya. Jadi jelas bagi kita, kedua 
peristiwa itu jelas mempunyai asal- 
usul, dasar tekstual agama dan 
jenis peristiwa yang sama sekali 
berbeda. Ini berarti, kemerdekaan 
bagi kaum Muslimin untuk turut 
menghormati hari kelahiran Nabi 
Isa, yang sekarang disebut hari Na¬ 
tal. Mereka bebas merayakannya 
atau tidak, karena itu sesuatu yang 


dibolehkan oleh agama. 

Penulis menghormatinya, kalau 
perlu dengan turut bersama kaum 
Kristiani merayakan n nya bersama- 
sama. Dalam literatur fikih, jika kita 
duduk bersama-sama dengan orang 
lain yang sedang melaksanakan 
peribadatan mereka, seorang Mus¬ 
lim diperkenankan turut serta duduk 
dengan mereka asalkan ia tidak tu¬ 
rut dalam ritual kebaktian. Namun 
hal ini masih merupakan 'ganjalan' 
bagi kaum Muslimin pada umumnya, 
karena kekhawatiran mereka akan 
'dianggap' turut berkebaktian yang 
sama. Karena itulah, kaum Muslimin 
biasanya menunggu di sebuah ru¬ 
angan, sedangkan ritual kebaktian 
dilaksanakan di ruang lain. Jika telah 
selesai, baru kaum Muslimin duduk 
bercampur dengan mereka untuk 
menghormati kelahiran Isa Almasih. 
Inilah 'prosedur' yang ditempuh oleh 
para pejabat kita tanpa mengerti se¬ 
bab musababnya. Karena jika tidak 
datang melakukan hal itu, dianggap 
'mengabaikan' aturan negara, sebuah 
masalah yang sama sekali berbeda 
dari asal-usulnya. Sementara dalam 
kenyataan, agama tidak mempersoal¬ 
kan seorang pejabat datang atau tidak 
dalam sebuah perayaan keagamaan. 

Karena jabatan kenegaraan bukan¬ 
lah jabatan agama, sehingga tidak 
ada keharusan apapun untuk melaku¬ 
kannya. Namun seorang pejabat, 
pada umumnya dianggap mewakili 
agama yang dipeluknya. Karenanya 
ia harus mendatangi upacara-upaca¬ 
ra keagamaan yang bersifat ‘ritualis¬ 
tik', sehingga kalau tidak melakukan 
hal itu ia akan dianggap ‘mengecil¬ 
kan' arti agama tersebut. Ini adalah 
sebuah proses sejarah yang wajar 
saja. Setiap negara berbeda dalam 
hal ini, seperti Presiden AS yang tidak 
dituntut untuk mendatangi peringatan 
maulid Nabi Saw. 

Di Mesir umpamanya, Mufti kaum 
Muslimin--yang bukan pejabat 
pemerintahan-mengirimkan ucapan 
selamat Natal secara tertulis, kepada 
Paus Shanuda (Pausnya kaum Kris¬ 
ten Coptic di Mesir). Sedangkan ke¬ 
balikannya terjadi di Hari Raya Idul 
Fitri dan Idul Adha, bukan pada hari 
Maulid Nabi saw. Padahal di Indone¬ 
sia pejabat beragama Kristiani, kalau 
sampai tidak mengikuti peringatan 
Maulid Nabi saw akan dinilai tidak 
senang dengan Islam, dan ini tentu 
berakibat pada karier pemerintahan¬ 
nya. Apakah ini merupakan sesuatu 
yang baik atau justru yang buruk, 
penulis tidak tahu. Kelanjutan sejarah 
kita sebagai bangsa, akan menunjuk¬ 
kan kepada generasi-generasi men¬ 
datang apakah arti moral maupun arti 
politis dari 'kebiasaan' seperti itu. 

Di sini menjadi jelas bagi kita, 
bahwa arti pepatah lain padang 
lain ilalang, memang nyata adanya. 
Semula sesuatu yang mempunyai arti 
keagamaan (seperti perayaan Natal), 
lama-kelamaan 'dibudayakan' oleh 
masyarakat tempat ia berkembang. 
Sebaliknya, semula adalah sesuatu 
yang 'dibudayakan' lalu menjadi ber¬ 
beda fungsinya oleh perkembangan 
keadaan, seperti Maulid Nabi saw 
di Indonesia. Memang demikian¬ 
lah perbedaan sejarah di sebuah 
negara atau di kalangan suatu 
bangsa. Sedangkan di negeri lain 
orang tidak pernah memperso¬ 
alkannya baik dari segi budaya 
maupun segi keyakinan agama. 
Karenanya, kita harus berhati-hati 
mengikuti perkembangan seperti 
itu. Ini adalah sebuah keindahan 
sejarah manusia, bukan? 

Jerussalem, 20 Desember 2003 

Oleh Abdurrahmad Wahid 

Nick Irwan (Gusdur.net) 
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GKI YASMIN: RELOKASI BUKAN SOLUSI 



“Jemaat GKI Yasmin tengah menyampaikan aspirasi mereka. Foto: Istimewa.” 


G EREJA Kristen Indonesia 
(GKI) Yasmin kembali ber¬ 
suara terkait relokasi yang 
akan dilakukan oleh pemerintah 
Kota Bogor. Lewat pernyataan 
sikap GKI Yasmin yang disam¬ 
paikan oleh juru bicaranya, Bona 
Singalingging, mereka menge¬ 
cam sikap pemerintah Kota Bo¬ 
gor yang kembali berupaya untuk 
merelokasi GKI Yamin. Terlebih 
lagi, upaya relokasi itu ditengarai 


dilakukan secara diam-diam dan 
menurut keterangan pressnya ada 
usaha memecah belah GKI dari 
dalam secara organisasi. Dalam 
informasi itu juga disampaikan 
bahwa dalam waktu dekat, tim ke¬ 
cil yang dibentuk Wali Kota Bogor, 
Bima Arya akan segera melaku¬ 
kan peninjauan secara diam-diam 
ke lapangan, agar tidak diketahui 
oleh pihak luar yang tidak bertang¬ 
gung jawab. Hal ini disampaikan 


pihak GKI Yasmin yang diwakili 
juru bicaranya, Bona Singaling¬ 
ging yang didampingi oleh komu¬ 
nitas lintas iman di Kantor LBH Ja¬ 
karta, Rabu (11/11/15). Hadir dari 
kelompok lintas iman ketika itu, 
Persekutuan Gereja-gereja di In¬ 
donesia (PGI), SETARA Institute, 
Lembaga Bantuan Hukum Jakarta 
(LBH Jakarta), Aliansi Nasional 
Bhineka Tunggal Ika (ANBTI), dan 
Komisi Nasional Hak Asasi Manu¬ 
sia (Komnas Ham). 

GKI Pengadilan Dianggap 
‘Main Mata’ Dengan Pemkot 
Bogor 

Wali Kota Bogor Bima Arya menu¬ 
rut keterangan release press yang 
diterima Reformata, telah meng- 
gulang kembali upaya yang sudah 
dilakukan pendahulunya Diani Bu- 
diarto (Wali kota Sebelum Bima 
Arya) dengan berupaya merelo¬ 
kasi keberadaan GKI Yasmin. " 
Upaya ini bukanlah hal baru. Wali 
Kota Bogor sebelumnya, Diani Bu- 
diarto pernah mencoba melaku¬ 
kan hal yang sama, namun tidak 
berhasil karena penolakan dari 
gereja dan penolakan dari ma¬ 
syarakat di daerah relokasi yang 


akan dituju,” ungkap juru bicara 
GKI Yasmin, Bona Singalingging. 
Rencana relokasi ini disebutkan 
terjadi karena Pemerintah Kota 
Bogor menyatakan telah menca¬ 
pai kesepakatan dengan GKI Pen¬ 
gadilan, gereja induk GKI Yasmin. 
Namun ini ditolak bahkan dikecam 
oleh GKI Yasmin. GKI Pengadilan 
seperti di jelaskan oleh aktivis GKI 
yang kerap bersuara lantang dipel- 
bagai kesempatan terkait perjuan¬ 
gan GKI Yasmin untuk beribadah, 
Hai-hai Bengcu, bahwa aturan Tata 
Gereja dan Tata laksana GKI men¬ 
jamin bahwa meskipun GKI Pen¬ 
gadilan, Bogor adalah gereja induk 
namun hal itu bukanlah sebuah 
jaminan. “GKI Pengadilan tidak 
berhak untuk mengatur urusan in¬ 
ternal GKI Yasmin, apalagi dengan 
membuat kesepakatan relokasi 
tanah gereja GKI Yasmin dengan 
Walikota Bogor. Hal itu merupakan 
kesalahan dalam aturan gereja 
yang berlaku, “jelas Bengcu yang 
ikut hadir dalam kesempatan itu. 
Ditambahkan Bengcu bahwa, pe¬ 
milik tanah gereja Yasmin adalah 
Sinode Wilayah GKI Jawa Barat 
bukan GKI Pengadilan Bogor. Itu 
sebabnya tindakan oknum-oknum 


GKI Pengadilan Bogor dianggap 
Bengcu telah melakukan tindakan 
melawan hukum dengan meny¬ 
erobot tanah orang lain dengan 
melakukan penipuan publik. 
Disampaikan Bona Singalingging, 
ada beberapa rencana lokasi yang 
disiapkan Bima Arya dan timnya itu 
untuk nantinya digunakan jemaat 
GKI Yasmin. “Tiga lokasi yang se¬ 
dang digadang-gadang Bima Arya, 
pilihannya adalah Jalan Dr. Sum- 
eru, daerah Bubulak, dan daerah 
Kayu Manis,” demikian ungkap 
Bona dihadapan para awak media. 
Informasi tersebut diperoleh dari 
seorang sumber di Dewan Per¬ 
wakilan Rakyat yang mendapat¬ 
kannya dari pejabat terkait. 

“Pemilik tanahnya adalah Sinode 
GKI Jawa Barat. Dalam persidan¬ 
gan Sinode Desember 2014, su¬ 
dah diputuskan kalau GKI menolak 
relokasi,” kata Bona. Pihak gereja, 
sebagaimana juga disepakati oleh 
Komnas HAM, memilih untuk 
mendirikan gereja di tempat yang 
sama, di Jalan Kyai Haji Abdul- 
lah Bin Nuh. Namun demikian, di 
lantai kedua dan ketiga bangunan 
tersebut bisa digunakan untuk pe¬ 
runtukan aktivitas keberagaman. 


I 


Seruan GKI Yasmin 
Terhadap Rencana Relokasi 

Berikut ini merupakan seruan dari GKI Yasmin sebagaimana 
yang tertulis di dalam selembaran yang dibagikan kepada 
media yang hadir. 

Pemerintah Kota Bogor di bawah kepemimpinan Wali Kota 
Bima Arya agar menghentikan upaya relokasi yang dulu juga 
pernah dicoba dilakukan oleh Wali Kota lama, Diani Budiarto 
karena relokasi baik ke Jalan Dr. Sumeru, Bubulak, Kayu 
manis maupun daerah lain di Bogor bukan solusi penyelesaian 
GKI Taman Yasmin. Hal itu jelas-jelas menabrak konstitusi dan 
prinsip-prinsip dasar Hak Asasi Manusia. 

Pemerintah Kota Bogor di bawah Kepemimpinan Wali 
Kota Bima Arya agar menghentikan kelanjutan taktik lama 
pecah belah di lingkungan internal jemaat GKI Yasmin demi 
memuluskan upaya penutupan dan relokasi gereja sah GKI 
di Taman Yasmin. Ini adalah wujud perilaku pimpinan yang 
berkehendak buruk dan tidak etis dan sangat tidak pantas 
menjadi contoh bagi masyarakat. 

Wali Kota Bogor Bima Arya segera melaksanakan putusan 
Mahkamah Agung dan rekomendasi Wajib Ombudsman 
Republik Indonesia dengan membuka gereja GKI di Taman 
Yasminagar jemaat dapat mulai beribadah di dalam gereja 
sendiri yang sah di Jalan KH Abdullah bin Nuh Kavling 31 
Taman Yasmin Bogor sejak ibadah Natal 25 Desember 2015. 

Mendesak pemerintah Pusat, di bawah kepemimpinan 
Presiden Joko Widodo, memastikan kepala daerah tunduk 
pada hukum dan konstitusi Republik Indonesia, dan tidak 
membiarkan adanya standar ganda dalam kasus pendirian 
rumah ibadah, yang digantungkan pada pertimbangan 
mayoritas dan minoritas di suatu daerah, dengan memberikan 
keleluasaan bagi pihak yang dianggap mayoritas untuk 
mendiskriminasikelompok agama yang dianggap minoritas, 
dan untuk membangkang dari kewajiban untuk patuh pada 
hukum dan konstitusi. 

Mendesak pihak Kementerian Dalam Negeri untuk melibatkan 
pihak jemaat GKI di Taman Yasmin dan komunitas lintas 
iman di Kota Bogor dalam upaya mencari penyelesaian akhir 
GKI Yasmin, tidak hanya semata-mata mengikuti langkah 
pembangkangan hukum yang dilakukan pihak Pemerintah 
Kota Bogor. 


SIMBOL BHINEKA TUNGGAL IKA 



“Juru bicara GKI Yasmin, Bona Sigalingging (ketiga dari kiri) saat konferensi pers di LBH Jakarta (11/11). Foto: Nick.” 


P ERWAKILAN PGI Hendry 
Lokra mengatakan bahwa, 
PGI tetap konsisten mendu¬ 
kung perjuangan GKI Yasmin un¬ 
tuk mendapatkan haknya sebagai 
warga negara dalam menjalankan 
ibadah menurut kepercayaan 
yang dianutnya. Dasar dari du¬ 
kungan itu menurut Lokra, karena 
hal tersebut berhubungan dengan 
konstitusi dan hak asasi manusia, 
la menyayangkan tindakan Wali 
Kota Bogor Bima Arya yang telah 
melakukan intervensi di dalam 
tubuh GKI. Permasalah GKI Yas¬ 
min menurut Lokra sudah ham¬ 
pir mencapai titik terang dalam 
penyelesaiannya, dimana telah 
diberikan solusi dari pemerintah 
Pusat terkait penyelesaian yang 
sudah berlarut-larut tersebut. Staf 
Komisi Nasional Hak Asasi Manu¬ 
sia (Komnas HAM), Ahmad Subhi 
Azhari mengatakan, Gedung Keb- 
hinekaan atau Gedung Toleransi 
bisa dijadikan solusi terbaik untuk 


menyelesaikan konflik keagamaan 
yang saat ini tengah terjadi di dae¬ 
rah GKI Yasmin. Gedung Keb- 
hinekaan tersebut, rencananya 
akan terdiri dari beberapa lantai 
yang salah satu lantainya akan di¬ 
gunakan oleh GKI Yasmin. Lantai- 
lantai lain dapat digunakan oleh 
elemen-elemen masyarakat atau 
organisasi-organisasi masyarakat 
serta dapat dijadikan ruang publik. 
Dia memaparkan pertimbangan 
pertama, gedung itu bisa memper¬ 
lihatkan tanggung jawab negara. 
Pertimbangan kedua, dilihat dari 
aspek hukum, Ahmad mengung¬ 
kapkan gedung Kebhinekaan se¬ 
cara tidak langsung adalah bentuk 
pelaksanaan putusan Mahkamah 
Agung dan juga rekomendasi 
Ombudsman terkait polemik GKI 
Yasmin. Gedung Kebhinekaan 
juga dinilai dapat menjadi contoh 
dan model resolusi konflik bagi 
daerah-daerah yang tengah men¬ 
galami konflik keagamaan serupa. 


Solusi ini juga diharapkan 
dapat memberikan dampak 
positif bagi Indonesia. Menu¬ 
rut Ahmad, selama ini GKI 
Yasmin selalu disorot di dunia 
internasional sebagai konflik 
keagamaan yang menjadi pe¬ 
kerjaan rumah dan dalam dua 
rezim belum terselesaikan. 

Sampai dengan berita ini 
diturunkan (20/11), belum ada 
konfirmasi terkait rencana relo¬ 
kasi yang menurut keterangan 
di atas akan dilakukan oleh 
pemerintah Kota Bogor. Refor¬ 
mata berusaha menghubungi 
nomer telepon Wali Kota Bo¬ 
gor, Bima Arya namun belum 
ada tanggapan, baik itu soal 
relokasi GKI Yasmin, maupun 
terkait keterlibatan Bima Arya 
yang telah melakukan tinda¬ 
kan ‘main mata’ dengan GKI 
Pengadilan seperti yang sudah 
disampaikan oleh perwakilan 
GKI Yasmin. &Nick 
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JELANG PESTA POLITIK 
ISU AGAMA SEMAKIN RENTAN 


■ “Angel Damayanti S.IP., M.Si., 

M.Sc. Foto: Istimewa.” 


K ENDATI Polda Metro Jaya 
sudah memastikan bahwa 
situasi dan kondisi di ibukota 
masih kodusif dan aman, pasca le¬ 
dakan dan tembakan di Paris, Per- 
ancis namun publik Tanah Air lewat 
forum-forum di media daring masih 
ramai membahas tindakan terkutuk 
tersebut. Wajar saja, mengingat In¬ 
donesia sudah beberapa kali men¬ 
galami tindakan teror di berbagai 
tempat di wilayah Indonesia. Pada 
malam Natal 24 Desember tahun 
2000, pernah terjadi serentetan 
serangan bom di sejumlah gereja 
di Indonesia, trauma itu kembali 
menghantui umat kristiani yang 
akan melaksanakan Natal 2015. 
Pengamat teroris dari Badan Na¬ 
sional Penaggulangan Terorisme 
(BNPT) yang juga dosen di Uni¬ 
versitas Kristen Indonesia, Angel 
Damayanti, melalui perbincangan 
dengan Reformata menganalisa 
mengenai tujuan serta kepentingan 
dibalik tindakan teror. Menurut An¬ 
gel, teroris menggunakan agama 
sebagai tameng untuk melancar¬ 
kan aksinya guna kepentingan ter¬ 
tentu baik politik maupun ekonomi 
begitu pula dengan massa intoleran 
yang kerap menggunakan isu aga¬ 
ma sebagai pembenaran atas aksi 
tidak terpujinya. Berikut ini perbin¬ 
cangan lengkapnya. 

Melihat seakan tidak pernah 
habisnya tindakan intoleransi 
yang terjadi di Indonesia, menu¬ 
rut anda apakah yang salah den¬ 
gan kehidupan bermasyarakat di 
Indonesia? 

Setidaknya, ada tiga faktor pe¬ 
nyebab mengapa tindakan intol¬ 
eransi dapat terjadi di Indonesia. 
Pertama, negara Indonesia meru¬ 
pakan negara yang penduduknya 
sangat beragam mulai dari suku, 
agama, ras hingga budaya. Perbe¬ 
daan-perbedaan ini dapat memicu 
munculya xenophobia atau per¬ 
asaan takut terhadap orang asing 
atau mereka yang berbeda. Per¬ 
asaan ini juga dapat memunculkan 
perasaaan “in-group” (kelompok di 
mana seseorang menjadi bagian 
di dalamnya) dan “out-group” (ke¬ 
lompok di mana seseorang bukan 
menjadi bagian di dalamnya) atau 
perasaan “us” dan “them.” (“kami” 
dan “mereka”) 

Perasaan “kami” dan “mereka” 
seperti ini dapat menyebabkan 
seseorang bertindak bukan saja 
berdasarkan pemikiran rasional 
tetapi juga berdasarkan emosi dan 
peraasan seperti rasa takut, marah, 
benci serta permusuhan yang tidak 
didasari oleh akal sehat. Akibatnya, 
seseorang sangat mudah menjadi 
subyektif dan memiliki persepsi 
yang memihak. Ketika perasaan 
tersebut dituangkan dalam ben¬ 
tuk tindakan, maka yang muncul 
adalah aksi-aksi intoleran. 

Faktor kedua adalah, kegagalan 
pemerintah Indonesia yang diang¬ 
gap sekuler dalam menciptakan 
kesejahteraan rakyat, membuka 
kesempatan yang lebih besar bagi 


Politik Islam. Seperti yang pernah 
terjadi pada Revolusi Iran tahun 
1979, kekecewaan terhadap kin¬ 
erja Pemerintah dapat dijadikan 
sebagai alat propaganda untuk 
menggantikan pemerintahan yang 
sekuler. Hal ini terutama dilakukan 
oleh kelompok Islam yang men¬ 
ganggap Islam bukan hanya seb¬ 
agai agama, kepercayaan, nilai dan 
budaya tetapi juga sebagai pan¬ 
duan yang harus diterapkan secara 
terintegrasi dan menyeluruh dalam 
menyelesaikan masalah-masalah 
sosial, ekonomi dan politik. 

Bersamaan dengan dibukanya 
keran demokrasi di Indonesia, ke¬ 
bangkitan politik Islam juga sangat 
terasa yang ditandai dengan mun¬ 
culnya berbagai partai politik ber¬ 
nafaskan agama Islam. Namun, 
kebangkitan politik Islam ini juga 
ditandai munculnya organisasi- 
organisasi kemasyarakatan meng¬ 
gunakan atribut agama Islam yang 
seringkali reaktif dalam menyikapi 
situasi-situasi sosial kemasyaraka¬ 
tan. Reaksi intoleran muncul teruta¬ 
ma diarahkan kepada mereka yang 
berasal dari luar kelompoknya (“out 
group”) yang berbeda secara nilai, 
budaya, dan kepercayaan. 

Yang terakhir, ketidakmampuan 
pemerintah untuk menyediakan 
perangkat hukum dan aparat hu¬ 
kum yang tegas serta upaya men¬ 
egakkan hukum terkait dengan 
hukuman terhadap para pelaku 
kekerasan, menyebabkan kelom¬ 
pok-kelompok radikal tetap berani 
melakukan perbuatan mereka hing¬ 
ga saat ini. Ini juga berarti bahwa 
pemerintah gagal menghentikan 
penyebaran ideologi radikal yang 
digunakan oleh kelompok-kelom¬ 
pok militan. Akibatnya tindakan in¬ 
toleransi masih saja terjadi di seki¬ 
tar kita. 

Boleh kami tahu langkah apa 
yang sudah maupun akan dilaku¬ 
kan oleh Badan Nasional Pen¬ 
anggulangan Terorisme terkait 
dengan penyebaran paham ISIS 
di Tanah Air? 

Sejauh ini, terkait dengan pence¬ 
gahan dan penanggulangan pe¬ 
nyebaran paham ISIS/radikal di 
Indonesia, pemerintah melalui 
Badan Nasional Penanggulangan 
Terorisme (BNPT), sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsinya, telah 
berkordinasi dengan Kementerian 
dan Lembaga terkait untuk melaku¬ 
kan beberapa hal, yaitu: 

1. meningkatkan kordinasi pen¬ 
gawasan terhadap orang-orang 
yang berangkat dari Indonesia ke 
Irak dan Suriah, dan sebaliknya. 
Hal ini dilakukan misalnya dengan 
berkordinasi dengan Keimigrasian 
dalam mengawasi paspor pengun¬ 
jung dan pembuatan visa on ar- 
rival, serta mendeteksi orang-orang 
yang kembali dari Irak dan Suriah, 
termasuk mereka yang melakukan 
umrah dengan melintasi wilayah 
Irak/Suriah. 

2. mendapatkan daftar nama 
penumpang/advance passengers 


information dari maskapai-mas¬ 
kapai penerbangan, sebagai ben¬ 
tuk deteksi awal terhadap mereka 
yang dicurigai sebagai teroris. 

3. bekerjasama dengan Interpol 
dan aparat keamanan internasional 
untuk mendapatkan informasi dan 
daftar nama mereka yang dicurigai 
sebagai teroris, untuk mencegah 
mereka masuk ke dalam wilayah 
Indonesia. 

4. meningkatkan kordinasi pen¬ 
gawasan di daerah perbatasan 
yang kerap dijadikan sebagai dae¬ 
rah perlintasan barang, orang dan 
senjata api. Untuk melakukan hal 
ini, BNPT berkordinasi dengan se¬ 
jumlah stakeholder seperti polisi, 
tentara, pemerintah daerah dan 
masyarakat yang tergabung dalam 
FKKUB, FKPT, FKDM, tokoh aga¬ 
ma, tokoh masyarakat dan tokoh 
adat. 

5. mengawasi media-media On¬ 
line dan media sosial terkait den¬ 
gan adanya pemikiran radikal dari 
ISIS yang disebarluaskan secara 
Online kepada rakyat Indonesia, 
khususnya anak-anak muda beru¬ 
sia 14-21 tahun. 

6. melakukan kontra propaganda 
terhadap upaya rekrutmen dan 
penyebaran ideologi ISIS dengan 
memanfaatkan media online dan 
offline. BNPT misalnya telah mem¬ 
buat beberapa website seperti 
jalandamai.org dan damailahindo- 
nesiaku.com untuk menjelaskan 
tentang berbagai konsep dalam 
Islam secara tepat, seperti konsep 
hijrah, jihad, dan khilafah. Hal ini 
diharapkan dapat membuat warga 
Indonesia, khususnya kalangan 
anak muda dapat memahami aja¬ 
ran agama yang benar dan me¬ 
nyaring setiap ajaran yang mereka 
terima. 

Lalu, apa saja yang bisa dikat¬ 
egorikan sebagai bentuk teror? 

Secara nasional, pemerintah 
telah memberikan beberapa aksi 
yang dikategorikan sebagai ter¬ 
orisme. Peraturan Pemerintah 
No. 1 Tahun 2002 (pasal 6 dan 
7) menjelaskan bahwa aksi ter- 
ror dapat diartikan sebagai peng¬ 
gunaan kekerasan atau ancaman 
kekerasan secara sengaja yang 
menimbulkan suasana teror atau 
rasa takut terhadap orang secara 
meluas atau menimbulkan kor¬ 
ban yang bersifat massal, dengan 


cara merampas kemerdekaan atau 
menghilangkan nyawa dan harta 
benda orang lain, atau mengaki¬ 
batkan kerusakan atau kehancuran 
terhadap obyek-obyek vital yang 
strategis atau lingkungan hidup 
atau fasilitas publik atau fasilitas in¬ 
ternasional. 

Kekerasan atau ancaman ke¬ 
kerasan yang menimbulkan sua¬ 
sana teror atau rasa takut ini 
dapat dilakukan dengan banyak 
cara, seperti misalnya pengebo¬ 
man, penembakan, penyanderaan, 
sabotase, peracunan, penggunaan 
senjata kimia, biologi, radioaktif dan 
nuklir, pembunuhan, pemenggalan 
kepala seperti yang dilakukan ISIS, 
pengrusakan/penghancuran obyek 
vital nasional atau fasilitas publik, 
pencurian untuk mendukung aksi 
terorisme atau fa’i, dan ancaman 
melalui telepon. 

Menurut anda, mengapa se¬ 
tiap menjalankan aksinya teroris 
seakan-akan sedang menjalank¬ 
an perintah agama? 

Ada beberapa pendapat terkait 
dengan peranan agama dalam 
aksi terorisme. Sebagian pengamat 
terorisme internasional percaya 
bahwa pelaku teror pada dasarnya 
adalah aktor yang rasional, yang 
selalu memikirkan untung dan rugi 
ketika melakukan aksinya untuk 
mencapai tujuan politik. Sehingga 
ketika mereka melakukan aksi ter¬ 
or, pada dasarnya mereka sedang 
berupaya mencapai keinginan 
mereka dan mendapat keuntun¬ 
gan tertentu dengan menggunakan 
cara-cara kekerasan. Keuntungan- 
keuntungan ini bisa berupa keun¬ 
tungan finansial, jaminan keaman¬ 
an dan kekuasaan politik. 

Dalam hal ini, agama hanya di¬ 
gunakan sebagai kedok untuk me¬ 
legitimasi perbuatan mereka dan 
mempermudah kelompok teroris 
mendapat dukungan finansial serta 
melakukan rekrutmen. Di samp¬ 
ing itu, pernyataan sebuah hadits 
dalam ajaran Islam yang menye¬ 
butkan bahwa para pelaku jihad 
atau aksi terror demi menjalankan 
perintah Tuhan akan masuk surga 
jika mati pada saat melakukan ji¬ 
had, dinikahkan dengan 72 bidada¬ 
ri, dan memberikan syafaat bagi 
70 kerabat serta keluarganya akan 
menjadi motivasi tersendiri bagi 
para pelaku terror. 


Pendapat lain menyebutkan bah¬ 
wa sesungguhnya ajaran-ajaran 
agama dapat membuat seseorang 
menjadi radikal atau bahkan men¬ 
jadi teroris. Ibarat dua sisi mata 
uang, agama mengajarkan kebai¬ 
kan dan nilai-nilai kasih namun juga 
dapat menyebarkan kebencian, ter¬ 
utama kepada mereka yang berbe¬ 
da atau mereka yang menolak aja¬ 
ran agama tertentu. Dalam hal ini, 
pemikiran tentang “us” dan “them”, 
atau “kami” dan “mereka” akan 
memperbesar rasa benci terse¬ 
but. Pandangan seperti ini banyak 
dianut oleh kelompok-kelompok 
fundamentalis yang berasal dari 
berbagai agama seperti Wahhabi 
yang merupakan kelompok funda¬ 
mentalis Islam di Arab dan Timur 
Tengah, fundamentalis Kristen di 
Inggris dan Amerika, fundamentalis 
Hindu di India dan fundamentalis 
Budha di Myanmar. 

Kelompok-kelompok fundamen¬ 
talis ini memandang dunia dari cara 
berpikir mereka yang sangat di¬ 
pengaruhi oleh ajaran agama yang 
mereka peroleh. Mereka melihat 
dunia dan orang-orang yang ting¬ 
gal di dalamnya sebagai sesuatu 
yang kotor dan penuh dengan dosa 
sehingga mereka harus berjuang 
untuk mengembalikan dunia dan 
orang-orang di dalamnya kepada 
Tuhan. Hal ini dilakukan dengan 
cara-cara yang mereka yakini dan 
seringkali cara yang dipilih adalah 
kekerasan/teror. Itu sebabnya, ban¬ 
yak pelaku teror meyakini bahwa 
aksi teror yang mereka lakukan 
merupakan perintah dari Tuhan 
untuk membunuh “musuh-musuh- 
Nya” dan menicptakan dunia yang 
lebih baik. 

Bagaimana analisis anda ter¬ 
hadap keamanan di Indonesia 
jelang perayaan Natal 2015 dan 
jelang Tahun Baru 2016? 

Meskipun pemerintah berjanji 
akan meningkatkan keamanan 
menjelang perayaan Natal, namun 
gereja dan umat Kristen tentu saja 
tetap harus waspada dan jangan 
sampai terpancing. Hal ini perlu di¬ 
lakukan karena: 

(1) gereja dan umat Kristen 
masih menjadi incaran dari kelom¬ 
pok-kelompok radikal/teroris di In¬ 
donesia karena kelompok radikal/ 
teroris menganggap mereka seb¬ 
agai near enemy dan target terbuka 
yang mudah untuk diserang, 

(2) menjelang pelaksanaan 
pilkada serentak yang hampir 
berdekatan waktunya dengan Na¬ 
tal, isu-isu agama menjadi semakin 
rentan dimainkan untuk kepentin¬ 
gan politik. Banyak konflik agama 
dan kasus intoleransi di Indonesia 
yang dilatarbelakangi dan dipicu 
oleh isu politik serta perebutan 
kekuasaan. Seperti kasus Poso 
dan Ambon yang terjadi menjelang 
pemilihan kepala daerah di dua 
daerah tersebut. j&Nick Irwan 
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B AGI pecin- 
ta musik 
akustik 
di Jakarta tentu 
sudah tak as¬ 
ing dengan ke¬ 
beradaan Cajon 
(baca: kahon), 

sebuah alat musik 
jenis perkusi 
yang mulai pop¬ 
uler di Indonesia 
sejak lima tahun 
belakangan ini. 

Sekilas penam¬ 
pakannya hanya 
terlihat seperti sebuah kotak bi¬ 
asa. Namun dibalik penampilan¬ 
nya yang sederhana tersimpan 
sebuah kemampuan untuk meng¬ 
hasilkan berbagai jenis suara khas 
layaknya snare, bass, dan hithat 
pada Drum. Tak salah bila Cajon 
makin menjadi favorit dalam ber¬ 
kreasi bagi para musisi maupun 
kaum muda Ibukota. 

Melihat tingginya minat kon¬ 
sumen Cajon di Jakarta mendo¬ 
rong seorang pemuda bernama 
Roni (25), merambah usaha pem¬ 
buatan dan penjualan Cajon. Ke¬ 
inginan untuk membuka usaha 
bermula saat pria bernama leng¬ 
kap Roni Pancarian Sitanggang 
ini membeli sebuah Cajon dengan 


harga miring dari 
seorang penjual di 
daerah Jawa Ten¬ 
gah. “Setelah be¬ 
berapa lama saya 
tetap keep contact 
(berhubungan) 
dengan produsen¬ 
nya, hingga akh¬ 
irnya saya diper¬ 
caya menjadi agen 
penjualan online 
di daerah Bekasi,” 
ujar Roni di ke¬ 
diamannya yang 
terletak di Pondok 
Ungu, Kota Bekasi (9/11). la ber¬ 
cerita kepada Reformata bahwa 
keuntungan menjual Cajon sangat 
membantunya dalam memperoleh 
penghasilan tambahan sembari 
bekerja sebagai seorang staff di 
perusahaan advertising yang ada 
di Jakarta Barat. “Akhirnya setelah 
saya pikir-pikir, harusnya saya bisa 
untuk bikin Cajon juga. Kemudian 
saya beli bahan dan coba berek¬ 
sperimen membuat Cajon dengan 
desain yang berbeda dari sebe¬ 
lumnya. Lalu jadilah satu buah 
Cajon pertama hasil karya saya, 
dan saya persembahkan untuk 
gereja,” tutur pemain musik di 
Gereja Suara Injili Indonesia, je¬ 
maat Harapan Indah ini. Berbekal 


pengetahuan dan pengalaman 
yang telah didapatnya, barulah 
di tahun 2014 Roni serius untuk 
menekuni usaha produksi Cajon. 
Pekerjaan sebagai seorang staff 
ia tinggalkan agar bisa berkon¬ 
sentrasi penuh diusaha ini. Roni 
pun memberikan nama MR Cajon 
sebagai merek dari Cajon yang 
menjadi kebanggaannya. Menurut 
Roni banyak oran salah mengar¬ 
tikan inisial ‘MR’ dengan ‘Mister’ 
(Tuan), padahal ‘MR’ merupakan 
sebuah singkatan yang sengaja 
dibuatnya karena terinspirasi dari 
nama sang ibunda, Mide Rambe. 
Alasannya sederhana saat Roni 
memutuskan untuk menggunakan 
inisial nama dari sang ibu, yakni 
sebuah keinginan dari dalam hati 
kecilnya untuk menunjukkan bakti 
dan ungkapan terimakasih atas 
kasih sayang yang selama ini 
telah diberikan oleh kedua orang- 
tuanya, terutama sang ibu. “Suatu 
penghargaan yang mampu saya 
persembahkan kepada ibu tercinta 
ya dengan menggunakan nama 
Mide Rambe Cajon diusaha milik 
saya ini,” kata Roni mantap. Sejak 
awal berdirinya MR Cajon, Roni 
konsisten menawarkan Cajon 
berkualitas dengan harga murah. 
Saat harga merek lain di pasaran 
jauh melampaui angka Satu Juta¬ 


an, produk MR Cajon coba dita¬ 
warkannya dengan harga mulai 
dari Rp. 575.000,-. “Untuk bahan 
baku kayunya saya menggunakan 
jenis kayu Plywood Meranti, yang 
sudah menjadi standarisasi pem¬ 
buatan Cajon,” kata pemuda yang 
mahir memainkan empat jenis alat 
musik ini. la kembali menjelaskan, 
lamanya produksi dari masih beru¬ 
pa bahan baku hingga menjadi se¬ 
buah Cajon yang siap dimainkan, 
hanya membutuhkan waktu sela¬ 
ma setengah hari. Dalam sebulan 
sebanyak 15 sampai dengan 30 
buah Cajon dihasilkan para anak 
buahnya dari sebuah workshop 
yang terletak tak jauh dari kedia¬ 
mannya. 

Demi menyiasati selera pembeli 
yang beragam, MR Cajon men¬ 
gandalkan proses finishing dengan 
mengaplikasikan motif serat kayu 
pelbagai warna seperti yang biasa 
digunakan pada furniture. Pembeli 
cukup menambah biaya sebesar 
Rp.25.000,- hingga Rp. 50.000,- 
bila ingin memesan motif finishing 
yang ekslusif, ataupun menam¬ 
bahkan nama mereka disetiap 
Cajon yang akan dibeli. Sebagai 
perlengkapan standar, MR Cajon 
juga menjual softcase seharga Rp. 
175.000,- yang bisa digunakan un¬ 
tuk memudahkan mobilitas. 

Menyongsong Natal pemesanan 
yang diterima MR Cajon mengal¬ 
ami peningkatan. Namun momen 
Natal yang jatuh di Bulan Desem¬ 
ber ikut menyumbang kendala 
dalam memenuhi target pesanan. 
Curah hujan yang tinggi menye¬ 
babkan lambannya waktu produk¬ 
si. “Kalau hujan turun, proses 
pengeringan lem pada Cajon jadi 
terhambat, karena kita biasa men¬ 
jemurnya dibawah terik matahari. 
Ya kita terpaksa mengakalinya 


dengan melakukan penjemuran 
berulangkali,” ujar Roni. Sebagai 
solusi, ia pun menggunakan oven 
untuk membantu tahap penger¬ 
ingan dan kembali menjemurnya 
saat langit cerah. 

Roni mengakui bila saat ini MR 
Cajon hanya hadir dengan Ca¬ 
jon nonelektrik. Namun ia optimis 
karyanya mampu berkompetisi di 
pasar. Keyakinan ini ia rasakan 
setelah melihat tingginya antusi¬ 
asme konsumen dan beberapa 
kelebihan ‘Cajon rakitan’ dari MR 
Cajon. Beberapa kelebihan ini se¬ 
bagaimana dituturkan Roni kepa¬ 
da Reformata terletak pada harga 
yang sangat murah, dan peng¬ 
gunaan senar yang berjumlah 28 
buah, atau dua kali lipat lebih ban¬ 
yak dari Cajon lainnya. Dalam hal 
pemasaran, Roni bertumpu pada 
penjualan online dan door to door. 
Saat ini ia juga tengah menjalin 
kerjasama dengan sebuah Toko 
Buku ternama di Jakarta Pusat, 
yang tertarik untuk menjual Cajon 
karyanya. Tak jarang cara-cara 
unik dilakukan untuk mempromosi¬ 
kan MR Cajon. “Saya suka nongk¬ 
rong dengan anak-anak klub mo¬ 
tor, karena pasti diantara mereka 
ada yang berjiwa seni. Pas Touring 
pasti ada aja yang bawa gitar, nah 
saya sengaja membawa Cajon dan 
bermain bersama mereka sambil 
promosi. Puji Tuhan mereka suka 
dan Cajon saya langsung dibaya- 
rin ditempat," tutur Roni sembari 
tertawa. Kedepannya Roni merasa 
tertantang unutk bisa memproduk¬ 
si Cajon dengan jenis yang ber¬ 
beda. “Saya ingin coba bikin Cajon 
jenis travel. Cajon-nya lebih kecil 
dan lebih simpel. Semoga tahun 
depan udah bisa saya buat, saya 
merasa ini sebuah tantangan,” tu¬ 
tup Roni. &Ronald 


Tawarkan cajon en$KK/$ip 
Dengan harga miring 
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J ARANG 
sekali pe¬ 
nyanyi muda 
Indonesia yang memi¬ 
liki talenta untuk mampu mem¬ 
bawakan lagu-lagu seriosa. 
Suara merdu dengan nada 
tinggi yang dimiliki merupakan 
sebuah anugerah yang diberi¬ 
kan Tuhan bagi dara cantik 
kelahiran Sibolga, 24 Mei 1997 
ini. la adalah Putri Ayu. Masih 
segar dalam ingatan kita akan 
penampilannya di festival In¬ 
donesia Mencari Bakat (IMB), 
tahun 2010 silam. Ketika itu ia 
masih berusia 13 Tahun namun 
telah memiliki percaya diri yang 
tinggi membawakan lagu Time 
To Say Goodbye’ yang dipop¬ 
ulerkan oleh Sarah Brightman, 
seorang penyanyi seriosa asal 
Inggris. Sejak saat itu pemilik 
suara mezzo sopran ini kerap 
menghiasi acara di pelbagai 
stasiun televisi Tanah Air. Na- 
manyapun semakin bersinar tak 
hanya didalam negeri, namun 
juga di mancanegara. 


Bertahan Karena 
Peran Tahan 


Kini 
setelah 
lima Tahun 
berlalu penampilan 
Putri telah banyak mengal¬ 
ami perubahan. Rupa kanak-kanak 
nan lugu tak lagi nampak pada 
dirinya saat ini. la telah menjelma 
menjadi seorang gadis remaja 
dengan kualitas suara yang makin 
matang. Selain tetap konsisten 
dibidang tarik suara, pemilik nama 
lengkap Putri Ayu Rosmei Silaen 
ini tengah menikmati aktivitas ba¬ 
runya sebagai seorang mahasiswi. 
“Selain on air dan off air, aku ada 
kuliah sih. Aku baru masuk kuliah 
soalnya di Trisakti School of Man¬ 
agement, Grogol,” ujar Putri saat 
meluangkan waktunya berbincang 
dengan Reformata, sebelum tampil 
menghibur pengunjung sebuah 
Mali yang terletak di Jakarta Utara 
( 21 / 11 ). 

Dibalik pencapaian karirnya 
yang gemilang, Putri selalu men¬ 
gucap syukur atas setiap kesem¬ 
patan yang telah diberikan Tuhan 
kepadanya. Dibalik kesuksesan itu 


hadir banyak orang-orang yang se¬ 
lalu memberikan motivasi kepada 
dirinya, terutama sang ibu yang se¬ 
lalu setia menemani segala rutini¬ 
tas Putri, hari lepas hari. ‘Ada ibu 
yang sedang duduk disana,” kata 
Putri sembari menunjuk kearah 
sang ibunda tercinta. “Mama aku 
jadi manager juga yang selalu ikut 
kalau aku mengisi acara di dalam 
ataupun luar kota. Dulu juga pas 
masih ada managerpun, kemana- 
mana mama aku selalu ikut. Mama 
selalu mengingatkan kalau ada 
apa-apa yang kurang,” tutur buah 
hati dari pasangan Berlin Silaen 
dan Suzana Pangaribuan ini. 

Tuhan Yesus amat memegang 
peranan yang teramat besar dalam 
kehidupan karir seorang Putri Ayu. 
Disaat munculnya para pendatang 
baru meramaikan jagat hiburan Ta¬ 
nah Air, kharisma Putri justru makin 
bersinar. “Bisa bertahan kaya gini 
aja itu peran Tuhan kan ya. Kompe¬ 
tisi di Jakarta itu ketat banget. Sek¬ 
arang inikan jalan enam tahun aku 
lepas dari IMB, pastinya banyak 
muncul penyanyi-penyanyi baru. 
Nah terus ga lama Tuhan juga buka 
jalan, tiba-tiba aku disponsorin un¬ 
tuk nyanyi mandarin udah dua ta¬ 
hun ini. Ada jalan dan kesempatan 
baru lagi yang dikasih Tuhan, jadi 


aku bukan hanya nyanyi di Pop aja 
tapi juga nyanyi mandarin,” ungkap 
Putri. Dari jalur musik mandarin ini 
juga Putri membawa nama Indone¬ 
sia ke Beijing, Chengdu, dan Bali 
saat didaulat menyanyi dihadapan 
perkumpulan pengusaha Tionghoa 
se-Dunia. Yang paling disyukuri 
oleh Putri adalah peranan Tuhan 
dalam mengatur hidupnya antara 
pekerjaan dan kuliah, sehingga ia 
bisa membagi waktu untuk keduan¬ 
ya. “Kalau ga dikasih Tuhan sep¬ 
erti itu, pasti udah belepotan antara 
karir dan sekolah,” ujar Putri. 

Ingin Selalu Berbagi 
Kebahagiaan 

Dibalik sosoknya yang ramah, 
Putri dikenal sebagai seorang 
‘anak Tuhan’yang menaruh perha¬ 
tian lebih bagi orang-orang yang 
‘tersisihkan’. Saat jadwal kegiatan¬ 
nya tengah luang, ia tak ragu mem¬ 
persembahkan ‘suara emasnya’ 
untuk terlibat mengisi beragam 
acara charity. Selain kegiatan sep¬ 
erti itu, Putri mengaku tak jarang 
ia mengunjungi Rumah Tahanan 
untuk menghibur dan menguat¬ 
kan para tahanan yang sedang 
menjalani hukuman disana. Hal 
serupa juga pernah ia lakukan be¬ 
berapa tahun silam, ketika dirinya 


menghibur seorang ibu yang 
terbaring lemah disebuah rumah 
sakit berjuang melawan penya¬ 
kit kanker. “Aku senang bisa 
menghibur orang yang lagi sakit. 
Bukan hanya yang lagi sakit, 
kemarin bisa menghibur mer¬ 
eka yang ditahanan itu rasanya 
senang banget, karena bisa ber¬ 
bagi kebahagiaan bersama mer¬ 
eka,” kata Putri. 

Natal adalah sebuah momen 
berharga yang tunggu oleh ban¬ 
yak orang, dimana tiap anggota 
keluarga dapat berkumpul untuk 
merenungkan arti dari kedatan¬ 
gan Yesus Kristus di Dunia ini. 
Momen ini juga yang sangat di¬ 
nantikan oleh Putri Ayu bersama 
dengan keluarga besarnya. 
“Cuma natal kali ini kayanya aku 
ga bisa balik ke Porsea, karena 
ada acara juga kan disini. Paling 
nanti sesudah natal baru kesana 
(Porsea),” kata Putri tentang 
rencananya di hari kelahiran 
sang Juruselamat. Menyong¬ 
song tahun 2016, Putri beharap 
agar semangatnya bisa turut 
terbarukan. “Selain itu semoga 
bisa mendapatkan ide-ide baru 
dalam berkarya,” tutupnya. 

&Ronald 
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Monique Rijkers, Jurnalis TV 

KARYA TUHAN DALAM KARIR 
SEORANG JURNALIS 



“Monique saat bertugas 
ke luar negeri. Foto: Istimewa.” 


T OREHAN prestasi yang 
mengikuti karirnya di bi¬ 
dang jurnalistik, sudah tidak 
perlu diragukan lagi. Pada suatu 
waktu dalam obralan ringan den¬ 
gan Reformata, Monique pernah 
mengatakan bahwa ia sangat ber¬ 
syukur dengan apa yang sudah 
Tuhan berikan padanya saat ini, 
termasuk pekerjaannya sebagai 
jurnalis. Intervensi Tuhan dalam 
pekerjaannya sebagai jurnalis bisa 
dilihat ketika Metro TV menay¬ 
angkan liputan ke Israel selama 
dua tahun berturut-turut dalam 
program spesial Natal dan Pas¬ 
kah. Monique percaya bahwa hal 
itu adalah berkat ‘campur tangan’ 
Tuhan. Memperkenalkan Israel se¬ 
bagai Tanah Perjanjian umat Kris¬ 
ten untuk penonton umum adalah 
kerinduannya ketika itu. “Sesung¬ 
guhnya saya menjadi wartawan 
karena perkenanan Tuhan. Tuhan 
sanggup memberikan pekerjaan 
yang saya nikmati dan tidak per¬ 
nah saya pikirkan sebelumnya 
dan yang terutama melalui peker¬ 
jaan ini saya bisa menjadi berkat 
buat orang lain dan memuliakan 
Tuhan,” ungkap Monique dalam 
percakapannya dengan Reformata 


lewat surat elektronik (23/11). 

Bonus Dari Kesungguhan 
Berkarya 

Februari tahun 2002, untuk per¬ 
tama kalinya Monique terjun ke 
dalam dunia jurnalistik, ia berkarir 
sebagai penyiar di Kantor Berita 
Radio 68H (KBR68H), Jakarta se¬ 
bagai reporter desk Budaya dan 
desk Politik. Selama di desk poli¬ 
tik ia bertugas di sejumlah tempat 
salah satunya di Istana Presiden. 
Selain sebagai reporter, Monique 
juga menjadi pengasuh program 
radio tentang lingkungan “Bumi 
Kita”, “Kabar Aceh” dan “Kabar 
Papua”. Di KBR68H, karya jurnal¬ 
istiknya kerap kali mendapatkan 
penghargaan. Seperti juara 1 Kat¬ 
egori Radio lomba Pemilu 2004 
yang diselenggarakan Komisi Pe¬ 
milihan Umum, juara 1 Kategori 
Radio lomba tema tenaga kerja 
tahun 2008 penyelenggara, Alian¬ 
si Jurnalis Independen (AJI) dan 
American Center for International 
Labor Solidarity (ACILS) & The 
Friedrich-Ebert-Stiftung (FES), 
serta juara 3 Kategori Radio lomba 
tema korupsi tahun 2007 dengan 
judul: “Komitmen Untuk Mencegah 
Korupsi, yang diselenggarakan 
oleh Pertamina dan Komunitas 
Tionghoa Melawan Korupsi. Lepas 
dari dunia radio, Monique kemudi¬ 
an menjadi Koordinator Liputan di 
ASTRO AWANI, dan kembali Mo- 
nique menyabet penghargaan ber¬ 
gengsi, Mochtar Lubis Award ta¬ 
hun 2009 Kategori Televisi (liputan 
mendalam/investigasi). Karirnya 
kian melejit berkat Tuhan yang 
selalu dilibatkan Monique dalam 
pelbagai hal. Pada Desember 
2009 hingga April 2015, Monique 
berkarir di Metro Tv sebagai pro¬ 
duser program sejarah mingguan 
“Melawan Lupa,” program inves¬ 
tigasi sosial mingguan “Metro Re¬ 
alitas,” produser program indepth 
mingguan “INSIDE” dan produser 


program khusus tematik bulanan 
“Special Report.” Saat berkarir 
di Metro Tv, Monique sering kali 
meraih beragam penghargaan. 
Tercatat enam kali karya jurnalis¬ 
tiknya mendapatkan penghargaan, 
karya jurnalistik investigasi yang 
mendapatkan penghargaan itu 
antara lain, Adiwarta Sampoerna 
Award 2010 Kategori Televisi (lipu¬ 
tan mendalam/investigasi) dengan 
judul “Ketika Polisi Main Tembak,” 
Adiwarta Sampoerna Award 2012 
Kategori Televisi (liputan men¬ 
dalam/investigasi), penghargaan 
Jurnalis Jakarta yang diseleng¬ 
garakan oleh AJI Jakarta Kategori 
Televisi (investigasi) 2012 dengan 
judul: “Menanti Solusi Damai Bagi 
Minoritas,” penghargaan Jurnalis 
Jakarta yang diselenggarakan oleh 
AJI Kategori Televisi (investigasi) 
2013 dengan judul: “Menanti Aksi 
Pemerintah Indonesia di Geylang, 
Singapura,” dan penghargaan “Di- 
versity Awards” untuk jurnalis tele¬ 
visi tahun 2014 yang diselengga¬ 
rakan oleh Serikat Jurnalis Untuk 
Keberagaman (SEJUK) dan TIFA 
Foundation. 

“Kebaikan Tuhan Yesus tidak 
berhenti sampai di situ, saya di¬ 
beri kesempatan untuk meliput di 
pelbagai negara seperti: Malaysia, 
Thailand, Laos, China, Kyrgistan, 
Kazakhstan, Uzbekistan, Turk¬ 
menistan, Iran, Turki, Bulgaria, 
Hungaria, Serbia, Austria, Italia 
dalam Ekspedisi EuroAsia. Inipun 
jawaban dari doa saya. Selama 
berbulan-bulan peta Ekspedisi Eu¬ 
roAsia ditempel di dinding depan 
meja saya dan dalam hati, saya 
menginginkan perjalanan itu.” un¬ 
gkap Monique yang saat memba¬ 
las email dari Reformata, sedang 
dalam perjalanan kereta api menu¬ 
ju Auschwitz, Polandia. 

Tidak hanya kecintaan pada apa 
yang ia lakukan, namun kesung¬ 
guhan untuk memberikan yang 


terbaik merupakan suatu keharu¬ 
san. Profesinya sebagai seorang 
jurnalis diupayakan untuk terus 
dapat melayani Tuhan dengan 
menghadirkan karya-karya yang 
berkenan bagiNya dan bermanfaat 
bagi banyak orang. Talenta yang 
sudah diberikan Tuhan, harus bisa 
dimanfaatkan demi kebaikan ses¬ 
ama. Monique selalu fokus dalam 
mengangkat isu-isu kaum yang 
termarjinalkan. Dengan pengab¬ 
diannya yang begitu besar dalam 
menghasilkan karya-karya jurnal¬ 
istik bermutu, tidak heran jika Mo- 
nique yang bergereja di Gereja 
Bethel Indonesia (GBI) Glow ini, 
mendapat pelbagai penghargaan 
seperti yang disebutkan di atas. 
“Satu hal yang saya pelajari selama 
pengalaman saya bekerja sebagai 
wartawan, kita tidak perlu kompro¬ 
mi terhadap nilai-nilai kekristenan 
yang kita pegang. Justru menjadi 
tugas kita sebagai wartawan untuk 
menyisipkan kebenaran di dalam 
karya jurnalistik itu,” jelas Monique 
yang sudah 12 tahun lebih men¬ 
jadi wartawan. Saat ini Monigue 


berkarir di Jawa Pos TV dan masih 
terlibat aktif dalam sejumlah men- 
toring seperti, menjadi mentor peli¬ 
putan jurnalis sejumlah media ter¬ 
kait Pekerja Rumah Tangga yang 
diselenggarakan oleh Aliansi Jur¬ 
nalis Indonesia (AJI), Jakarta dan 
International Labour Organisation 
(ILO), mentor dalam menulis buku 
saku peliputan isu-isu kesehatan 
bagi jurnalis yang diselenggara¬ 
kan sebuah yayasan, memberikan 
pengajaran untuk menjadi jurnalis 
warga yang diadakan oleh Gereja 
Katolik Bogor, serta menjadi men¬ 
tor Pelatihan Jurnalistik Isu Buruh 
Migran yang diselenggarakan oleh 
Perhimpunan Pengembangan Me¬ 
dia Nusantara (PPMN). Monique 
juga saat ini merupakan salah satu 
dewan juri, kategori TV dalam se¬ 
buah penghargaan bagi Jurnalis 
2015 yang diselenggarakan oleh 
organisasi jurnalis, AJI. Monique 
masih menyimpan kerinduan un¬ 
tuk dapat menyelenggarakan Sha- 
lom Film Festival di Jakarta yang 
menampilkan film-film bertema tol¬ 
eransi. ^Nick Irwan 
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PDT. DR. BAMBANG WIDJAJA, 
MAJELIS PERTIMBANGAN PGLII. 


DAMAI NATAL DAN HARAPAN 
DI TAHUN YANG BARU 


S EWATU masih kuliah ia 
mengikuti pendidikan jur¬ 
nalistik, hingga membawa 
dirinya menjadi seorang wartawan 
di dunia sekuler. Karena pang¬ 
gilannya untuk menjadi pelayan 
Tuhan sangat kuat, kemudian pen¬ 
deta Bambang merasa perlu untuk 
mengikuti pendidikan dibidang teo¬ 
logi. Lulus Sarjana Strata satu dari 
Christ For Nations Institute di Dal- 
las, Texas, kemudian dilanjutkan 
lagi untuk mendapatkan gelar Sar¬ 
jana Strata dua di Sekolah Tinggi 
Teologia Tiranus, di Bandung dan 
mengambil studi Strata tiga di 
Sekolah Tinggi Teologi Injili Indo¬ 
nesia (STTII), Jogjakarta. Dengan 
pondasi ilmu pengetahuan yang 
cukup, pendeta Bambang mantap 
melangkah sebagai pelayan Tu¬ 
han untuk memberikan pencera¬ 
han bagi umat. 

Bagi pendeta kelahiran Kota Bli¬ 
tar pada 12 September 1958 yang 
besar di Kota Malang itu, makna 
Natal membawa kesan dua hal. 
Pertama sebagai sebuah kenan¬ 
gan yang indah dan yang kedua 
merupakan sebuah kenyataan. 
Kenangan karena waktu kecil 
bagi seorang anak yang dilahirkan 
dalam keluarga Kristen menurut¬ 
nya, tentu merupakan kenangan 
dalam merayakan Natal sangat 
kuat. Dimana mengingatkan ten¬ 
tang suasana kekeluargaan dan 
suasana sukacita. 

Terlebih bagi seorang anak kecil, 
Natal selalu dihiasi dengan hadiah 
dari sanak saudara. Tetapi, ma¬ 
sih menurut pandangan pendeta 
Bambang, di dalam kenyataan 
sesudah dewasa, Natal bukan 
hanya sekedar kenangan yang 
indah, tapi harus menjadi suatu 
perjuangan. Perjuangan supaya 
pesan yang seunggguhnya dari 
natal itu dapat benar-benar terjadi 


di Dunia ini, yaitu 
pesan damai. Da¬ 
mai antara ma¬ 
nusia dengan Al¬ 
lah, damai antara 
manusia dengan 
sesamanya. Seka¬ 
rang ini menjadi 
sebuah perjuan¬ 
gan besar karena, 
bukan saja damai 
dengan Allah saja, 
akan tetapi harus 
juga bisa berda- 
mai dengan sesa¬ 
ma. Damai dengan sesamanya ini 
menjadi hal yang sangat penting. 
Selain berdamai dengan diri send¬ 
iri, artinya kita bisa menerima diri 
kita sendiri seperti apa adanya. 

“Kenapa sih orang mengejar 
misalkan saham, seperti yang 
kemarin ini? Karena dia tidak 
mampu berdamai dengan dirinya 
sendiri, sehingga dia mengejar 
seperti yang harusnya bukan hak 
dia, yang dikejar. Dia tidak bisa 
membatasi diri sendiri. Termasuk 
dalam kehidupan bergereja, orang 
menghalalkan segala cara untuk 
mendapatkan kedudukan. Dalam 
berorganisasi terjadi perpecahan 
dalam gereja, ya karena belum 
mampu berdamai dengan diri 
sendiri. 

Suatu realita dalam kongres- 
kongres gereja, penuh dengan 
cidera. Yang A mengatakan dia 
benar, B mengatakan dia juga 
benar. A mengatakan B salah, dan 
B mengatakan A yang salah. Ya, 
karena belum mampu berdamai 
dengan diri sendiri. Jadi ini per¬ 
juangan. Jadi bagi saya Natal itu 
adalah pesan perjuangan , bagi 
kita masih banyak yang harus di- 
perjuangakan. Damai dengan diri 
sendiri, damai dengan sesame,” 
ujar lulusan Post Doctoral Pro- 


gramme di Dal- 
las Baptist Uni- 
versity, bidang 
Management 
ini. 

Pandangan 
pendeta Bam¬ 
bang menge¬ 
nai kehidupan 
bergereja ada 
dua hal yang 
pertama adalah 
suatu kesatuan 
yang diistilah¬ 
kan sebagai 
Ekumene. Menurutnya Ekumene 
itu benar-benar akan terwujud 
ditengah masyarakat. “Karena 
Ekumene itu dari kata ‘Oikos’. 
Oikos itu rumah, rumah bersama. 
Kehidupan rumah bersama itu ter¬ 
wujud dalam masyarakat, negeri 
ini bukan milik orang tertentu tetapi 
milik bersama yang harus kita 
pelihara bersama. Gereja harus 
beroikumene, itu artinya gereja itu 
harus bersatu mengelola bersama 


semua yang ada dalam kesatuan 
dan kebersamaan. Dan terwujud 
pelayanannya dalam lingkup gere¬ 
ja tetapi sampai kepada masyara¬ 
kat. Masyarakat itu merasakan 
manfaat dari kehadiran gereja, dan 
juga gereja itu dapat menggarami 
masyarakat dengan kebenaran,” 
jelas salah satu Ketua Perseku¬ 
tuan Gereja-gereja Indonesia Peri¬ 
ode 2014-2019 ini. 

Lebih lanjut harapannya yang 
kedua untuk tahun yang akan 
datang adalah masalah kebe¬ 
basan beragama. Menurutnya 
kebebasan beragama sedang 
mengalami ancaman, dan sema¬ 
kin terancam akhir-akhir ini. “Poli¬ 
tisasi agama yang sedang marak 
terjadi di berbagai daerah khusus¬ 
nya menjelang pemilihan umum. 
Peristiwa di Aceh Singkil misal¬ 
kan, itu contoh dari pencideraan 
kebebasan beragama di negeri ini 
yang harus kita kikis. Dan kalau 
tahun depan recana tentang ma¬ 
salah kerukunan umat beragama, 


Undang-Undang Kerukunan Umat 
Beragama yang diberi nama ‘UU 
Perlindungan umat beragama’, 
kalau itu hanya sekedar UU yang 
mengekang kehidupan umat be¬ 
ragama, justru itu kemunduran 
bagi Negeri ini. Karenanya kita ha¬ 
rus berjuang supaya di Tahun yang 
akan datang ini UU Perlindungan 
Beragama itu muatannya adalah 
Kebebasan Beragama, bukan 
pengekangan kehidupan beraga¬ 
ma. Itu yang diharapkan. 

Saat ini, selain sebagai seorang 
gembala jemaat, pendeta Bam¬ 
bang terlibat aktif dalam banyak 
pelayanan terutama dalam sem¬ 
inar-seminar. la menjadi nara¬ 
sumber dalam pelbagai kesem¬ 
patan mengenai kepemimpinan, 
terutama dalam kaitannya dengan 
kerohanian, spiritualitas, serta sisi 
kehidupan dalam kondisi dunia 
sekarang ini, baik secara politik, 
ekonomi, maupun budaya. 

j&Nick Irwan 


Riwayat pelayanan: 

• Wicliffe Bible Translator International, Sebuah lembaga penerjemah 
Alkitab diseluruh Dunia, sebagai Board Member (Pembina) 

• Sekarang menjabat sebagai salah satu pembina di Lembaga 

Lembaga Alkitab Indonesia (Pembina) 

• Ketua PGI Periode 2014-2019 

• Anggota Majelis Pertimbangan PGLII periode 2006-2014 

• Ketua Umum PGLII Periode 2002-2006 

• Pernah menjabat sebagai Ketua Sinode GKPB (Gereja Kristen Perjanjian 
Baru) 

• Selama 30 tahun terakhir aktif pelayanan di Bandung, Jawa Barat 
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Sukacita Natal dari Palestina 



“Presiden Palestina Mahmoud Abbas memeluk seorang uskup di Palestina.” 


D I tahun 1100 Natal telah 
menjadi perayaan ke¬ 
agamaan terpenting di 
Eropa, di banyak negara-negara 
di Eropa dengan Santo Nikolas 
sebagai lambang usaha untuk 
saling memberi. Hari Natal se¬ 
makin tenar hingga masa Refor¬ 


masi, suatu gerakan keagamaan 
pada tahun 1500-an. Di Palestina 
perayaan Natal bukan hanya di¬ 
rayakan umat Kristen Palestina 
juga namun warga Palestina yang 
mayoritas Muslim ikut pula meray¬ 
akan. Duta besar Palestina untuk 
Indonesia, Fariz Mehdawi pernah 


mengatakan kepada Reformata 
ketika berkunjung ke kedutaan 
Palestina di Jalan Diponegoro, 
Jakarta Pusat, bahwa tidak ada 
sentimen agama di Palestina, “di 
sana (Palestina) ketika Natal tiba, 
masyarakat Palestina akan meray¬ 
akan bersama-sama karena suatu 
kebanggaan bahwa Yesus itu lahir 
di tanah Palestina,” ujar Fariz Me¬ 
hdawi ketika itu. 

Natal merupakan salah satu per¬ 
ayaan yang penting di Palestina, 
khususnya di wilayah Tepi Barat. 
Hal itu dikarenakan Natal selalu 
dikaitkan dengan Kota Bethlehem, 
kota dimana Yesus dilahirkan. 
Bethlehem memang diakui Israel 
sebagai wilayahnya dan hingga 
saat ini masih menimbulkan po¬ 
lemik anatara Israel dan Palestina, 
namun kota itu tidak bisa dipisah¬ 
kan dari sejarah Palestina. Di Pal¬ 
estina walau hanya memiliki sekitar 
20% populasi umat Kristen, namun 
banyak dari warga Palestina yang 
beragama Muslim juga bangga 
bahwa Yesus lahir di wilayah mer¬ 
eka. Perayaan malam Natal di 
wilayah Tepi Barat biasanya akan 
dihiasi sebuah pertunjukan pa¬ 
rade yang akan melewati kota di 
Tepi Barat. Orang-orang akan ber¬ 
pakaian seperti Santa Claus dan 
memberikan permen bagi mereka 


yang ada di lokasi tempat dimana 
parade itu dilaksanakan. Jalan- 
jalan dan alun-alun penuh dengan 
hiasan dan lampu kerlap-kerlip 
menambah suasana sukacita. 
Satu lagi tempat di Palestina yang 
biasa digunakan untuk perayaan 
Natal, Manger Square, sebuah la¬ 
pangan beraspal yang berada di 
depan Gereja. 

Misa Natal biasanya dipimpin 


oleh Uskup Katolik Roma dari 
Yerusalem yang dilaksanakan di 
satu gereja dengan bangunan 
tradisional. Gereja itu diyakini 
warga setempat merupakan tem¬ 
pat dimana Yesus dilahirkan. Khu¬ 
sus untuk gereja Ortodoks Yunani 
dan gereja Armenia Apostolik tidak 
merayakan Natal pada tanggal 25 
Desember, melainkan tanggal 6 
Januari dan 7 Januari. &Nick/dbs 



DIREKSI DAN SELURUH KARYAWAN 
RUMAH SAKIT PGI CIKINI 

Mengucapkan: 


iSe/amtd Gfjc&al 20/5 
& 

tSfo/um ^Sa/tu 20/6 


RUMAH SAKIT PGI CIKINI 


' Jl. Raden Saleh 40, Jakarta 10330 
Telp. 38997777; Fax. 38997778 
Rawat Jalan 38997799; Rawat Inap 38997788 
Emai: mail@rscikini.ccm 


FASILITAS YANG TERSEDIA 


PELAYANAN 24 JAM : - IGD 

- Farmasi 

- Laboratorium 

- Radiologi 

POLIKLINIK DOKTER SPESIALIS DAN SUBSPESIALIS : 

- Bedah (Saraf, Urologi, Onkologi, Digestive, Umum) - Gigi dan Mulut 

- Kebidanan dan Kandungan - Reumatologist 

- Saluranan Cerna dan Hati - Paru 

- Rehabilitasi Medik - Mata 

- Kelamin dan Kulit - Darah 

- Penyakit Dalam - Anak 

PENUNJANG MEDIS : - Ruang Kateterisasi (Cath Lab), Echocardiography, CT-Scan, Endoscopy, 
Treadmil, USG, EEG, EKG, MRI 

LAYANAN PENYAKIT GINJAL DAN HIPERTENSI : - Hemodialisis 24 Jam,Tranplantasi Ginjal, CAPD 


RAWAT JALAN : - Poliklinik Umum 
- Poliklinik Gizi 


-Jantung 

-THT 
- MCU 


RAWAT INAP : - HCU 
-ICU 


- Kelas III 

- Kelas II 

- Kelas I 

- Utama A 

- Utama B 

- Semi VIP 
-VIP A 
-VIP B 

- Super VIP 
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Seluruh direksi dan Staff 

PT PRO-INT DINAMIKA 


MENGUCAPKAN 


Jtewp ClfaidtnuM <5 Mcvppy, JVem y&cvt 


25 December 2015 


01 January 2016 


www.pro-int.co.id 

Integrity of Heart, Skillfulness of Hands 
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GELAPKAN UANG JEMAAT 
PDT. KONG HEE DIGANJAR 
8 TAHUN PENJARA 


Kong Hee 

bersama pengacaranya. 
Sumber foto: straitstimes.com 


S INGAPURA - Pendiri Gereja 
City Harvest, Kong Hee, 51, 
dijatuhi hukuman penjara 
delapan tahun, Jumat (20 Novem¬ 
ber). Setelah terbukti dan din¬ 
yatakan bersalah oleh pengadilan 
pada 21 Oktober lalu, Kong Hee 
dan 5 pemimpin gereja lainnya 
yang kompak mengkorupsi uang 
jemaat akhirnya dijatuhi hukuman 
penjara. 

Kong Hee diganjar hukuman jauh 
lebih berat dari terpidana lain yang 
yang dijatuhi hukuman berkisar an¬ 
tara 21 bulan sampai 6 tahun. Se¬ 
mentara Kong Hee sendiri di ganjar 
dengan 8 tahun penjara. Mantan 
manajer keuangan Gereja City Har¬ 
vest, Chew Eng Han, 55, mendapat 


hukuman enam tahun penjara. 
Sementara wakil pendeta senior, 
Tan Ye Peng, 43, mendapat lima 
setengah tahun kurungan. Mantan 
manajer keuangan Serina Wee, 38, 
mendapat lima tahun. Sementara 
mantan anggota komite keuangan, 
John Lam, 47, dan mantan manajer 
keuangan Sharon Tan, 40, mener¬ 
ima hukuman yang lebih ringan, 
masing-masing selama 21 bulan 
penjara, seperti dikabarkan strait- 
stimes.com 

Terkait vonis yang berat terse¬ 
but, pengacara Kong Hee, Edwin 
Tong, seperti diberitakan theguard- 
ian, menolak berkomentar apakah 
pihaknya berencana mengajukan 
banding atau tidak. Pendiri gereja 


besar di Singapura terlibat kasus 
penggelapan dana persembahan 
jemaat sebesar lebih dari S$50 
juta atau setara dengan Rp492 
miliar. Kong Hee, pendiri dan pen¬ 
deta senior gereja City Harvest 
dinyatakan bersalah bersama lima 
pemimpin gereja lainnya. Dalam 
sidang yang digelar dua bulan lalu 
terkuak bagaimana Kong Hee dan 
terdakwa lainnya berusaha me¬ 
nutupi penggelapan dana terse¬ 
but dengan membuat investasi 
bodong yang menghabiskan dana 
gereja sebesar S$26juta. Dan 
menggunakan lagi sebesar S $ 
26m ($ 18.5m) untuk menyembu¬ 
nyikan penggelapan dana gereja 
dari auditor. &Slawi/dbs 


KONG HEE DIGANJAR 8 TAHUN, 

INI TANGGAPAN GEREJA 

D inyatakan bersalah oleh 
pengadilan pada 21 Ok¬ 
tober lalu, Pendiri Gereja 
City Harvest, Kong Hee, 51, akh¬ 
irnya dijatuhi hukuman penjara. 
Kasus penggelapan uang jemaat 
menghantarkan Kong Hee selama 



delapan tahun meringkuk di dalam 
penjara. Putusan itu telah dikeluar¬ 
kan pengadilan yang dipimpin oleh 
Hakim Ketua See Kee Onn pada 
Jumat, 20 November lalu. 

Terkait vonis yang berat terse¬ 
but, pimpinan gereja mengeluarkan 
pernyataan di website dan di akun 
sosial media Facebook mereka. 
Isisnya ungkapan terima kasih ke¬ 
pada jemaat atas dukungan terha¬ 
dap mereka: "Kami ingin berterima 
kasih kepada setiap salah satu dari 
Anda, anggota gereja kami, untuk 
menunjukkan kekuatan dan per¬ 
satuan, seperti telah terjadi selama 
bertahun-tahun, terutama dalam 
beberapa bulan terakhir sangat 
sulit. Kami meminta Anda untuk 
mengingat dan terus mendekat¬ 
kan hati Anda pada panggilan Allah 
atas Gereja City Harvest. 

Dalam laman tersebut juga ditulis 
bahwa akhir-akhir ini nereka telah 
belajar tentang apa artinya memi¬ 
liki iman dan kepercayaan. Gereja 
juga mengajak jemaat untuk men¬ 
empatkan apa yang telah terjadi se¬ 
bagai sebuah pelajaran dan sarana 
untuk melatih diri. “Mari kita bersatu 
untuk memenuhi panggilan surgawi 
bagi kita melalui Gereja Citi Har¬ 
vest," seperti tertulis dalam lama 
tersebut. 


Gereja juga meminta para pen¬ 
dukungnya untuk berdoa bagi 
enam pemimpin gereja yang di¬ 
jatuhi hukuman, agar mereka 
mempersiapkan diri untuk langkah 
selanjutnya, atau dalam proses hu¬ 
kum setelahnya. 

Gereja City Harvest 

City Harvest Church atau CHC 
adalah salah satu gereja besar 
beraliran pentakostal-karismatik 
yang ada di Singapura. Gereja ini 
memiliki jumlah rata-rata kehadiran 
jemaatnya lebih dari 24.000 ang¬ 
gota. Sementara Rekor tertinggi 
jumlah kehadiran gereja lebih dari 
51.000 pengunjung pada perayaan 
Natal City Harvest Church pada ta¬ 
hun 2007. 

Di Singapura, CHC memiliki be¬ 
berapa bidang pelayanan seperti 
Sekolah Alkitab, Pelayanan Sosial 
bagi Komunitas, Pusat Pendidikan, 
Departemen Televisi Kristen, Seko¬ 
lah Performing Arts, dan Pelayanan 
Marketplace bagi para pengusaha. 
Sementara di luar negeri, CHC 
mempunyai hubungan yang aktif 
dengan beberapa gereja dan Seko¬ 
lah Alkitab di Asia, mengadakan 
beberapa konferensi dan seminar 
bersama-sama secara berkala. 

j&Slawi/dbs 


SETARA INSTITUTE: JAWA BARAT 
PALING TIDAK TOLERAN 


J AWA barat masih menduduki 
peringkat teratas dalam intol- 
eransi. Sama seperti tahun- 
tahun sebelumnya, laporan Setara 
Institute menyebutkan Provinsi ini 
mencatat rekor tertinggi dalam keti- 
dakramahan terhadap orang den¬ 
gan latar agama berbeda. Kali ini 
piala intoleran itu masih dipegang 
oleh Jawa Barat. 

Dari 10 kota besar yang dinilai 
tidak toleran oleh Setara Institute, 
7 diantaranya adalah kota-kota 
di Jawa Barat. Tujuh kota terse¬ 
but adalah Bogor, Bekasi, Depok, 
Bandung, Sukabumi, Banjar dan 
Tasikmalaya. Dengan rekor intol¬ 
eran terburuk dipegang oleh dua 
kota di Jawa Barat, yakni Bogor 
dan Bekasi. 

Bogor, menurut Aminudin Syarief, 
peneliti Setara Institute, meraih 
skor tertinggi sebanyak 5,21. 

Sementara Bekasi skornya 4,68, 
tepat berada di atas Bogor. Salah 
satu kota di Jawa Barat, Depok 
skornya juga tak berbeda jauh den¬ 


gan Bekasi yakni 4,58., seperti dik¬ 
abarkan Cnnlndonesia. 

Predikat paling intoleran yang 
disandang kota Bogor tidaklah ber¬ 
lebihan, sebab peristiwa intoleran 
di kota hujan itu, menurut Wakil 
Ketua SETARA Institute, BonarTig- 
or Naipospos, memang tidak dapat 
tertangani dengan baik oleh pemer¬ 
intah daerah setempat. 

Sementara itu, lima kota yang 
sangat toleran dari hasil indeks 
kota toleran 2015 yang dilakukan 
oleh Setara Institute adalah Pema¬ 
tang Siantar, Salatiga, Singkawang, 
Manado, dan Tual. 

Diluncurkannya indeks kota tol¬ 
eran 2015 oleh SETARA Institute 
bertepatan dengan peringatan 
“Hari Toleransi Internasional” yang 
digelar setiap tanggal 16 Novem¬ 
ber. Indeks 2015 ini merupakan 
hasil penelitian di 94 kota dari total 
98 kota di seluruh Indonesia dari 
3 Agustus sampai 13 November 
2015. 

&Slawi/CNN Indonesia 



UNITED WE STAND 


92.2 FM 


Simak Terus Program Acara Kami: 
Kado Buat Kamu, Salam Keluarga, 
Salam Bakodapa, Curhat, 
Bedah Lagu, Nafiri Top Ten 



ung 


Pralse and Worship C ha n n e! 
Office: SPBU Madldlr Jin. Bab* Palar 
Kata Bitung. Telp (0438) S507210 
Fa» (0438) 38444 
Studio: Puncak Nafiri Pakadoodan 
Kata Bilang. Tdpf0438)32772 
SMS 081340000792 
Email; 5waranafiri_fm@Tfahap.com 



SWIET S0UND 0F THE R0CK 
MAKING THE LIFE BE BETTIR 



VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS (REACH, UN RE ACU PEOPLE) 

MEMBERI IIARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN IIARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUIIAN SEBAGAI 
SOLUSI (HIS WORLD IS AN5WER) 

GBI Matawai-STT Lantai 2. 

Jl. Kedelai No. 11 Malawai-Wuingapu 
Tip, 0387-617 08*61 1 06 0387-62052 


RADIO 

OysG 


—— w .. m W 

Dengarkan acara kami: 

rvicfu Paria Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 

eristy <-eria pk _ 09 00 wltB 

Konseling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 


Biro Cristy 


Si m pon K Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu4agu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wira 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt, B4gman S/ra/t 


# * # 

"Pusat Inlormas 1 . Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Mangqis Nu. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852313, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mafil: cristyup@ indosat.neLid 

. , . K ji m i n a tf i r u n t u £ a n d a . ! 
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REGENERASI DI TUBUH SINODE GKSI 


M ELALUI persidangan S.Th yang mewakili Badan Pen 
yang berlangsung sejak gurus Wilayah Jawa Tengah (BPW 
tanggal 17 November GKSI Jateng) keluar sebagai 
hingga berakhir 21 November Ketua Umum Sinode Gereja Kris- 
20.1.5 ..itu,., nama.. P.e n d e.ta.. Marjiyo..ten..Sfttia.Jadojnesia.XSKS.l)L..ysiJCig 






WEWISHYOU 

Merry 
Christmas 25 Dec 2015 


and 


• H A P P Y NEW Y E A R 2016 


• • 

.i. • • 


• ( • 


Alamat: 

Jl. Johar Baru Utara III No.8 
Jakarta Pusat 10560 
Telp. : 4209225, 4209565, 4213522 
Fax. :.4245972 

E-mail: studioandre@hotmail.com 






A 
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Para calon kandidat Ketua Umum Sinode GKSI berfoto bersama di Sidang Sinode 


Am IV GKSI (21/11). Foto: Nick. 


baru. Menurut pengakuan dari 
Pendeta Marijiyo, ia masih me¬ 
miliki hubungan keluarga dengan 
Pendeta Matheus Mangentang. 
Pendeta Marijiyo terpilih setelah 
berhasil mengantongi 116 suara 
dari peserta Sidang Sinode AM 
GKSI ke 4. Proses penyaringan 
calon ketua hingga terpilihnya 
Pendeta Marijiyo pun terbilang de¬ 
mokratis dan sangat terbuka, seb¬ 
agaimana yang dijanjikan Majelis 
Tinggi Frans W. Ansanay sebelum 
pelaksanaan Sidang Sinode Am 
GKSI ke 4 itu. Sidang Sinode AM 
GKSI sendiri diselenggarakan di 
Villa Myko, Cisarua, Jawa Barat, 
yang dihadiri oleh seluruh BPW 
GKSI se- Indonesia sebagai pemi¬ 
lik hak suara sesuai dengan Ang¬ 
garan Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga (AD ART) GKSI. 

Pendeta Marjiyo ketika mem¬ 
berikan keterangan pers yang 
di dampingi Majelis Tinggi GKSI 
Frans W. Ansanay menyatakan 
bahwa, ia akan terus melanjutkan 


amanat pekerjaan Tuhan di GKSI 
berdasarkan aturan yang sudah 
disepakati bersama. Ketika dim¬ 
inta menanggapi perpecahan yang 
ada di tubuh GKSI, Marjiyo men¬ 
egaskan dirinya akan tetap men¬ 
jadikan AD ART GKSI, sebagai 
dasar sebuah keabsahan dalam 
berorganisasi di GKSI. 

Sedangkan Frans Ansanay 
ketika ditanyakan perihal GKSI 
kedepan akan seperti apa? la 
menjawab bahwa tugasnya untuk 
mengawal GKSI hingga bersidang 
secara demokratis dan transparan 
sudah selesai. Dikatakan Frans 
bahwa, GKSI secara organisasi 
akan dipimpin oleh pendeta Mari¬ 
jiyo dan akan dibantu dengan 
pengurus yang baru, oleh karena 
itu arah GKSI akan ditentukan 
pengurus tersebut dibawah kepe¬ 
mimpinan pendeta Marijiyo. “Ini 
merupakan sejarah selama GKSI 
bersidang, dimana pemilihan di¬ 
lakukan secara demokratis dan 
transparan. Pengawasan pun di¬ 


lakukan secara ketat, sehingga 
tidak memberikan celah bagi ke¬ 
curangan,” jelas Frans yang me¬ 
mimpin Sidang Sinode Am GKSI 
ke 4 itu. 

Pendeta Marjiyo secara resmi 
menjadi Ketua Umum Sinode 
GKSI setelah berkompetisi ketat 
dengan Pendeta Ruswang yang 
mewakili BPW Jawa Barat. Baik 
Marjiyo maupun Ruswang dikenal 
sebagai figur dengan rekam je¬ 
jak yang baik selama melayani di 
GKSI dan sudah lolos kualifikasi 
yang ditetapkan sesuai aturan un¬ 
tuk menjadi Ketua Umum GKSI. 
Sebelumnya terdapat 6 calon Ket¬ 
ua Umum yang diajukan masing- 
masing BPW dan jemaat GKSI 
yang hadir. Calon Ketua Umum itu 
termasuk Ketua Umum petahana, 
Ramses Silalahi dan Sekretaris 
Umum petahana, Senny Manafe, 
namun guna meregenerasi GKSI 
mereka mengundurkan diri untuk 
dicalonkan. 

&Nick Irwan 




Life Music 


Keseluruhan film pendek ini didedikasikan untuk seluruh wanite yang kita sebut Ibu. Menceritakan 
/ begitu besar cinta dan pengorbanin seorang Ibu untuk anak-anaknya. 


Begitu banyak isu kontroversial di dalam budaya kita. Gereja WAJIB mengambil sikap tegas terhadap isu-isu seperti 
aborsi dan pernikahan sesama jenis. Ada sesuatu di dalam tindakan belas kasihan yang menyebabkan masyarakat 
menyatakan, "Kita perlu menganggap serius apa yang orang ini lakukan." Belas kasihan, layaknya sebuah wabah 
penyakit menular. Mau tidak mau, akan menyebar dan meluas. Ambil contoh Bunda Teresa, la sangat 
mengkonfrontasi tindakan aborsi, namun pada kenyataannya khalayak ramai tidak pernah menolak keberadaannya. 


a u»i Hoawui 


SPECIAL PROGRAM HARI IBU 


FORALL 




SOLUSI LIFE 
HARI IBU 


f KASIH IBU - 
ESSIKA LENGKONG 


THE TIMES 


22 DESEMBER 


INDIRA 

Sumoor Ketakvor 


Max. 15 Desember 2015 




Tuliskan dengan spidol hitam di kertas tebal/ 
kertas karton dampak KASIH BAPA yang mengubahkan hidupmu! 
Search video "AMAZING LOVE" di youtube LifeChannel70 dan 
dapatkan inspirasi. Kirimk an fo to BEFORE dan AFTER ke 
lifechannel@indovision.tv lengkapjdengan kesaksian singkatmu 
bagaimana kasih Tuhan mengubah hidupmu. 
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Telephone: 021-580 68 41 
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RAGAM NATAL DARI NUSANTARA 


B UKAN hanya pusat per¬ 
belanjaan seperti mall saja 
yang bersolek dengan ber¬ 
bagai ornamen dan pernak-pernik 
Natal dalam memeriahkan Natal, 
gereja-gereja pun berhias den¬ 
gan membuat kandang Natal dan 
pohon Natal. Di Indonesia sendiri 
ada berbagai macam cara dalam 
merayakan Natal, gereja dan bu¬ 
daya sudah membaur di tengah 
masyarakatnya, berikut ini adalah 
sebagian cara dari masyarakat di 
Indonesia dalam merayakan hari 
datangnya Yesus Kristus ke dunia 
yang dirangkum Reformata dari 
berbagai sumber. 



• Marbinda Di Sumatera Utara 

Masyarakat Batak di Sumatra 
Utara memiliki tradisi Natal yang 
disebut “Marbinda”. Mereka akan 
menyembelih seekor hewan ber¬ 
sama-sama di hari Natal. Hewan 
kurban ini merupakan hasil patun¬ 
gan mereka menabung selama 
beberapa bulan sebelumnya. Jika 
jumlah peserta patungan banyak, 
mereka bisa menyembelih hewan 


yang cukup besar seperti kerbau 
atau lembu. Namun, jika jumlah 
peserta patungan sedikit, biasan¬ 
ya yang disembelih adalah babi. 
Daging hewan kurban ini lalu akan 
dibagi-bagikan sama rata kepada 
peserta patungan. Tradisi Marbin¬ 
da ini bertujuan untuk mempererat 
tali silahturahim dan solidaritas. 
Jika masih ada uang lebih sisa 
membeli hewan, uang itu akan di¬ 
gunakan untuk keperluan makan 
bersama. 



• Pasiar Hingga 

Acara Tutup Taon di Manado 

Memasuki bulan Desember war¬ 
ga di Manado sudah mulai sibuk 
dengan rencana pembuatan kue 
Natal, hiasan Natal hingga baju 
yang akan dikenakan saat Natal. 
Di Manado, Natal sudah mulai 
dirayakan sejak awal tanggal 1 
Desember. Mereka menyebut¬ 
nya sebagai perayaan Pra-Natal. 
Lagu-lagu natal sudah terdengar 
di setiap tempat, mulai dari toko- 
toko, mall, warung pinggir jalan, 
bahkan di angkot dan bus. Para 


pemuda gereja di Manado juga 
biasanya mengadakan pawai Sin¬ 
terklas dimana seorang pemuda 
akan berpakaian seperti Sinterklas 
dan seorang lagi berpakaian sep¬ 
erti Piet Hitam. Mereka lalu akan 
berkunjung ke rumah-rumah untuk 
memberi hadiah dan nasehat bagi 
anak-anak. Kegiatan sinterklas ini 
biasanya dilakukan sejak tanggal 
5 Desember hingga awal Januari. 
Lalu, ada juga tradisi mengun¬ 
jungi dan membersihkan makam 
keluarga sebelum Tahun Baru. 
Rangkaian acara Natal akan ditu¬ 
tup dengan Tradisi “Kunci Taon” 
atau “Tutup Taon” yang diseleng¬ 
garakan pada hari Minggu di awal 
bulan Januari. Pada acara Tutup 
Taon ini, warga akan mengadakan 
pawai keliling kota atau kampung 
dengan menggunakan kostum 
yang menarik. Festival tutup Taon 
ini menjadi penutup dari seluruh 
rangkaian perayaan Natal. 



• Sirine dan Lonceng 
di Ambon 

Sama seperti di Manado, di awal 
Desember pun warga kota Ambon 


sudah mulai sibuk mempersiapkan 
Natal. Selain pohon-pohon natal 
yang dipasang di rumah-rumah, 
toko, dan restaurant, mereka pun 
memiliki tradisi Sinterklas yang 
akan berkunjung ke rumah-rumah 
bersama rekannya si Piet Hitam. 
Hal yang khas lainnya dari peray¬ 
aan Natal di Ambon adalah dibun¬ 
yikannya lonceng gereja dan sirine 
secara serempak pada malam Na¬ 
tal. 



• Bakar Batu, Papua 

Di Papua, setelah merayakan 
ibadah Natal atau Perayaan Ek- 
aristi Natal, maka warga akan 
melakukan tradisi barapen atau 
bakar batu, yaitu suatu ritual me¬ 
masak sayuran dan daging babi 
untuk kemudian disantap ber¬ 
sama. Disebut bakar batu karena 
mereka memasak dengan meng¬ 
gunakan batu yang dibakar den¬ 
gan kayu. Di Papua, mereka tidak 
menggunakan korek api untuk 
menyalakan api. Api dinyalakan 
dengan cara menggesekkan kayu 
terus-menerus sehingga meng¬ 
hasilkan panas. Para ibu akan 


menyiapkan daun-daunan, sep¬ 
erti petatas, kangkung, pakis, 
singkong, bayam, dan pepaya. Se¬ 
mentara bapak-bapaknya akan 
membuat lubang untuk memasuk¬ 
kan batu panas yang membara. 
Daging babi dan dedaunan lalu 
akan dimasukkan ke dalam lubang 
tersebut, lalu kembali ditutup den¬ 
gan batu panas. Susunan ini dibuat 
hingga tiga tingkat. Untuk mema¬ 
sak daging babi hingga matang, 
dibutuhkan waktu sekitar setengah 
hari. Tradisi bakar batu ini menjadi 
ungkapan syukur, kebersamaan, 
saling berbagi, dan mengasihi 
yang ditandai dengan makan dag¬ 
ing babi bersama-sama. Selain di 
hari Natal, bakar batu juga diada¬ 
kan pada perayaan-perayaan be¬ 
sar lainnya. 



• Meriam Natal Flores 

Di Flores, Natal identik dengan leda¬ 
kkan meriam bambu di nyaris semua 
sudut kota pada malam Natal. Anak 
muda di Flores biasanya begadang 
semalaman pada 24 Desember sambil 
bermain kembang api dan minum 
moke (sejenis minuman keras 
khas Flores). &Nick/dbs 
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INDONESIA CHRISTIAN RETAIL EXPO 2015 

MEMPERKUAT POSISI PENERBIT KRISTEN DI TANAH AIR 


P ENERBIT dan Toko Buku 
BPK Gunung Mulia kembali 
menyelenggarakan Indone¬ 
sia Christian Retail Expo (ICRE) 
2015. Dalam kesempatan ini BPK 
Gunung Mulia bekerjasama den¬ 
gan Christian Book Association 
(CBA), Lembaga Alkitab Indonesia, 
Immanuel, dan Bina Kasih, den¬ 
gan mengangkat tema ‘a Celebra- 
tion of Joyful Season’, bertempat 
di Fashion Atrium, Mall KotaKas- 
ablanka, Jakarta Selatan. Diacara 
yang dilangsungkan selama empat 
hari dari tersebut, sejumlah pener¬ 
bit Kristen menawarkan beragam 
judul buku-buku Kristiani dengan 
harga murah. “Tujuan diadakan¬ 
nya acara ini secara visi dan misi 
adalah memperkuat posisi dari 


penerbit-penerbit Kristen di Indo¬ 
nesia, juga nonbuku. Jadi bukan 
Cuma buku saja tapi produk non¬ 
buku yang bernuansa Kristiani,” 
ujar Kepala Divisi Pemasaran BPK 
Gunung Mulia, Samuel Y. Suhadi, 
saat ditemui Reformata pada pem¬ 
bukaan ICRE 2015(12/11). 

Pemilihan tema ‘a Celebration of 
Joyful Season’ memang sengaja 
digunakan oleh penyelenggara 
pada ICRE 2015 untuk menarik 
minat pengunjung sekaligus me¬ 
nyambut momen Natal dan Tahun 
Baru. Suhardi juga menjelaskan 
alasan lebih memilih waktu pe¬ 
nyelenggaraan dipertengahan 
November, ketimbang bulan De¬ 
sember. “Kalau natal, setiap toko 
buku mungkin sejak bulan Oktober 


sudah mempersiapkan diri. Jadi 
kita ambil waktu yang paling tepat 
di Bulan November, karena kalau 
Desember semua pengurus dan 
pemilik sudah fokus ke gereja ma¬ 
sing-masing,” kata Suhardi. 

Pada hari pertama pembukaan, 
para pengunjung ICRE mendapat¬ 
kan sebuah kesempatan langka 
untuk bisa bertemu secara lang¬ 
sung dengan penulis dari berbagai 
buku Kristen yang menjadi best- 
seller dunia, Philip Yancey. Ke¬ 
datangan Philip di event tersebut 
bertepatan dengan jadwal road- 
shownya di Asia. 

Panitia penyelenggara memang 
sengaja mengundang Philip ke 
event ICRE 2015 untuk mem¬ 
berikan kesempatan kepada para 


pengunjung agar bisa terlibat lang¬ 
sung dalam sebuah komunikasi 
interaktif dengan penulis kelahiran 
1949 itu. “Kami juga memasarkan 
buku beliau yang berjudul ‘Meet 
The Bible: Dari Kejadian Sampai 
Wahyu’, di Indonesia. Kebetulan 
beliau berada di Jakarta dan mere- 
spon baik undangan dari kami un¬ 
tuk hadir diacara ini,” tutur Suhadi. 

Philip Yancey dikenal sebagai 
seorang penulis yang produktif 
dimana sebanyak 13 karyanya 
mendapatkan penghargaan Gold 
Medallion Book Award. Karya 
Philip Yancey yang menjadi best- 
seller adalah ‘Where Is God When 
It Hurts’ yang dicetak perdana 
pada tahun 1977, ‘Fearfully and 
Wonderfully Made’ (1980), ‘In His 


Image’ (1984), ‘NIV Student Bible’ 
(1986), ‘Dissapointment with God’ 
(1988), dan beberapa judul buku 
lainnya. Selain Gold Medallion 
Award, karya Philip Yancey juga 
pernah memenangkan Christianity 
Today’s Book of The Year. 

ICRE adalah sebuah acara yang 
dinaungi oleh Christian Book Asso¬ 
ciation. Selain membawahi pener¬ 
bit-penerbit Kristen, CBA pernah 
sukses melakukan pameran per¬ 
dananya di Mall Ciputra pada ta¬ 
hun 2011. Setelah sempat vakum 
selama tiga tahun, barulah ditahun 
ini CBA kembali menyelenggara¬ 
kan ICRE 2015. 

&Ronald 
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“Ketua Presidium KWI Mgr. I. Suharyo (kiri) 
di kjantpr KWI, Jakarta (1J2/11). Fot| Ronald 


ketika jkonferensi pers 

itf 


SIDANG AGUNG GEREJA KATOLIK INDONESIA IV TAHUN 2015 

MEWUJUDKAN GEREJA KATOLIK 
SEBAGAI KOMUNITAS PENGHARAPAN 


B erakhirnya sidang 
Agung Gereja Katolik In¬ 
donesia (SAGKI) IV tahun 
2015 turut melahirkan sejumlah 
pesan penting bagi segenap umat 
Katolik di Indonesia. Pada per¬ 
sidangan yang berlangsung dari 
tanggal 2 hingga 6 November 
2015 ini gereja Katolik melakukan 
pendalaman tema ‘Keluarga Kato¬ 
lik, Sukacita Injil: Panggilan dan 
Perutusan Keluarga dalam Gereja 
dan Mayarakat Indonesia yang 
Majemuk’. Acara ini diikuti oleh 
569 peserta yang terdiri dari Para 
uskup, imam, biarawan-biarawati, 
perwakilan umat dari 37 keusku¬ 
pan, perwakilan keuskupan TNI, 
serta kelompok kategorial. 

Saat jumpa pers dengan awak 
media, Ketua Presidium Konfer¬ 
ensi Wali Gereja Indonesia (KWI), 
Romo Mgr. I. Suharyo, menyam¬ 
paikan pentingnya gereja Katolik 
untuk menampilkan diri sebagai 
komunitas pengharapan, ditengah 
kehidupan berbangsa dan berneg¬ 
ara dewasa ini. 

Romo Suharyo juga menam¬ 
bahkan ada 13 komisi yang di¬ 
tugaskan oleh KWI agar mampu 
mendukung gereja dalam mewu- 
judnyatakan pengharapan melalui 
pelbagai langkah konkret. “Gereja 
adalah komunitas pengharapan, 


dengan maksud mewartakan hara¬ 
pan supaya dialam keadaan sep¬ 
erti apapun kita tidak putus asa. 
Sekurang-kurangnya umat Katolik 
tidak putus asa. Itu yang paling 
penting, sebetulnya,” ujar Romo 
Suharyo di kantor sekretariat KWI 
( 12 / 11 ). 

Sebagai sebuah langkah nyata 
dalam pewujudnyataan langkah 
konkret dari pengharapan yang ge¬ 
reja ditengah masyarakat, Romo 
Suharyo menjelaskannya den¬ 
gan mengambil beberapa contoh. 
“Disini ada yang namanya Komisi 
Pengembangan Sosial dan Eko¬ 
nomi, ini langsung berkaitan den¬ 
gan masyarakat akar rumput. Ka¬ 
lau mau contohnya yang konkret 
ketika dokumen gereja (dokumen 
KWI) menulis pesan selalu akan 
muncul dorongan untuk mengem¬ 
bangkan Credit Union, misalnya. 

Dalam panitia yang sama dikem¬ 
bangkan yang katanya ‘Aksi Puasa 
Pembangunan’ dan ‘Solidaritas an¬ 
tar Keuskupan’. Aksi Puasa Pem¬ 
bangunan ini bentuknya adalah 
pengumpulan dana, tetapi dana itu 
tidak hanya digunakan oleh gereja 
Katolik tetapi juga digunakan un¬ 
tuk mengembangkan masyarakat, 
apapun,” tutur Romo yang menja¬ 
bat sebagai Uskup Agung Jakarta 
sejak tahun 2010 tersebut. 


Sementara itu Sekretaris Jen¬ 
deral KWI Romo Mgr. Antonius 
Subianto Bunyamin yang ikut ha¬ 
dir dalam konferensi pers terse¬ 
but mengatakan bahwa gereja 
sebagai komunitas pengharapan 
harus berupaya menghadirkan 
kerajaan Allah melalui kegiatan- 
kegiatan yang sudah dicontohkan 
diatas. 

“Apa itu kerajaan Allah? Nyat¬ 
anya itu adalah terjadi transfor¬ 
masi kehidupan diantara umat dan 
masyarakat. Ada perubahan ma¬ 
terial umat makin sejahtera, ada 
perubahan spiritual orang makin 
takwa kepada Tuhan, ada peruba¬ 
han sosial orang makin rukun satu 
sama lain, dan ada kesejahteraan- 
kesejahteraan lain,” kata Romo 
yang bertugas memimpin keusku¬ 
pan Bandung ini. 

Dalam kesempatan yang sama 
KWI melalui Romo Suharyo mau¬ 
pun Romo Bunyamin ikut meny¬ 
oroti sejumlah permasalahan yang 
dihadapi oleh Tenaga Kerja Indo¬ 
nesia asal Nusa Tenggara Timur 
serta mendorong umat Katolik un¬ 
tuk mampu mewujudkan seman¬ 
gat pengharapan yang dimaksud 
sebagai sikap rela berkorban dan 
solidaritas terhadap ‘kaum papa’. 
Berikut susunan pengurus KWI 
Periode 2015-2018: 


Presidium: 
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Mgr. I. Suharyo 
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Anggota: 

PG Medan 

Mgr. Martinus Situmorang, OFMCAP 
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Mgr. John Liku, ADA 
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Komisi Liturgi 
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Mgr. John Philips Saklil 

Komisi Seminari 

Mgr. Ludovikus Simanullang, OFMCAP 

Komisi Kepemudaan 

Mgr. Rius Priani Prapdi 

Komisi Teologi 

Mgr. AM Sutrisnaatmaka, MSF 

Komisi Keluarga 

Mgr. Frans Kopong Kung 

Komisi Keadilan dan Perdamaian-Migran dan Perantau 

Mgr. Dominikus Saku 

Delegasi: 

Ketua Dana Solidaritas Antar Keuskupan 

Mgr. Sutikno Wisaksono 

Delagatus Kitab Suci 

Mgr. John Liku, ADA 

Delegatus Karya Kesehatan Katolik 

Mgr. Hubertus Leteng 

Ketua BKBLII 

Mgr. Al. Sudarso, SCJ 

Moderator Sek. Gender dan Pemberdayaan Perempuan 

Mgr. NicolausAdi, MSC 
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“Why Prayer Makes Sense” 
Ed Strauss 
Immanuel Publishing 
1 

2015 


Penjelasan Komplit Tentang Doa 


O RANG berkata Doa itu semata hanya angan semu. Doa tak lebih dari retorika kata-kata dalam pikiran orang atau pidato 
agama. Benarkah ini makan doa sejati? Apa kata orang Kristen tentang doa? Seperti apa pandangan Kristiani tentang 
Doa? Bagi Kristen Doa tentu bukan semata percakapan, kumpulan kata-kata atau semacamnya. Doa memiliki makna 
yang jauh lebih besar dari sekadar itu. Bagi orang yang percaya Tuhan Yesus Kristus sebagai Juruselamat, doa mengandung arti 
yang jauh lebih luarbiasa dari sekadar berbicara atau hafalan kata-kata. Doa adalah komunikasi yang intens lagi menakjubkan 
dengan Tuhan semesta alam. Kuasa Doa benar ada dan ini tidak boleh dipungkiri fakta realitanya. Dari yang ditulis oleh kitab suci, 
fakta sejarah sampai pengalaman kehidupan kita di masa kini, ada begitu banyak cerita tentang doa yang berkuasa. Artinya, doa 
bukanlah sesuatu yang nun jauh di sana, yang berada dalam tataran mistik. Doa ada dekat dan melekat dengan orang percaya. 
Persoalannya, tinggal bagaimana orang itu menjalankan dan mempraktikkannya. 

Buku ini memberikan gambaran menarik tentang teologi doa. Melihat doa dari lebih banyak aspek. Melihat dari bagaimana 
kaitan doa dan relasi dengan Tuhan dan sesama; Menilik apa yang menjadi dasar-dasar doa; Menyorot tentang doa sebagai sa¬ 
rana komunikasi dengan Allah: Doa dan kehendak Allah; Iman dan Doa, serta bagaimana harus bersikap ketika doa tidak dijawab. 
Meski tebalnya hanya 136 halaman, buku “Why Prayer Makes Sense” boleh jadi menjadi salah satu buku yang holistik tentang 
doa. Ada 75 catatan penting yang mudah dibaca terkait bahasan tentang doa. Menjawab dan membahas aneka pertanyaan yang 
paling sering diajukan orang tentang bagaimana dan mengapa doa berhasil dan apa yang bisa dilakukan agar lebih efektif dalam 
berdoa. Buku yang ditulis oleh Ed Strauss ini bukan sekadar sebuah penjelas^an rasional tentang sesuatu yang dinamakan doa. 
Tetapi tulisan penting yang dapat men-'dorong orang masuk ke dalam persekutuan yang lebih in _, tim dengan Bapa. Bukan itu 
saja, di buku ini pembaca budiman akan bertemu dengan tokoh-tokoh Alkitab yang penting dengan pengalaman iman dan doa 
mereka masing-masing. Juga menjelajah bagaimana cara berpikir orang-orang saleh seperti John Wesley atau George Whitefield 
di waktu lampau. &Slawi 



Garam dan Bisnis 


95 % ASUPAN MOTIVASI - 

BERUJUNG PHP:BAGAIMANA 
MENCEGAHNYA, DAN APA SOLUSINYA 

Contact: hendriklimOdefora.info 


M OTIVASI itu sangat hebat. 
Ya sangat hebat penga¬ 
ruhnya. Baik pada kinerja, 
maupun mental. Namun perha¬ 
tikan baik- baik. Jika hanya sesi 
motivasi-inpirasi toq yang menjadi 
asupan utama, maka saya duga 
95 % akan gagal dan tidak ada 
gunanya. Atas dasar apa kita bisa 
mengatakan hal seperti itu? Per¬ 
hatikan saja. Berapa banyak jum¬ 
lah pelatihan motivasi yang telah 
di berikan kepada para agen MLM; 
Direct Selling; Coba hitung berapa 
banyak kebangunan mental dan 
kisah inspirasi yang didengar oleh 
para agen asuransi, dan sejenis 
itu. Namun coba anda teliti, berapa 
banyak dari mereka yang berhasil 
mencapai titik akhir dan menjadi 
orang seperti yang mereka ingink¬ 
an? Muungkin hanya sekitar 2-3 
orang dari 100 orang. Kemana 
sisanya, sebagian besar hilang di 
tengah jalan. Mereka gugur dalam 
proses. Bukankah orang -orang 


ini amat sering mendapat dosis 
motivasi secara rutin? 

Mengapa kalau hanya asupan 
motivasi saja, pakem tersebut 
menghasilkan derajat kegagalan 
yang begitu tingg? Dalam motivasi 
yang di gugah adalah hati, alias 
kesadaran emosi, atau sisi afeksi 
dari seseorang. Misalnya peserta 
di pompa untuk punya semnagat 
pantang menyerah. Tiadk ada 
yang salah, hal ini amat bagus. 
I totally agree with that. Namun 
lihat realitas ini: kalau hanya dia¬ 
jari pantang menyerah, terus kalau 
fakta yang dihadapi itu caliber ma¬ 
salah seperti tembok baja, maka 
beberapa kali kita tubruk, (dengan 
berbagai azimat dan teriakan moti¬ 
vasional) bukan masalahnya yang 
hancur dan pecah, tetapi kepala 
kita yang pecah. 

Nah kalau kelas permasalahan 
yang dihadapi itu setebal tembok. 
Atau pintu peluang yang mau di¬ 
buka itu sekeras baja, maka jika 


hanya ditubruk dengan jurus mo¬ 
tivasi, maka beberapa kali tubruk, 
kita akan ambruk. Com’on man! 

Apa impact yang terjadi? Orang 
mengalami demotivasi. Dan akh¬ 
irnya apatis terhadap serial mo¬ 
tivasi. Untuk itu, serial motivasi, 
yang banyak diadopsi untuk meng¬ 
gugah semangat, perlu ditambah¬ 
kan dengan pilar strategi. Setiap 
orang harus belajar strategi, Den¬ 
gan begitu ia tahu caranya, ia pa¬ 
ham step by step mekanisme yang 
harus dilalui jika ingin mencapai 
tempat (next level) yang mereka 
kehendaki. Dengan memahami 
formulasi straetgi, Motivasi bukan 
lagi Pemberi Harapan Palsu- alias 
Morfin Nina Bobo. Motivasi tanpa 
strategi hanya berakhir dengan 
kata kata bijak, tetapi miskin, 
(sorry to say that). Orang menjadi 
sukses itu bukan soal "hati" saja; 
dalam hal kemampuan emosi alias 
rana afeksi, alias (otak belahanan 
kanan) meskipun hal ini sangat, 


sangat penting. Tetapi kita perlu 
kombinasi sisi koqnitif, Dalam hal 
ini sisi intelektual, atau sisi "piki¬ 
ran", atau mind set yang akan 
memungkinkan kita memikirkan 
strategi. 

Untuk membuat operationalisasi 
menjadi efektif, maka ada satu 
tambahan pilar lagi yang harus 
dikuasi ,yaitu kompetensi. Dalam 
hal ini kapabilitas, kapasitas. Do¬ 
main ini juga menyangkut sisi 
"pikiran", the mind & skill. Kapa¬ 
sitas harus terus di upgrade, den¬ 
gan begitu ia akan punya takaran 
kompetensi (managerial maupun 
teknis) dan kesadaran yang lebih 
besar daripada yang dituntut oleh 
sebuah masalah. Dan kapabilitas 
di updated, dengan begitu ia akan 
punya kemampuan untuk menak- 
lukan tantangan. Hal ini amat pent¬ 
ing, karena masalah dan peluang 
hanya bisa dipecahkan, kalau 
kompetensi kita lebih besar dari¬ 
padanya. Didalam berbagai kisah 


dan teladan di Alkitab, kita melihat 
bahwa berbagai investasi dan ker- 
ingan pengembangan kapasitas 
itu, di kenal dengan istilah pem¬ 
bentukan, seperti seorang penju- 
nan membentuk tanah liat. Atau 
dalam istilah yang lebih modern 
disebut “proses’. 

Ingat- ingat!. Motivasi amat baik. 
Tapi tidak cukup. Kalau hanya di¬ 
gunakan sebagai dosis tunggal, la 
menawarkan terapi simptomatis. 
Tidak menyelesaikan masalah. 
Sebagian besar orang senang 
mendengarkannya. Karena ia 
quick fix. Semacam opium men¬ 
tal, kalau salah dosis. Motivasi ha¬ 
rus dibangun terintegrasi dengan 
kompetensi dan Strategi, sekali 
lagi jangan salah paham, motivasi 
amat baik, saya sendiri sering di 
minta perseroan untuk memberi¬ 
kannya. namun ia tidak bias diberi¬ 
kan sebagai asupan tunggal. 




(Di6er^ati 

dan 

9/Lem6er^ati 

Jl. Ratulangi II/19-B Kediri, Jawa Timur 
e-Mail: syalomfm@telkom.net 
streamlng: http://radlo.mltra.net.ld 
facebook: Radio Syalom FM 


Head Office: Jl. 14 Pebmsri Lingk. II Teling Atas Manado 95115 
Tslp (0431)652431 

Rekening Bank: BCA Manado a.n Mac phoe Khoen A.C 0261353380 
E-mail: r^kfm§yahoo.com 


RADIO SWARA GITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 


RADIO'1M HM" 

Kuala Kapuas 91,4 FM 


Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 

3apak/lbu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
lengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 


Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Raridt H Nb.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 
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Daily Scripture Reading 2016 



i Baru dengan Fi 




Nikmati bacaan Firman Tuhan 
setiap hari dengan tema Budaya 
Kerja Kristiani. 

• Pilihan yang tepat untuk bacaan pribadi, keluarga atau pun 
kelompok. 

• Bacaan Firman Tuhan yang mudah dipahami, menggunakan 
Terjemahan Bahasa Indonesia Masa Kini (BIMK). 

• Terdapat 12 Tema Bulanan dengan penjelasannya mengenai 
budaya kerja. 

• Ada ayat-ayat referensi dan kalimat-kalimat inspiratif. 

• Dilengkapi dengan ruang catatan. 

• Terdapat sisipan-sisipan (Kalender 2016, Hari-hari Besar 
Nasional 2016, Hari-hari Perayaan LAI). 

• Paperback, halaman berwarna, ukuran 11,9 x 17,5 cm. 


Dapatkan Segera di: Bible House LAI, Jl. Salemba Raya 12, Jakarta 10430 
Tel. (021) 3142890, Faks. (021) 3101061, e-mail: penyebaran@alkitab.or.id 


Selamat Hari Natal 2015 
dan Tahun Baru 2016 


PERWAKILAN LAI 

Medan Jl. Setia Budi No. 463 A-B, Kelurahan Tanjung Sari, Medan 20132 
Tel./Faks. (061) 8225720, e-mail: medan@alkitab.or.id 

MakassarJI. Boulevard, Ruko Yascinth 1 No. 17 

Panakkukang Mas, Makassar 90222 

Tel./Faks. (0411) 458776, e-mail: makassar@alkitab.or.id 


Manado Jl. Diponegoro No. 82, Manado 95112 

Tel./Faks. (0431) 851601, e-mail: manado@alkitab.or.id 

Jayapura/Papua Jl. Frans Kaisiepo, Kompleks Ruko 
Pasifik Permai, Blok D-l, Jayapura 99112, Papua 
Tel./Faks. (0967) 535620, e-mail: jayapura@alkitab.or.id 


“Dan di toko-toko buku di kota Anda serta toko online: www.alkitab.or.id/gerlai atau www.blibli.com’’ 


www.alkitab.or.id 

y|| indonesian bible society 
LJ @LembagaAII<itab 
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Khotbah Populer 29 



Pdt. Bigman Sirait 

Follow B @bigmansirait 


M ANUSIA perdana hidup 
dalam kesempurnaan. 
Hidup berlimpah harta 
dan makan. Di taman Eden manu¬ 
sia perdana tidak punya persoalan 
ekonomi di sana, manusia bisa 
makan, minum, dan apa pun yang 
diinginkan sangat mudah ditemu¬ 
kan dan konsumsi. Kesempur¬ 
naan manusia tidak seperti Allah 
yang sempurna. Hakikat manusia 
sempurna sebagai ciptaan namun 
sekaligus penguasa alam semes¬ 
ta. Sehingga segala sesuatu yang 
ada di muka bumi ini tunduk pada 
dia. Betapa indah kehidupan di 
sana, dulu di awal mula manusia 
dicipta. Namun hakikat sempur¬ 
nanya ciptaan itu tak berlangsung 
lama. Teramat disayangkan, kes¬ 
empurnaan manusia akhirnya ter¬ 
noda oleh tindak berdosa. Manusia 
melanggar perintah Allah. Manusia 
jatuh ke dalam dosa, untuk itu pat¬ 
ut binasa, maut menjadi ganjaran¬ 
nya. Ketidaktaatan manusia yang 
akhirnya menciptakan kubangan 
lumpur yang terus mengisap dia. 
Zaman terus bergulir. Dari masa 
Nuh terus berlanjut sampai ke 
zaman Sodom dan Gomora, dan 
terus beranjak hingga di kekinian 
masa, dosa terus-menerus dicip- 
takan. Dosa bahkan dibuat dengan 
aneka bentuk yang makin kreatif. 
Kuasa dosa betul-betul luarbiasa 
hingga dapat menelan korbannya, 


BERITA NATAL 
SEBENARNYA 



membuat mereka tak mungkin me¬ 
lepaskan diri darinya. Hingga ha¬ 
rus dibereskan oleh Yesus Kristus, 
Allah sendiri yang turun tangan 
melepaskannya. 

Atas nama keadilan Allah, tinda¬ 
kan yang melanggar memang ha¬ 
rus mendapat ganjaran. Tapi Allah 
juga adalah Allah yang mengasihi 
umatNya. Karena kasihNya itu 
Allah rela turun ke dunia, kepada 
manusia, menjadikan dirinya seru¬ 
pa, sama dengan manusia, untuk 
menebus dosa mereka. Karena 
cinta Allah, manusia masih memi¬ 
liki pengharapan. Di sinilah kekua¬ 
tan dari Natal. Ya, Kasih Allah 
adalah kekuatan dari natal yang 
membuat Dia rela turun. Ini bukan 
keuntungan, sebaliknya justru se¬ 
buah pengorbanan Besar. Natal, 
kehadiranNya ke dunia membuat 
Dia rela tak mendapat tempat. 
Natal, justru membuat Dia ditolak. 
Namun demikian kedatangan Ye¬ 
sus ke dunia atau kita kenal den¬ 
gan Natal bukanlah sebuah ren¬ 
cana di pertengahan jalan. Natal 
adalah sebuah rencana Allah yang 
sangat luar biasa. Allah menge¬ 
tahui bagaimana bebalnya, yang 
akan melanggar perintah-Nya dan 
jatuh ke dalam dosa. Dan untuk 
itulah Allah sudah menyediakan 
keselamatan bagi manusia. 

Saat ini, di bulan Desember, 
gegap gempita semarak Natal ter¬ 
gambar di mana-mana. Sorot lam¬ 


pu aneka warna menghias taman, 
pertokoan, mal, dan sepanjang ja¬ 
lan, konon untuk menyambut Na¬ 
tal. Itu cara orang di seluruh dunia 
menyongsong Natal. Gegap gem¬ 
pita itu bercampur baur dengan 
sukacita karena Kristus datang 
melawat umat manusia. Dari Na¬ 
tal ke Natal itu yang terjadi. Hanya 
euphoria dan selebrasi semata. 
Orang kian terjebak dalam per¬ 
angkap rutinitas atau religiusitas 
atau ritual agama sahaja. Sama 
sekali jauh dari berita Natal per¬ 
tama kali dikumandangkan,yang 
aktualisasinya terjadi ribuan tahun 
kemudian. 

Berita natal sebenarnya ada 
ketika hidup manusia dalam ke¬ 
hampaan dan ketidakmampuan, 
tapi tapi Yesus Kristus anak Al¬ 
lah mau turun memberi harapan 
hidup bagi manusia dari sorga. Dia 
rela menjadi manusia, sama sep¬ 


erti kita, bahkan tinggal di tempat 
di mana kita tidak ingin tinggal, la 
rela menjadi sama seperti kita un¬ 
tuk melakukan karya keselamatan. 
Di kandang berita Natal berkuman¬ 
dang. Bukan di istana yang mu¬ 
lia. Natal datang dalam kehinaan 
dan ketiadaan. Karenanya, yang 
datang adalah gembala, bukan 
raja. Orang-orang Majus yang 
datang pun adalah orang-orang 
kafir, bukan bangsa pilihan, bukan 
Yahudi. Tapi di sini, di tempat yang 
hina ini kemuliaan dinyatakan. Di 
kandang yang tidak mulia ini, Natal 
keselamatan justru menjadi nyata. 

Natal dalam kehinaan ini pun 
bukanlah sekadar fenomena atau 
situasi yang perlu diduplikasi, se¬ 
hingga wajib merayakan natal 
dalam suasana bersusah-susah, 
berhina-hina, sedih, porak po- 
randa, dan sebagainya, supaya 
mampu memahaminya. Ini bukan 


situasi atau kondisi fisik sebuah 
selebrasi. Bukan, bukan soal 
apa yang bisa dilihat mata atau ra¬ 
sakan. Tetapi soal kualitas kehidu¬ 
pan spiritualitas, yakni bagaimana 
umat Tuhan harus melakukannya 
dengan suasana hati dan pemaha¬ 
man yang utuh. Di sini dibutuhkan 
bukan cuma informasi bagaimana 
merasai, tapi pengenalan akan 
kitab suci yang menjadi modal 
pertama kalau ingin merayakan 
Natal. Bukan berapa besar uang 
yang ada pada kita. Tetapi berapa 
jauh mengenal Dia di dalam hidup 
kita. Berapa jauh mengenal Dia 
di dalam semangat gairah, meng¬ 
hamba kepadaNya, anak Allah. 
Natal bukan soal tempatnya, tetapi 
bagaimana kita melakukan apa 
yang Allah mau dalam kualitas 
pemahaman yang benar. “Hati-hati 
jangan sampai kehilangan mak¬ 
na.” &(disarikan oleh Slawi). 


BGA(Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 




Kebahagiaan Sejati 
Mazmur 49 


B anyak orang beranggapan 
bahwa kebahagiaan diper- 
oleh ketika seseorang kaya 
raya atau punya kedudukan tinggi. 
Namun tidaklah demikian menurut 
bani Korah, kumpulan pemazmur 
dari mazmur 49 ini. Dalam mazmur 
49, pemazmur mengungkapkan 
pemahamannya tentang kehidupan 
(2-5). Pertama, status semua orang 
itu sederajat di hadapan Tuhan (2-3). 
Orang yang hina, yang mulia, yang 
kaya, yang miskin, semuanya di¬ 
panggil untuk memperhatikan pesan 
dari firman Tuhan. 

Kedua, semua orang tidak dapat 
menyelamatkan diri mereka sendiri 
dengan harta atau pun kekuatannya 
sendiri (8-10). “Tidak ada seorang- 
pun dapat membebaskan dirinya 
atau memberikan tebusan kepada 
Allah ganti nyawanya, karena terlalu 
mahal harga pembebasan nyawan¬ 
ya dan tidak memadai untuk selama- 
lamanya” (8-9). 

Ketiga, semua orang pada akh¬ 
irnya akan mengalami kematian (11- 
15,17-20). Karena itulah, kekayaan 
sebesar apapun tidak dapat meng¬ 
hindarkan seseorang dari kematian. 
Jika semua tampak sama saja dan 
harta kekayaan tidak dapat berdam¬ 
pak banyak bagi hidup kita, lalu apa 


yang dapat membuat kita berbaha¬ 
gia? Pemazmur menjawabnya di 
ayat 16, “Tetapi Allah akan membe¬ 
baskan nyawaku dari cengkeraman 
dunia orang mati, sebab la akan me¬ 
narik aku.” Ini artinya, kebahagiaan 
sejati tidak terletak pada banyaknya 
harta, bukan pula pada umur yang 
panjang, melainkan di dalam Tuhan 
yang menyelamatkan kita dari ceng¬ 
keraman maut. 

Pertanyaannya adalah, sudahkah 
anda mengenal dan mengalami ke¬ 
selamatan yang terdapat di dalam 
Tuhan Yesus, Juruselamat dunia? 
Carilah kebahagiaan hidupmu bukan 
pada kekayaan materi atau kedudu¬ 
kan tinggi, melainkan di dalam Dia 
yang menyelamatkanmu jiwamu. 
Sesungguhnya, kebahagiaan sejati 
hanya ada di dalam Dia. Pemazmur 
berbicara panjang lebar mengenai 
kehidupan yang sia-sia, sedangkan 
untuk kehidupan yang bermakna 
dalam Tuhan hanya dituliskan satu 
ayat saja. Hal ini membuktikan ke¬ 
cenderungan tujuan hidup manusia 
pada harta yang fana. Tipe orang 
yang seperti ini disebut pemazmur 
tidak lebih dari hewan. Karena itulah, 
pemazmur bersyukur bahwa Allah 
tidak membiarkan dirinya terjerumus 
dalam kesia-siaan hidup. 


Apa saja yang Anda baca? 

1. Kepada lapisan sosial masyara¬ 
kat yang bagaimana ditujukan oleh 
pemazmur (2-5)? 

2. Cara hidup yang sia-sia sep¬ 
erti apakah yang diungkapkan oleh 
pemazmur (6-12,14-15)? 

3. Diibaratkan seperti apa orang 
yang mengejar hikmat dunia oleh 
pemazmur (13,21)? 

4. Apakah pemazmur melarang se¬ 
seorang berlimpah materi (17), dan 
mengapa hal itu pun merupakan kesia- 
siaan belaka (18-20)? 

5. Apa ganjaran bagi mereka yang 
mencari Allah semata (16)? 

Apa pesan yang Allah 

sampaikan kepada Anda? 

1. Apa bentuk kehidupan yang sia- 
sia bagi mereka yang mengejar dunia? 

2. Harta berharga yang bagaimana 
tidak didapat oleh mereka yang hidup 
dalam kesia-siaan? 


3. Nasihat yang bagaimana dianjur¬ 
kan oleh pemazmur untuk kita perhati¬ 
kan secara teliti? 

Apa respons Anda? 

1. Apa pengakuan dosa kita kepada 
Tuhan, apabila kita pernah menjalani 
hidup dalam kesia-siaan? 

2. Tekad apa yang akan kita pilih un¬ 
tuk menunjukkan keseriusan kita yang 
telah mengalami pertobatan sejati? 

Pokok Doa: 

Jangan sia-siakan hidup ini hanya 
untuk sesuatu yang sifatnya semen¬ 
tara. Kejarlah nilai abadi dalam firman- 
Nya. 

Ditulis oleh Scripture Union Indo¬ 
nesia, sebagian dikutip dari Santapan 
Harian edisi bulan Desember tanggal 
13 Desember 2015 

Daftar Bacaan Alkitab (DBA) 

Desember 2015 
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FESTIVAL PADUAN SUARA GEREJAWI PECAHKAN REKOR MURI 


P AGELARAN Festival Pad¬ 
uan Suara Gerejawi (FPSG) 
yang diselenggarakan oleh 
gereja Huria Kristen Batak Protes¬ 


tan (HKBP) Ressort Pasar Rebo 
ditutup dengan meriah. 

Kemeriahan semakin lengkap 
setelah Panitia Pelaksana yang 


dipimpin oleh Kasmir Marpaung 
mengumumkan bahwa acara yang 
mereka laksanakan untuk yang 
ke-8 kalinya itu berhasil memecah¬ 


kan rekor Indonesia. “Jadi me¬ 
mang ini (pangajuan Rekor MURI) 
adalah ide seluruh dari panitia 
yang memprakarsai festival. 

Kalau memungkinkan kenapa 
ga kita coba? Persyaratan refer¬ 
ensi sudah kami dapatkan me¬ 
lalui Sekjen PGI bapak Gomar 
Gultom,” ujar Kasmir usai menutup 
rangkaian FPSG VIII HKBP Pasar 
Rebo yang berlangsung di Nusa 
Indah Theater, Balai Kartini, Ja¬ 
karta (24/10). Kasmir melanjutkan, 
penghargaan MURI telah diterima 
langsung oleh HKBP Pasar Rebo 
sejak 20 Oktober lalu, untuk kat¬ 
egori “Festival Paduan Suara Ge¬ 
rejawi Berkesinambungan Terlama 
di Indonesia”. Penampilan Peace 
Acapella, Jakarta Tabernacle 
Choir, dan Voice of Angel ikut me¬ 
meriahkan acara berskala Nasi¬ 
onal itu. 

Dalam kata sambutannya pimpi¬ 
nan Ressort HKBP Pasar Rebo 
Pdt. M. Tampubolon S.Th meng¬ 
harapkan agar ajang FPSG VIII ini 
dapat menjadi sebuah momentum 
untuk mempererat tali persaudara¬ 
an antar sesama gereja dan ajang 
berkontribusi dalam puji-pujian, la 
juga berharap lewat acara seperti 
ini kualitas gereja dalam bermusik 
menjadi lebih baik lagi. 

Sebanyak 1600 orang undangan 
dan peserta FPSG memadati Nusa 
Indah Theater sejak pukul 09:00 
WIB. Pada ajang FPSG yang di¬ 
gelar sejak tahun 2001 ini, HKBP 
Pasar Rebo memperlombakan 4 
kategori yang diikuti oleh 54 tim 
Paduan Suara, yaitu kategori Pad¬ 
uan Suara Campuran Gerejawi, 
Paduan Suara Campuran Umum, 


Paduan Suara Pria, dan Paduan 
Suara Anak. Setelah melewati ba¬ 
bak penyisihan yang gelar pada 
14 Oktober lalu, sebanyak 13 tim 
Paduan Suara yang dinyatakan lo¬ 
los ke babak final. 

HKBP Menteng keluar seb¬ 
agai juara pada kategori Pad¬ 
uan Suara Gerejawi Campuran 
dengan perolehan nilai 85,65, 
disusul HKBP Tebet diperingkat 
kedua. Untuk kategori Paduan 
Suara Campuran Umum, pering¬ 
kat pertama diraih oleh Voctavile 
Choir dengan nilai 84,63. Semen¬ 
tara itu HKBP Suprapto berhasil 
memenangkan kategori Paduan 
Suara Pria dengan skor 80,46. 
Tepuk tangan meriah memenuhi 
Nusa Indah Theater setelah de¬ 
wan juri mengumumkan perolehan 
nilai 84,00 yang berhasil diraih 
oleh HKBP Jatiwaringin sekaligus 
menjuarai kategori Paduan Suara 
Anak, sebuah kategori yang baru 
diperlombakan oleh HKBP Pasar 
Rebo di FPSG VIII ini. 

Festival Paduan Suara Gerejawi 
HKBP Pasar Rebo pertama kali 
diselenggarakan pada Bulan Sep¬ 
tember 2001. Partisipasi peserta 
yang berasal dari pelbagai de¬ 
nominasi gereja turut menyukses¬ 
kan penyelenggaraan acara ini. 
Tingginya animo dari peserta pad¬ 
uan suara mendorong HKBP Pas¬ 
ar Rebo untuk menjadikan Festival 
Paduan Suara Gerejawi sebagai 
sebuah program rutin dua tahu¬ 
nan. Hingga FSPG VIII diseleng¬ 
garakan, kegiatan ini terus men¬ 
galami perkembangan dari segi 

kualitas dan kuantitas. & Ronald 
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PEMERINTAH HARUS 
SERIUS BENAHI PENDIDIKAN 



M ENGUTIP pernyataan 
Sumarna Surapranata 
sebagai Direktur Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan 
Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan dari Kompas.com 
23/6/2015 lalu, beliau menyatakan 
bahwa: “untuk memetakan kompe¬ 
tensi guru secara detail, pemerin¬ 
tah akan meninjau kembali hasil uji 
kompetensi guru (UKG). Dari seki¬ 
tar 1,6 juta guru yang mengikuti uji 
kompetensi guru, hasil kompetensi 
1,3 juta guru di antaranya berada di 
nilai nol hingga enam. Peninjauan 
kembali hasil uji kompetensi guru 
ini, akan berdampak pada peneri¬ 
maan tunjangan profesi guru yang 
nilainya setara dengan gaji pokok”. 
Menteri Pendidikan dan Kebuday¬ 
aan, Anies Baswedan, juga men¬ 
gakui kepada Komisi X DPR pada 
saat rapat kerja bahwa, penataan 
dan program sertifikasi guru tidak 
memadai. Untuk itu, ia berencana 
membuat tim khusus internal Ke- 
mdikbud untuk meninjau kembali 
sistem tata kelola guru (sumber 
Kompas.com 23/6/2015). 

Bila melihat tujuan dari Uji Kom¬ 
petensi Guru (UKG) berdasarkan 
pedoman Uji Kompetensi Awal 
(UKA) 2015, maka ada empat hal 
yang harus diperhatikan yaitu; 
sebagai pemetaan kompetensi 
guru (kompetensi pedagogik dan 
profesional); untuk melaksanakan 
program pembinaan dan pengem¬ 


bangan profesi guru dalam bentuk 
kegiatan pengembangan keprofe- 
sian berkelanjutan; sebagai entry 
point sertifikasi guru dalam ja¬ 
batan; sebagai alat kontrol pelak¬ 
sanaan penilaian kinerja guru. 

Kembali kepada pernyataan Su- 
pranata di atas, adalah wajar jika 
banyak guru yang tidak lulus UKG, 
karena pelaksanaan tesnya ber¬ 
basis komputer (Computer based 
test/CBT) dan penekanan pada 
pencapaian kognitif semata. Pada¬ 
hal kompetensi pedagogik adalah 
keterampilan mengajar secara 
praktikal, bukan sekedar teoretikal. 
Untuk menjadi guru memang perlu 
memahami secara kognitif tugas 
dan tanggung jawabnya, tetapi 
bukan menjadi penghafal undang- 
undang atau teori-teori pendidikan. 
Terkadang pertanyaan-pertanyaan 
yang muncul dalam tes UKG 
adalah pertanyaan tentang isi un¬ 
dang-undang guru. 

Harus diakui memang ada guru 
yang lemah dalam teori pendidi¬ 
kan, namun mumpuni dalam prak¬ 
tek mengajarnya. Misalnya, guru- 
guru swasta yang tidak berlatar 
belakang disiplin ilmu pendidikan 
dan keguruan atau (disiplin ilmu 
murni), namun dalam mengajar 
justru lebih kreatif dan inovatif, 
tetapi lemah dalam teori pendidi¬ 
kannya. Apakah ketidak tahuan- 
ya dalam teori ilmu pendidikan, 
secara otomatis dikatakan guru 


tersebut tidak mengerti mengajar? 
Belum tentu, karena ada banyak 
juga ditemukan yang berlatar be¬ 
lakang disiplin ilmu keguruan dan 
pendidikan justru tidak mampu 
mengaplikasikan pedagogi yang 
baik dalam kelas. 

Jika tujuan dari tes UKG adalah 
pemetaan untuk pembinaan dan 
pengembangan profesi guru, 
maka sangat ironis bila program 
ini hanya dipakai untuk mencapai 
sertifikat yang berdampak pada 
tunjangan profesi semata. Jika 
memang pemerintah berkeinginan 
untuk mengembangkan profesi 
guru secara berkelanjutan, maka 
ada dua hal yang menjadi perha¬ 
tian khusus, yaitu memaksimalkan 
pengawasan dan pembinaan. 

Benahi tata kelola pengawasan 
dan pembinaan sekolah 

Tugas pengawasan dan pembi¬ 
naan, menuntut pemerintah, tidak 
sekedar berpangku tangan un¬ 
tuk menunggu guru atau sekolah 
berinisiatif untuk dibina. Melainkan 
pemerintah harus memiliki inisiatif 
untuk “blusukan” ke sekolah-seko¬ 
lah dan masuk ke dalam kelas saat 
guru sedang mengajar. Hal ini di¬ 
lakukan untuk mengidentifikasi se¬ 
cara holistik apa yang menjadi ke¬ 
butuhan sekolah maupun kendala 
guru dalam bidang pedagogiknya. 
Jika hal ini tidak dilakukan niscaya 
pemerintah tidak akan mampu 


mengetahui secara mendasar apa 
yang harus diawasi dan dibina di 
sekolah-sekolah yang ada. Den¬ 
gan demikian tata kelola penga¬ 
wasan dan pembinaan pendidi¬ 
kan sudah selayaknya dibenahi, 
karena pengawas memiliki peran 
yang besar untuk membenahi tata 
kelola sekolah serta peningkatan 
kompetensi guru. Harus dipahami 
juga bahwa arti membina tidak 
mesti identik dengan pembekuan 
dan atau penutupan sekolah. 

Selama ini pengawas sekolah 
yang sekaligus sebagai pembina 
cenderung tidak berjalan secara 
efektif untuk melaksanakan tu¬ 
gasnya. Tugas pengawasan dan 
pembinaan pada dasarnya adalah 
tanggung jawab penuh pemer¬ 
intah, karena hal tersebut sudah 
diatur dalam undang-undang. Saat 
pengawas dan pembina sekolah 
berupaya untuk meningkatkan 
kualitas penddidik, maka peran 
pengawas bukan hanya sekedar 
mengawasi seperti polisi lalu lintas 
yang langsung menilang pelangar 
lalu lintas tersebut, tetapi memberi¬ 
kan pembinaan yang holistik ses¬ 
uai dengan kebutuhan guru dan 
sekolah. Namun, pada kenyataan¬ 
nya justru yang terjadi sebaliknya, 
pengawas yang datang ke seko¬ 
lah hanya bertemu dengan kepala 
sekolah atau wakil kepala sekolah 
saja, setelah itu selesai urusan 
dan pulang. Tidak ada waktu untuk 
bertemu secara personal dengan 
guru-guru, apalagi untuk meman¬ 
tau secara langsung pembelaja¬ 
ran di dalam kelas. Jika pengawas 
tidak mengetahui masalah yang 
terjadi dalam kelas serta tidak me¬ 
mahami masalah pedagogik guru, 
bagaimana mau melakukan pem¬ 
binaan? Ini kan menjadi sesuatu 
yang ironis. 

Kelemahan lainnya adalah kom¬ 
petensi pengawas sekolah yang 
ada di kemendiknas. Belum tentu 
seluruh pengawas yang ada di 
kemendiknas dapat memahami 
seluk beluk permasalahan sekolah 
dan pengajaran dalam kelas, hal 
ini dimungkinkan karena penga¬ 
was bisa saja tidak menjajaki karir 
dari guru terlebih dahulu, kemu¬ 
dian naik menjadi kepala sekolah 
lalu naik lagi ke tingkat pengawas. 
Jika ini yang terjadi, maka sistem 
pengawasan dan pembinaan tidak 
akan pernah berjalan dengan baik, 
karena analoginya adalah orang 
buta menuntun orang buta. 

Pengurusan NUPTK 


Hal yang paling miris lainnya 
adalah pengurusan NUPTK. Saya 
pernah mendapat informasi dari 
salah seorang guru yang menge¬ 
luh mengenai NUPTK. Guru terse¬ 
but mengajar di salah satu sekolah 
swasta di Tangerang. Guru yang 
bersangkutan mendapat infor¬ 
masi bahwa untuk dapat men¬ 
gurus NUPTK adalah setelah 5 
tahun mengajar di sekolah terse¬ 
but. Saya kurang tahu informasi 
tersebut diperoleh dari mana, yang 
jelas itu menjadi masalah sampai 
sekarang. Guru tersebut bukan¬ 
lah lulus SI LPTK (keguruan), 
melainkan jurusan Sains, tetapi 
sudah meraih gelar S2 dibidang 
pendidikan agama. Beliau sudah 
mengajar sejak 2006 di daerah 
Sulawesi Selatan, lalu pindah ta¬ 
hun 2010 ke Tangerang karena 
mengikuti suaminya yang pindah 
tugas. Sejak tahun 2010 hingga 
sekarang masih menjadi penga¬ 
jar di sekolah swasta Tangerang 
tersebut. Artinya, yang bersang¬ 
kutan sudah aktif mengajar tanpa 
jedah selama 9 tahun. Hal terse¬ 
but terjadi bukan hanya pada satu 
guru ini saja, tetapi ada banyak 
guru di beberapa sekolah men¬ 
galami nasib yang sama. Untuk 
mengurus NUPTK saja susah, pa¬ 
dahal mengacu pada surat edaran 
persyaratan pengurusan NUPTK 
30 April 2015, menyatakan bahwa 
guru tetap dan mengajar 2 tahun 
secara berturut-turut di yayasan 
tersebut sudah bisa mengurus 
NUPTK. Keberadaan NUPTK ini 
menjadi salah satu syarat penting 
untuk bisa login dan mendaftar 
dalam UKG. Jika tidak bisa ikut 
serta dalam tes UKG, maka secara 
otomatis tidak bisa mengikuti serti¬ 
fikasi guru dalam jabatan. Artinya, 
guru tersebut tidak akan bisa me¬ 
nikmati insetif guru. 

Jika sistim pendidikan kita ti¬ 
dak dibenahi secara menyeluruh, 
sistemik dan serius, maka pasti 
akan memperburuk pendidikan 
itu sendiri. Padahal pendidikan 
adalah ujung tombak pemban¬ 
gunan dan investasi masa depan 
bangsa. Jika pengelolaan pendidi¬ 
kan buruk maka buruklah sebuah 
bangsa. Oleh karena itu, pemerin¬ 
tah harus serius dalam membena¬ 
hi pendidikan di tanah air dan tidak 
setengah hati. 


Penulis adalah pemerhati pendidi¬ 
kan dan pengajar di Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPH 
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N ATAL lagi. Entah untuk ke- 
berapa kali kita merayakan¬ 
nya. Yang pasti jebakan 
rutinitas selalu berhasil memer¬ 
angkap, karena tingkat kepekaan 
untuk memahami makna keiman¬ 
an semakin hari semakin minim. 
Natal bagai selebrasi para seleb¬ 
ritis dengan party yang semarak 
dan wah. Performance menjadi 
fokus pertama dan utama, ibadah 
bukan lagi penaklukan diri ke¬ 
pada kehendak Sang Khalik tapi 
menjadi ajang unjuk diri. Tak jelas 
kapan suasana ini dimulai, tapi 
sangat jelas semakin hari semakin 
terasa menggila seturut kemajuan 
jaman dan degradasi moral umat 
manusia. Dan, akan terus berger¬ 
ak menuju titik nadirnya karena 
cinta diri manusia tak akan pernah 
lekang dalam nikmat hidup dunia 
ini. Rasul Paulus dalam suratnya 
2 Timotius 3:1-5, menggambarkan 
manusia di zaman akhir ini sangat 
cinta diri dan rela menjadi hamba 
materi. Beribadah, mereka me¬ 
nyukai ritual yang menyenangkan 
hati, namun mengingkari kekuatan 
ibadah sejati, yaitu peniadaan dan 
penyerahan diri kepada Allah yang 
sejati. Hidup menjadi tentang aku 
dan bukan soal sesamaku. Pelay¬ 
anan menjadi eksistensi diri dalam 
keberagamaan bukan lagi pengab¬ 
dian yang mencintai jalan Kristus 
yaitu penyengkalan diri dan pikul 
salib. Di sini, di zaman seperti ini, 
kita hidup dan mempertandingkan 
nilai dunia dengan nilai Kristiani. Di 
mana posisi kita, sebuah perenun¬ 
gan pribadi yang mesti. 

Adalah Rasul Paulus juga yang 
melukiskan perjalanan Natal yang 
sesungguhnya. Dalam suratnya 
kepada jemaat Filipi 2:5-8, Pau¬ 
lus menguraikan dengan detail, 
bahwa Natal adalah perjalanan 
Kristus dari surga ke dunia. Dari 


mulia ke hina dina, kekal ke se¬ 
mentara, Sang Kekal yang tak 
terbatas menjadi terkurung dalam 
ruang dan waktu. Itulah petunjuk 
sekaligus jalan dari dan ke yang 
telah dijalani Kristus. Natal, Dia 
menyangkali ke-lllahian-Nya untuk 
menjadi sama dengan manusia. 
Mengosongkan diri, menanggal¬ 
kan segala atribut maha Sang Al¬ 
lah. Peristiwa yang tak sulit untuk 
kita kisahkan, namun selalu gagal 
untuk diwujudkan. Adam menjadi 
saksi tak terbantah, yang pertama 
dan utama, kisah sepanjang masa 
tentang kegagalan insan manusia 
untuk berjalan dijalan Allah. Dila¬ 
rang memakan buah, malah mem¬ 
beri telinga dan hati kepada malai¬ 
kat yang terusir dari surga mulia. 
Kegagalan ciptaan mentaati perin¬ 
tah Allah yang mengakibatkan ke- 
matian di kehidupan kini dan masa 
depan. 

Taman Eden yang penuh kece¬ 
riaan dan ketersediaan sandang, 
pangan, papan, tanpa batas, tapi 
ternyata tak pernah cukup bagi 
manusia. Kesempurnaan manusia 
sebagai ciptaan yang berpotensi 
hidup mentaati perintah Allah tak 
tampak di sana. Sisi keterbatasan 
manusia sebagai ciptaan coba 
dilewati melalui spekulasi menjadi 
sama dengan Allah. Manusia yang 
diciptakan sempurna, tidak ber¬ 
dosa namun bisa jatuh kedalam 
dosa. Tidak berdosa karena ma¬ 
nusia diciptakan sempurna, bisa 
jatuh kedalam dosa karena manu¬ 
sia adalah ciptaan, dan konsekw- 
ensi ciptaan itu terbatas. Kesem¬ 
purnaan manusia yang terbatas 
tidak sama dengan kesempurnaan 
Allah yang tak terbatas. Di taman 
Eden kesempurnaan akan tetap 
selamanya jika manusia sadar 
penuh dan menikmati hidup dalam 
ketaatan pada ketetapan Allah. 
Sayangnya manusia melanggar 
ketetapan Allah membawa hidup 


NATAL DI JALAN 
YANG SALAH 

Pdt. Bigman Sirait 

Follow Q @bigmansirait 


manusia ke arah jalan yang salah. 
Manusia jatuh kedalam dosa, bi¬ 
nasa, hidup terpisah dari Allah 
sumber hidup. Keterpisahan itulah 
kematian. Manusia mati secara ro¬ 
hani pada saat itu juga, dan mati 
secara jasmani dalam proses yang 
terus menerus membawa manu¬ 
sia pada batas usia yang semakin 
singkat. Jika di era Adam umur 
manusia sekitar 1000 tahun, maka 
setelah era Nuh menjadi 120 ta¬ 
hun, dan setelah Musa tinggal 70- 
80 tahun. Dari usia itu atau lebih, 
manusia hidup dalam kemeroso¬ 
tan daya tahan tubuh dan sakit. 

Taman Eden telah membawa 
jalan manusia kearah yang salah. 
Mau sama dengan Allah yang 
menciptakannya manusia malah 
mati karena ketidak taatannya. Ke¬ 
salahan itu terus berlanjut menuju 
titik punahnya manusia dan tanpa 
harapan. Manusia tak pernah 
mampu memperbaiki kesalahan 
kecuali menanti penghukuman. 
Sampai akhirnya Natal di kota 
Betlehem kecil tiba. Padang Efrata 
tak melukiskan suatu lokasi kelas 
atas, atu tempat peristirahatan 
yang didatangi orang. Tak sema¬ 
rak karena memang hanya lokasi 
penggembalaan domba. Tapi di 
sanalah Yesus Kristus tiba didunia, 
di kota kecil Betlehem. Dan, Dia 
lahir sebagai manusia dikesunyian 
malam dan tempat hina yang tak 
layak bahkan buat manusia biasa 
sekalipun. Tamunya para gembala 
tak menggambarkan bahwa yang 
lahir adalah Allah mulia yang men¬ 
jadi manusia. Itulah Natal. Natal 
yang arah jalannya berbeda arah, 
berbanding terbalik dengan jalan 
Adam. Jika Adam dari bumi ingin 
kesurga dan menjadi sama den¬ 
gan Allah, maka Natal, Yesus Kris¬ 
tus Allah Sang Pencipta (Yohanes 
1:1-3) berjalan dari surga kebumi 
dan rela menjadi sama dengan 
manusia. Arah jalan yang bertolak 


belakang. Perbedaan arah yang 
menunjukkan kepongahan manusia 
yang tidak tahu mensyukuri hakekat 
dirinya dan mendemostrasikan ke¬ 
serakahannya secara vulgar. Adam 
menjadi bukti valid kegagalan ma¬ 
nusia hidup sebagai ciptaan yang 
tahu diri. Allah Penciptanya, dikude¬ 
tanya. Ah, manusia, itulah kita. 

Kemana arah Natal kita? Tepat 
arah, atau masih sama salah arah? 
Sebuah perenungan serius yang 
memaksa kita harus keluar dari 
kenyamanan rasa manusiawi kita. 
Kemajuan jaman, pergeseran nilai 
telah membawa kita memasuki du¬ 
nia relatifisme yang terus semakin 
menggila. Tak lagi ada kebenaran 
mutlak, Firman Tuhan pun dima¬ 
sukkan dalam kotak relatifisme. 
Apa yang disebut Alkitab sebagai 
dosa, seperti homoseksual, berge¬ 
ser menjadi anugerah Allah yang 
tak boleh dinafikan. Ritual suci pun 
menjadi baju rohani yang penuh 
emosi namun kehilangan jiwa dan 
iman yang sejati. Ibadah men¬ 
jadi ajang kumpul melepas rindu 
perkawanan, bukan lagi perseku¬ 
tuan dengan semangat penyatuan 
tubuh Kristus. Masing-masing ter¬ 
bagi dalam kelompok kepentingan 
atau kesukaan, sehingga semua 
berada di satu ruang ibadah yang 
sama namun terpecah, tak terikat. 
Nama Yesus Kristus disebut, aja¬ 
rannya menjadi ajang debat untuk 
masing-masing orang berusaha 
menunjukkan kelas rohaninya 
lebih hebat dari yang lainnya. Pat¬ 
utlah Yesus Kristus Tuhan berkata, 
tidak setiap orang yang menyebut 
Tuhan, Tuhan, masuk surga, me¬ 
lainkan mereka yang melakukan 
kehendak Bapa Ku (Matius 7:21- 
23). Bahkan mereka yang bera¬ 
tribut rohani sebagai yang pernah 
bernubuat (berkhotbah), mengusir 
setan, dan mengadakan mujijat, 
ditolak mentah-mentah oleh Kris¬ 
tus. Bukankah panggung rohani 


tampak jelas penuh kepalsuan. 
Kita perlu hati-hati agar tak terje¬ 
bak disana. Begitulah Natal ber¬ 
gulir dari waktu kewaktu, yang 
semakin hari semakin melenceng 
jauh. Tak lagi sebuah perenungan 
tapi ajang hiburan. Bukan pengab¬ 
dian tapi penampilan eksistensi diri 
sebagi seorang yang rohani. Me¬ 
layani tapi bukan sesama, apalagi 
kaum papa, melainkan melayani 
diri untuk sebuah kepuasan palsu. 

Natal, di jalan-jalan yang salah. 
Ada banyak orang berjalan di 
sana, semoga bukan kita, diten- 
gah nilai relatifsme yang bergerak 
liar kita perlu menetapkan sikap 
beriman yang benar. Percaya ke¬ 
pada Yesus Kristus, mengikut Nya 
dengan menyangkal diri dan me¬ 
mikul salib sebagaimana kehen¬ 
dak Nya. Hidup berbeda dengan 
semangat dunia. Kekayaan bu¬ 
kan untuk memuaskan diri dalam 
pesta pora tiada henti. Tapi juga 
bukan membangun sifat pelit yang 
tak rela berbagi. Bukan juga untuk 
membeli hormat orang lain kepada 
diri. Kekayaan harus menjadi alat 
pengabdian kita kepada kehendak 
Allah yang dilakukan dalam sikap 
rendah hati dan sebagai rasa syu¬ 
kur. Dan, jika kemiskinan adalah 
bagian kita, jangan menyumpah 
apalagi menjual diri dengan ber¬ 
harap dikasihani. Jalani hidup 
miskin dalam kesukaan karena 
kejujuran dan kepecayaan akan 
pemeliharaan Tuhan. Itulah salah 
satu bentuk penyangkalan diri. 
Kita harus berani memulai per¬ 
jalanan Natal dijalur yang benar. 
Bukan dalam kata, tapi aksi nyata. 
Tak terjebak pesta untuk diri, tapi 
berbagi kasih dengan sesama. 
Diperlukan keberanian untuk jujur 
sepenuhnya agar kita menemukan 
jalan Natal yang benar. 

Selamat hari Natal, selamat 
mencari jalan yang benar. 


PELAYANAN RADIO 


BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 10.30 WIB, Minggu Pkl. 13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut ) 

(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00 -5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gresia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00-1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl.17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8. PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 wib) 

9. PELITA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) Pkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB 8i Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM,Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin, Rabu,Jum'at Pkl. 13.00 WIB) 

14. R.HOSANAIMANUEL107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WITA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
fSenin VH Minnm i Pkl 05 00 - 05 30 WITA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTIKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pld 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 
(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GITA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl.12.00 wit) 

30. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Ragi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00-22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voice of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wt 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WITA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARITAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38.SANGKAKALA96.8FM, Ambon (Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 

42 (www.reformataradio.com) 



PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yay asan Pelayanan MediaAntiokhia), 
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Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 
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Pdt Junifrius Gultom 


GENERASI MINUS 
KETELADAN 


P ADA sebuah perjalanan 
saya ke suatu tempat, saya 
mendengarkan berita di 
radio mobil saya. Saya tersadar¬ 
kan merenung bahwa berita itu di¬ 
penuhi oleh kasus-kasus korupsi. 
Si Gubernur ini, si Bupati itu, Ket¬ 
ua, Wakil Ketua dan para anggota 
DPRD, anggota DPR-RI, Kepala 
dinas ini itu dan seterusnya yang 
sedang berhadapan dengan kasus 
hukum. Berita itu telah membuat 
hati saya berbisik bahwa sesung¬ 
guhnya bangsa ini krisis kete¬ 
ladanan. Bukan hanya dalam ka¬ 
sus korupsi tetapi hampir di semua 
dimensi kehidupan, keteladanan 
menjadi hal yang langka, termasuk 
di gereja. 

Kita tiap-tiap hari melihat 
bagaimana politikus dan partai 
politik tidak sungguh-sungguh 
menunjukkan keberpihakannya 
kepada rakyat. Para aparatur 
pemerintahan yang tujuannya han¬ 
ya melestarikan kekuasaan dan 
mengakumulasi harta serta gaya 
hidup mewah. Tampilan-tampilan 
hiruk pikuk ritual keagamaan dan 
berpakaian relijius makin marak, 
tetapi tidak berbanding lurus den¬ 
gan kesalehan sosial dan keberpi¬ 
hakan kepada hal-hal mulia sep¬ 
erti kedamaian, dan cinta kasih. 
Keluarga-keluarga di masyarakat 
telah kehilangan role model yang 
menuntun generasi muda kita 
menjadi warga Negara dewasa 
kelak yang mampu menjaga kes¬ 
inambungan peradaban yang me¬ 
miliki kesetiakawanan sosial dan 
sikap-sikap inklusif lainnya. 

Tidak terkecuali minus kete¬ 
ladanan para pemimpin gereja. 
Apa yang menimpa Pdt. Kong Hee 
di Singapura dan Rev. Yonggi Cho 
di Korea adalah contoh. Dalam 
satu sisi saya memiliki pandan¬ 
gan yang berbeda pada umum¬ 


nya dengan orang-orang terkait 
skandal kedua pendeta “besar” ini. 
Orang pada umumnya mengang¬ 
gap kedua pendeta ini korupsi dan 
menyalahkan wewenang kekua¬ 
saan mereka. Well..., bagi saya 
pertama-tama kita harus meletak¬ 
kan konteks negeri mereka. Ingat, 
di Singapore dan Korea—dan di 
Negara-negara lainnya, hubungan 
Negara dan lembaga keagamaan 
(termasuk gereja) berbeda den¬ 
gan di Indonesia. Di Negara sep¬ 
erti Singapore dan Korea, lembaga 
kegamaan dianggap seperti Char- 
ity Organization yang kepadanya 
diberlakukan peraturan pemerin¬ 
tah hingga tingkat Negara mempu¬ 
nyai domain untuk masuk kepada 
urusan detail administrasi keuan¬ 
gan gereja secara internal. 

Di Indonesia tidak seperti itu. Di 
Indonesia, Negara tidak berhak 
mencampuri urusan “dalam neg¬ 
eri” gereja. Dalam hal penggunaan 
dan pengaturan keuangan gereja, 
sepenuhnya adalah domain dari 
gereja (atau lembaga keagamaan) 
itu sendiri. Semua persembahan- 
persembahan diatur oleh sistem 
organisasi itu sendiri. Jika terjadi 
penyalahgunaan keuangan gereja, 
hukuman tertinggi yang diterapkan 
adalah majelis atau pengurus ge¬ 
reja memecat pendetanya. 

Meskipun sebagian gereja 
perkotaan sudah mempunyai pen¬ 
gurus keuangan yang baik dan 
kolektif menatanya, namun pada 
kenyataannya tidak sedikit gereja- 
gereja di kalangan Injili dan penta- 
kostal, gembala jemaat (pemimpin 
jemaat) mempunyai “hak veto” un¬ 
tuk memerintahkan pengalokasian 
uang untuk mendukung proyek ter¬ 
tentu yang oleh pimpinan jemaat 
atau gembala jemaat “disuruh 
Tuhan.” Praktek seperti hal yang 
lumrah di gereja-gereja Injili dan 


Pentakostal. 

Namun, cara seperti ini tidak 
dapat dibenarkan di Singapore 
dan Korea dan Negara-negara 
sejenis peraturannya. Kalau itu 
diterapkan, akan banyak pendeta- 
pendeta (dan juga ulama-ulama) 
akan masuk penjara. Dalam poin 
ini, kita tidak dapat melihat kasus 
Pdt. Kong Hee dan Pdt. Yonggi 
Cho secara normatif sebagai ka¬ 
sus korupsi. Semua itu bergan¬ 
tung bagaimana undang-undang 
hubungan Negara dan lembaga 
keagamaan. Maka dalam konteks 
di Singapore dan Korea, sesung¬ 
guhnya kita dapat melihat ma¬ 
salah minus keteladanan dalam 
hal bagaimana pemimpin gereja 
tidak patuh kepada moral yang 
ditetapkan oleh suatu masyara¬ 
kat. Bagaimanapun keteladanan 
juga dikaitkan di dalam perfor- 
mansi yang sesuai dengan kon¬ 
teks aturan main yang disepakati 
di suatu masyakarat. 

Kemudian, dalam skala ma¬ 
syarakat umum, ada dua tantan¬ 
gan besar dan serius yang kita 
hadapi pada masa kini dan masa 
depan. Pertama, arus informasi 
yang deras yang tidak mungkin 
akan terbendung lagi. Masyarakat 
kita memiliki kapital sosial yang 
lemah. Kapital sosial—menurut 
Francis Fukuyama dalam buku¬ 
nya Trust. The Social Virtues and 
the Creator of Prosperity (1995)— 
adalah kapabilitas yang muncul 
dari kepercayaan umum di dalam 
sebuah masyarakat atau di ba¬ 
gian-bagian tertentu darinya, la 
bisa dilembagakaan di dalam ke¬ 
lompok sosial yang paling kecil dan 
paling mendasar, demikian juga 
kelompok-kelompok lain yang ada 
di antaranya. Menurut Fukuyama, 
masyarakat berkepercayaan tinggi 
(high-trust) seperti Jepang, berha¬ 
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sil menciptakan berbagai jaringan 
dengan baik sebelum revolusi 
informasi memasuki kecepatan 
tinggi; masyarakat berkepercay¬ 
aan rendah (low-trust) mungkin 
tidak akan pernah mampu untuk 
meningkatkan efisiensi yang dita¬ 
warkan tehnologi informasi. Trust 
dengan demikian, adalah peng¬ 
harapan yang muncul dalam se¬ 
buah komunitas yang berperilaku 
normal, jujur, dan kooperatif, 
berdasarkan norma yang dimiliki 
bersama, demi kepentingan ang¬ 
gota yang lain dari komunitas itu. 
Namun, apakah para pemimpin 
bangsa dan agama mempunyai 
kesadaran untuk membangun 
trust ini? Tantangan kedua adalah 
bonus demografi yang bila tidak 
dimenej dengan ketersediaan gen¬ 
erasi yang dapat mengelolanya 
akan menimbulkan petaka. Tan¬ 
tangan bonus demografi bukan 
sekedar kemampuan kepemimpi¬ 
nan untuk menyediakan lapangan 
pekerjaan yang memadai, tetapi 
mempersiapkan generasi yang 
dapat mengelola sumber-sum¬ 
ber alam yang pro kepada kes¬ 
inambungan keseimbangan hidup. 
Dalam konteks Kristen, generasi 
itu adalah generasi yang sadar 
bahwa mereka adalah pengemban 
(bearer) imago Dei yang mampu 
memenuhi mandat kebudayaan 
yang mengelola hidup dan alam 
secara bertanggung jawab. 

Siapa yang akan mengambil 
tanggung jawab untuk memper¬ 
siapkan generasi masa depan 
yang menyadari dirinya adalah 
pengemban gambar Allah? Kita! 
Baik pemimpin gereja, kepala 
rumah tangga, atau mereka-mer¬ 
eka yang menaruh perhatian ke¬ 
pada misi Allah bagi dunia. Beta¬ 
papun rusaknya zaman ini, adalah 
selalu ada pengharapan di dalam 
Kristus, dan selalu ada orang- 
orang yang bersedia membayar 
harga. 

Jerry White dalam bukunya Ke¬ 
jujuran, Moral dan Hati Nurani 
membagikan kisah berikut. Beber¬ 
apa tahun yang lalu seorang guru 
besar di Universitas Johns Hop- 
kins menugasi sekelompok maha¬ 
siswa pascasarjana untuk pergi ke 
daerah permukiman orang-orang 
tidak mampu dan menyelidiki 
latarbelakang serta lingkungan 
dari 200 anak laki-laki yang beru¬ 
mur 12 dan 16 tahun. Kemudian 


mereka harus meramalkan ke¬ 
mungkinan bahwa anak-anak itu 
akan berhasil atau tidak di masa 
yang akan datang. Setelah men¬ 
gadakan penelitian statistik sosial, 
mengadakan wawancara dengan 
anak-anak itu dan mengumpulkan 
sebanyak mungkin data, para ma¬ 
hasiswa berkesimpulan bahwa 90 
persen dari anak-anak tersebut 
akan mendekam selama waktu- 
waktu terentu dalam penjara. Dua 
puluh lima tahun kemudian suatu 
kelompok mahasiswa pascasar¬ 
jana yang lai ditugaskan kembali 
ke tempat tersebut untuk menguji 
ramalan tersebut. Sebagian anak- 
anak tersebut, yang sekarang su¬ 
dah menjadi pria dewasa, masih 
tinggal di sana. Beberapa dianta- 
ranya telah meninggal, dan beber¬ 
apa yang lain telah pindah. Tetpai 
para mahasiswa berhasil meng¬ 
hubungi 180 dari 200 anak itu, dan 
mereka mendapatkan bahwa han¬ 
ya 4 orang dari kelompok itu yang 
pernah di penjarakan. 

Mengapa orang-orang ini, yang 
telah dibesarkan di tempat yang 
rawan mempunyai catatan yang 
mengagumkan semacam itu? 
Para peneliti terus menerus di¬ 
beritahukan oleh para pria itu, “nah 
dulu ada seorang guru kami...” 
Penelitian mereka mendapatkan 
bahwa 75 persen anak-anak terse¬ 
but telah dipengaruhi oleh seorang 
guru wanita tertentu, seorang 
wanita yang sekarang tinggal di 
panti wreda para pensiunan guru, 
la tentunya seorang menunjukkan 
keperdulian dan keteladanannya 
yang membawa pengaruh kepada 
generasi masa kini. 

Jika pemerintahan Jokowi-JK 
mencanangkan revolusi mental, 
maka bagaimana dengan gere¬ 
ja? Apakah kita semua yang Tu¬ 
han percayakan kepemimpinan, 
apakah kepemimpinan di jemaat, 
kepemimpinan di rumah tangga, 
kepemimpinan di sekolah, kepe¬ 
mimpinan di politik, dan lain-lain 
memiliki pikiran dan tindakan-tin¬ 
dakan yang melayani Tuhan di ma¬ 
syarakat? Kita tidak hanya perduli 
kepada regenerasi kepemimpinan, 
tetapi mempersiapkan kepemimpi¬ 
nan masa depan. 

Warga gereja harus berdiri gar¬ 
da terdepan untuk menghasilkan 
generasi yang loyal kepada Tuhan 
dan generasi yang perduli kepada 
keutuhan ciptaan. 



Office & Studio 
Villa Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 -Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 


SMS: 0816-557000 
Studio: 0341-557000 


Flexi Radio: ‘55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
www.solagracia99fm.com 
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TAUKAH 

ANDA? 

P ERANGKO Natal pertama diterbitkan di Kanada pada 
hari Natal 1898. Perangko ini ternyata sangat populer dan 
sejak itu banyak negara di seluruh dunia yang menirunya. 

*** 

Thomas Nast adalah orang pertama yang menyebutkan Kutub 
Utara sebagai tempat tinggal Sinterklas. Pada 1882 ia membuat 
kartun dengan Sinterklas yang duduk di sebuah kotak dengan 
alamat “Kotak Natal 1882, Sinterklas, Kutub Utara". Pendapatnya, 
Kutub Utara cocok sebagai tempat tinggal sang kakek baik hati itu. 

*** 

Hiasan-hiasan di pohon Natal mulanya adalah buah-buahan, 
bunga, dan lilin sungguhan. Indah, tapi berat. Karena itu para peniup 
gelas Jerman mulai menciptakan bola-bola kaca untuk mengganti 
hiasan-hiasan yang berat itu. 

*** 

Di Ukraina, bila orang menemukan sarang laba-laba di dalam 
rumah pada pagi Natal, hal itu diyakini sebagai tanda keberuntungan. 
Karena itu bangsa Ukraina sering meletakkan laba-laba buatan 
bersama sarangnya di pohon Natal mereka. 

*** 

Permen tongkat yang banyak dijadikan hiasan Natal mulanya 
berbentuk batang lurus putih dari gula. Seorang dirigen di Katedral 
Kln membengkokkan ujungnya sedikit untuk menggambarkan 
tongkat gembala untuk dibagikan kepada anak-anak kecil agar 
mereka tenang selama misa berlangsung. Baru pada abad ke-20 
tongkat itu diberi garis-garis merah. 

*** 

Lagu Natal populer The Twelve Days of Christmas konon pertama- 
tama digunakan sebagai sarana untuk pengajaran iman Katolik 
secara rahasia di Britania Raya ketika agama Katolik ditindas oleh 
pemerintah yang Protestan. 

*** 

Di negara bagian Florida dan Michigan terdapat kota yang 
dinamai Christmas, sementara di Indiana ada kota Santa Claus. 

*** 

Pada 1965 duet Simon and Garfunkel menerbitkan lagunya 
“Silent Night/7 O’CIock News". Dalam lagu Silent Night versi mereka 
terdengar berita radio yang semakin menguat, penuh dengan berita 
tentang kekerasan dan kejadian tragis yang kontras dengan berita 
damai di dalam lagunya. 

*** 

Pada hari Natal di Ukraina, masyarakat menyiapkan makan 
malam tradisional yang terdiri dari 12 jenis makanan? Anak terkecil 
di dalam keluarga itu mengamati lewat jendela munculnya bintang 
malam yang menjadi tanda bahwa pesta makan malam dapat 
dimulai. 

*** 

Di Britania Raya, Undang-Undang Hari-hari Suci dan Puasa yang 
masih berlaku sejak tahun 1551, mewajibkan setiap warga negara 
menghadiri kebaktian Natal di sebuah gereja Kristen, dan dilarang 
menggunakan kendaraan apapun untuk pergi ke gereja itu. 

*** 

Pada pesta Natal yang mewah di Abad Pertengahan, angsa dan 
merak kadang-kadang disajikan dengan lapisan safron (rempah- 
rempah dari bunga Crocus sativus)yang telah dicelupkan ke dalam 
mentega cair. 

*** 

Pada 1822 kepala kantor pos di Washington, D.C. merasa 
khawatir akan jumlah pos yang meningkat pada musim Natal? la 
menganjurkan agar dikeluarkan undang-undang yang membatasi 
jumlah kartu yang boleh dikirim seseorang. 

*** 

Hampir satu dari empat orang mengaku sakit kepala di musim 
Natal daripada di waktu-waktu lainnya? Sebanyak 75% dari yang 
disurvei mengatakan mereka pusing karena tidak punya cukup 
waktu, 73% karena lalu lintas yang padat, dan 51% karena tidak 
makan. 

*** 

Julius Caesar menetapkan tanggal 1 Januari sebagai hari 
pertama di tahun yang baru, (humortakharuslucu) 
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Iklan 35 


murnm 

Untuk pemasangan iklan, 

Tarif iklan baris: Rp.6.000,-/baris 

silakan hubungi Bagian Iklan : 

(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

Tip: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 

(Minimal 30 mm) Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 

HP: 0811991086 

Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


TRAVEL 


Lokatara Tours, telp 021 47862969, 
email: lokataradashindo@gmail. 

com. Domestik (hrg mulai Rp 2,8 
jt): Belitung, Lombok, Manado, 
Medan-Toba, Bromo, Bali, Komodo, 
wakatobi, dll. International: 3D Bkk 
3,4 jt, Hkg-Shz-Macau 7,7 jt, 2D Sin 
2,9 jt. 



Jumat Agung 

Karya: Pdt. Bigman Sirait 


Untuk Informasi dan Pemesanan Telp: 021-3924229 



tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 

Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 
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Jin. Maw&r Nn.2 

Tentens 94663 Kab, Poso Pnov, SULTENG 
Telp. 0458 21305 H P. 001341338833 


2015 


fj) 

Dam 201 6 


Ungkapkan Pesan dan Kesan Natal Anda Kepada Orang-orang yang Anda Kasihi Melalui REFORMATA. Semoga Jadi Berkat. 
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Rgditinyp Orang Pampn^ 

Jalur Titik Temu Segala Usia 

Sarana Informasi & Muai k 
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RADIO SVALLOM 


FM 90,2 MHZTOBELO 

(I lalmahcra Utara] 

The voice of Transformatlon 


Medto Paling U?pat unTuk 
sarana Promosi Usaha 
anda dl Kabupaten 
Halmahera Utara 
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Selamat Natal 2015 * 


Selamat Natal 2015 
& Tahun Baru 2016 


& Tahun Baru 2016 


3 Kol x lOOmm 


3 Kol x 150mm 


Selamat Natal 2015 
& Tahun Baru 2016 


2 Kol x 150mm 


Selamat Natal 2015 
& Tahun Baru 2016 


Selamat Natal 2015 “ *. 

& Tahun Baru 2016 r.y* 

* 

5 Kol x 190mm 


3 Kol x 200mm 


HARGA IKLAN BERWARNA 

5 Kolom x 190 mm 
3 Kolom x 200 mm 
3 Kolom x 150 mm 
3 Kolom x 100 mm 
2 Kolom x 150 mm 
2 Kolom x 100 mm 


Rp. 1.900.000 
Rp. 1.200.000 
Rp. 900.000 
Rp. 600.000 
Rp. 600.000 
Rp. 400.000 


HARGA IKLAN HITAM PUTIH 


5 Kolom x 190 mm 
3 Kolom x 200 mm 
3 Kolom x 150 mm 
3 Kolom x 100 mm 
2 Kolom x 150 mm 
2 Kolom x 100 mm 


Rp. 1.650.000 
Rp. 1.050.000 
Rp. 750.000 
Rp. 500.000 
Rp. 500.000 
Rp. 350.000 


Untuk Keterangan Lebih Lanjut, 

Silakan Hubungi Bagian Iklan REFORMATA 

Telp: 021-3924229, 0811991086 
Fax: 021-3924231, 

Email: reformata2003@yahoo.com 


UTMWAUk* — 

I Kolom = 50 mm, 2 Kolom = 102,5 mm 
3 Kolom = 155 mm, 5 Kolom = 260 mm 
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TELAH DIBUKA CABANG BARU 


TOKO BUKU 


RUKO 

Alam Sutera Town Center 10 C/43 

Serpong, Tangerang - Banten 

(Depan Mali Living World - Alam Sutera) 

(021)30055150 


;WI® EASE 

fP 


PUSAT 11 Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat | (021)3900790 

Jakarta Utara Wisma Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading ( 021 ) 45841779 
Jakarta Barat Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren ( 021 ) 563 0463 
Jakarta Selatan Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah ( 021 ) 720 7171 
Bandung Jl. Cihampelas No. 76 C ( 022 ) 4210921 
Surabaya JI.PregolanNo.27 ( 031 ) 545 7984 
Batu (Malang) Jl. Diponegoro No. 127 ( 0341 ) 595 745 
Manado Jl. Sam Ratulangi No. 101 ( 0431 ) 861540 


JESUS>RELIGION 


Menyingkap bahaya laten dari mengagung-agungkan gereja dan membawa kita pada pemahaman bahwa Yesus lebih 
dari sekadar doktrin dan aturan-aturan agamawi. 

penulis blog Why I Hate Religion, But Love Jesus dengan 25 juta lebih viewers 


MERRY 
CHRISTMAS 




INDONESIA 


Online Store 


www.v2indonesia.com 
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